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ABSTRAK

JUDUL DISERTASI:

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Intensi Technopreneurship Generasi Z
Dengan Entrepreneurial Kultur Sebagai Mediasi

NAMA MAHASISWA : Lydiawati Soelaiman
NIM : 118211008
KATA KUNCI

Technopreneurship, perilaku inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran,
efikasi diri kewirausahaan, entrepreneurial kultur, intensi berwirausaha, Generasi Z

ISI ABSTRAK:

Keberadaan kewirausahaan berbasis teknologi di Indonesia perlu mendapat
perhatian mengingat persentase pelaku technopreneur yang masih sangat rendah,
yaitu hanya sebesar 0,43% dari total wirausaha di Indonesia. Peningkatan intensi
technopreneurship pada Generasi Z perlu menjadi fokus utama, mengingat generasi
ini memiliki potensi yang menonjol dibandingkan generasi sebelumnya yaitu
kemampuan teknologi yang tinggi, keinginan besar untuk memberikan kebaruan
bagi dunia serta berjiwa kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sikap generasi Z di Indonesia terhadap technopreneurship. Hasil dari analisis
menggunakan metode Fuzzy C-Means, diperoleh bahwa mayoritas dari mahasiswa
Generasi Z masih ragu-ragu untuk melakukan Technopreneurship. Untuk itu, lebih
lanjut penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang dapat menjadi
prediktor intensi technopreneurship mahasiswa. Penelitian ini mengidentifikasi
perilaku inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran, dan efikasi diri
kewirausahaan sebagai prediktor intensi technopreneurship dengan entrepreneurial
kultur sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian melibatkan 440 mahasiswa
diambil dari tiga perguruan tinggi di Jakarta dan Bandung. Data dianalisis
menggunakan PLS-SEM dan ditemukan bahwa perilaku inovatif tidak berpengaruh
secara langsung terhadap intensi technopreneuship tetapi efikasi diri dapat
berpengaruh langsung terhadap intensi technopreneurship. Penelitian ini juga
membuktikan bahwa entrepreneurial kultur mampu menjadi variabel mediasi antara
perilaku inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran dan efikasi diri
terhadap intensi technopreneurship. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan panduan praktis bagi Perguruan Tinggi dan pembuat kebijakan untuk
menciptakan  entrepreneurial  kultur yang kondusif sehingga mampu
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi technopreneur.



ABSTRACT

DISSERTATION TITLE:

Factors Influencing Technopreneurship Intentions of Generation Z With
Entrepreneurial Culture as A Mediator

NAME : Lydiawati Soelaiman
NIM 118211008
KEYWORDS

Technopreneurship, innovativeness, academic support, learning process, self-
efficacy, entrepreneurial culture entrepreneurship intention, Generation Z.

ABSTRACT

The existence of technology-based entrepreneurship in Indonesia needs to be paid
attention to, considering that the percentage of technopreneurial actors remains very
low, which is only 0.43% among total entrepreneurs in Indonesia. The increase of
technopreneurial intention among Generation Z needs to be the main focus,
considering that this generation has outstanding potencies compared to those of the
previous generation, which are high technological capabilities, big hopes to provide
novelties to the world, and high entrepreneurial spirit. This research aimed to find
out the attitudes of Generation Z in Indonesia toward technopreneurship. Results
from the analysis by using Fuzzy C-Means method, show that the majority of
Generation Z students remain hesitate to conduct Technopreneurship. Thus, this
research further aimed to review the factors that can become the predictor of
students’ technopreneurial intention. This research identified the innovative
behavior, academic support, learning process, and entrepreneurial self-efficacy as
the predictors of technopreneurial intention, with entrepreneurial culture as
mediating variable. This research sample involved 440 students from three Higher
Educational Institutions (HEIs) in Jakarta and Bandung. Data was analyzed by
using PLS-SEM and it was revealed that innovative behavior does not affect
technopreneurial intention directly, but self-efficacy can directly affect
technopreneurial intention. This research also proved that entrepreneurial culture
can act as a mediating variable between innovative behavior, academic support,
learning process, self-efficacy, and technopreneurial intention. The results of this
research are expected to provide practical guidance for HEIs and policy makers to
create a conducive entrepreneurial culture in order to prepare the students to be
technopreneurs in the future.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pada tahun 2025 — 2045, Indonesia diprediksi akan mengalami
bonus demografi. Puncak bonus demografi akan terjadi di tahun 2030
dengan jumlah angkatan kerja produktif sekitar 70% atau sekitar 2/3 dari
total penduduk (Susdarwono, 2022). Rasio ketergantungan yang rendah
dari bonus demografi menjadi kesempatan strategis bagi Indonesia untuk
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan sehingga agenda dari
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) serta visi
Indonesia Emas tahun 2045 dapat tercapai (Kominfo, 2020). Namun
demikian, jika sumber daya manusia tidak dikelola dengan baik akan
menjadi beban karena terjadinya pengangguran dan masalah sosial lainnya.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk dapat memanfaatkan secara
maksimal momentum dari bonus demografi ini dengan membangun sumber
daya manusia yang unggul sehingga menjadi SDM yang berkualitas,
produktif, memiliki kemampuan dan berdaya saing (KEMENKO PKM,
2022).

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020, saat ini Generasi Z
menduduki persentase komposisi penduduk Indonesia terbesar yaitu
sebanyak 27,94% (BPS, 2021). Keberadaan dari Generasi Z atau yang
sering disebut dengan Gen Z mempunyai kontribusi besar terhadap bonus
demografi untuk membawa kemajuan bagi bangsa Indonesia ke arah
pembangunan yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan sinergi dari
berbagai pihak untuk memberikan sistem pendidikan, fasilitas dan
kebijakan yang tepat untuk generasi ini.

Pengkategorian dari Generasi Z di literatur berbeda-beda meskipun

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendefinisian perilaku dari Generasi



Z itu sendiri (Andrea et al., 2016). Generasi Z merupakan generasi yang
lahir pada pertengahan 1990-an sampai akhir 2010-an (Turner, 2015).
Penelitian ini mengacu pada pengkategorian Generasi Z berdasarkan Badan
Pusat Statistik Indonesia yaitu sebagai individual yang lahir antara tahun
1997 sampai dengan 2012. Berdasarkan rentang umur tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian dari Gen Z sedang dan akan menjalani
pendidikan di jenjang perguruan tinggi. Menjadi tantangan bagi perguruan
tinggi sebagai terminal akhir pendidikan untuk turut berkontribusi dalam
membentuk generasi ini sebagai sumber daya manusia yang memiliki
potensi yang lebih unggul.

Pemahaman mengenai karakteristik dari Generasi Z perlu dilakukan
agar dapat merespon dengan baik potensi dari generasi ini. Generasi Z
merupakan generasi pertama yang lahir setelah adanya internet dan hidup
di era teknologi yang sudah unggul sehingga generasi ini disebut juga
sebagai digital native (Turner, 2015). Sebagai digital native, penggunaan
teknologi dan internet menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
keseharian generasi ini (Roblek et al., 2019). Generasi Z mempunyai tingkat
kemahiran yang tinggi di bidang teknologi secara intuitif serta kemampuan
untuk mencari informasi dalam mempelajari sesuatu hal secara otodidak
(Lindzon, 2021). Hal ini menyebabkan generasi ini lebih tertarik pada
segala hal yang menawarkan pemikiran serta pengalaman berorientasi
digital yang memprioritaskan media sosial, jejaring digital, dan aplikasi
digital untuk bekerja (Chillakuri, 2020).

Generasi Z juga merupakan generasi yang memiliki kreativitas dan
inovasi tinggi. Sebuah penelitian menyatakan bahwa sekitar 45% Gen Z
percaya bahwa mereka akan menciptakan sesuatu yang akan mengubah
dunia (Online Schools Centre, 2019). Kemajuan teknologi dan informasi
memberikan banyak referensi bagi Generasi Z untuk memanfaatkan
keterbatasan menjadi peluang (Hamdi et al., 2022). Hal ini menyebabkan
Generasi Z sangat tertarik untuk melakukan Kkegiatan berbasis

kewirausahaan (Chillakuri, 2020). Generasi Z diprediksi memiliki jiwa



kewirausahaan yang lebih tinggi dibanding generasi sebelumnya untuk
memulai usaha rintisan (Alton, 2018; Chillakuri & Mahanandia, 2018).
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa Generasi Z memiliki tiga
potensi besar yang perlu diperhatikan yaitu kemampuan teknologi yang
tinggi, mempunyai keinginan yang besar untuk memberikan sumbangsih
kebaruan bagi dunia serta memiliki jiwa kewirausahaan.

Roblek et al. (2019) menyatakan bahwa Generasi Z telah
memandang pentingnya masa depan teknologi sebagai bagian dalam
melakukan inovasi untuk pertumbuhan ekonomi. Demikian pula halnya di
Indonesia, pembangunan ekonomi melalui kewirausahaan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan transformasi digital
sangat berpeluang tinggi (Paulus, 2021). Berbagai sektor seperti e-
commerce, fintech, edutech, agrotech, dan healthech bertumbuh pesat di era
industri 4.0. Untuk itu, kewirausahaan yang mengadopsi teknologi digital
menjadi fokus perhatian yang perlu disiapkan oleh generasi saat ini
sehingga dapat menciptakan inovasi dan mengembangkan bisnis secara
lebih efisien. Menurut Soban Mahmood (2020) masih sedikit penelitian
yang menaruh perhatian pada adopsi teknologi dan inovasi dalam kegiatan
kewirausahaan dari Generasi Z sebagai digital native. Padahal generasi ini
kelak akan menjadi tulang punggung dan kekuatan untuk mengubah masa
depan negara. Oleh karena itu, diasumsikan model kewirausahaan
technopreneurship merupakan pilihan yang tepat dipersiapkan untuk
Generasi Z.

Technopreneurship sudah mendapat perhatian dan pengakuan sejak
mulai berkembangnya internet di tahun 2000 (Hoque et al., 2017).
Technopreneurship diprediksi menjadi trend masa depan bagi bisnis digital.
Technopreneurship dapat didefinisikan sebagai kewirausahaan yang
menerapkan teknologi sebagai sarana untuk menciptakan nilai tambah
melalui sesuatu yang inovatif untuk berkompetisi dalam bisnis global
(Selladurai, 2016; Soomro & Shah, 2020). Technopreneurship

menggabungkan kecakapan di bidang teknologi dengan keterampilan



kewirausahaan untuk menghasilkan produk yang unggul (Selladurai, 2016).
Kewirausahaan berbasis teknologi menjadi sangat penting terutama pada
daerah yang terkena dampak krisis ekonomi (Maresch et al., 2016). Basis
pengembangan kewirausahaan berbasis teknologi tidak selalu identik
dengan high-tech, melainkan semua aplikasi pengetahuan yang terkait
human-work (Mopangga, 2015). Segala jenis usaha yang menggunakan
teknologi informasi seperti pemakaian internet untuk memasarkan produk
(e-Commerce) atau melakukan pengurangan biaya produksi dengan
pemanfaatan perangkat lunak khusus dapat dikategorikan sebagai
technopreneurship (Pratiwi et al., 2022). Otomatisasi dan integrasi proses
bisnis menggunakan teknologi dapat membantu mengurangi biaya
operasional dan meningkatkan produktivitas sehingga wirausaha dapat
lebih berfokus terhadap inovasi dan pengembangan strategi bisnis.
Penggabungan kekuatan teknologi akan menciptakan keunggulan
kompetitif sehingga meningkatkan pemahaman terkait dengan pelanggan,
produk, pesaing dan pemasok untuk diterapkan secara optimal dalam
kegiatan bisnis (Paulus, 2021).

Berdasarkan data, persentase pelaku usaha yang memanfaatkan
teknologi atau technopreneurship sampai tahun 2017 adalah sebanyak
0,43% dari keseluruhan jumlah wirausaha di Indonesia. Data ini
menunjukkan masih adanya kesenjangan keberadaan dari kewirausahaan
berbasis teknologi (Machmud et al., 2020). Untuk itu, masih diperlukan
banyak kehadiran technopreneur yang kompetitif agar mampu berpengaruh
secara signifikan terhadap perekonomian negara (Wibowo et al., 2022).
Pemerintah Indonesia turut mengambil andil dengan mendukung berbagai
kebijakan yang dapat meningkatkan jumlah technopreneurship melalui
kerjasama dengan berbagai pihak misalnya saja Kementerian Riset dan
Teknologi dengan Yayasan INOTEK melalui program Seribu
Teknopreneur Sejuta Pekerjaan (STSP) (Alamsyahrir & le, 2022).

Peningkatan rasio wirausaha khususnya yang berasal dari generasi muda



menjadi penting mengingat tingginya pertumbuhan perdagangan berbasis
elektronik (e-commerce) pada saat ini (Saputra, 2022).

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian perilaku sosial
yang terkait dengan perilaku berwirausaha untuk memahami, menjelaskan
dan memprediksi perilaku tertentu. Intensi berwirausaha diprediksi sebagai
prediktor utama dan terkuat untuk menyelidiki perilaku berencana untuk
berwirausaha dimulai dari ide ke penciptaan bisnis (Bignetti et al., 2021;
Krueger et al., 2000; Travis, 2017). Oleh karenanya, intensi berwirausaha
perlu dibentuk dari awal dengan baik agar ide untuk memulai suatu bisnis
menjadi realita (Mamun et al., 2017). Berdasarkan penelitian-penelitian
terdahulu, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi intensi
berwirausaha seperti faktor pendidikan, relasi dengan pihak eksternal dan
dukungan struktural (Turker & Selcuk, 2009) dan juga karakteristik
personal (Yousaf et al., 2020). Banyak penelitian sebelumnya yang telah
menginvestigasi  faktor-faktor yang menjelaskan mengenai intensi
berwirausaha, namun demikian hasil dari penelitian masih belum konsisten
untuk menjelaskan antiseden dari intensi berwirausaha khususnya pada
negara berkembang (Bazkiaei et al., 2021). Faktor yang memengaruhi
intensi technopreneurship khususnya untuk Generasi Z perlu diteliti lebih
lanjut karena technopreneurship memiliki kekhasan tersendiri yaitu
kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan teknologi untuk
mengubah lanskap bisnis sesuai dengan kemajuan (Hoque et al., 2017).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Social Cognitive Theory
(SCT) untuk menjelaskan perilaku seseorang. Teori ini menyatakan bahwa
terdapat tiga kekuatan yang saling berinteraksi yaitu lingkungan, perilaku,
dan personal. Faktor personal merupakan sikap maupun pengetahuan yang
dimiliki oleh individu yang dapat diperoleh dari lingkungan sosialnya
sehingga akhirnya dapat mendorong perilaku seseorang untuk terlibat
dalam kegiatan tertentu yang dalam penelitian ini melakukan
kewirausahaan berbasis teknologi.



Perilaku kewirausahaan dari mahasiswa yang paling mendasar dapat
dipelajari dan dibentuk dari dukungan akademik. Ekosistem entrepreneurial
untuk kewirausahaan mahasiswa dimulai dari perguruan tinggi yang
menyediakan dukungan awal, akselerasi dan inkubator melalui pendidikan
kewirausahaan (Yordanova et al., 2020). Dukungan akademik
kewirausahaan dari perguruan tinggi akan memperkuat sikap terhadap
kewirausahaan, norma subjektif dan efikasi diri kewirausahaan yang
semuanya ini akan memengaruhi intensi berwirausaha (Liu et al., 2022).
Banyak penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dukungan dari
pendidikan kewirausahaan dapat menjadi pendekatan paling efektif yang
memengaruhi intensi berwirausaha (Maresch et al., 2016). Hal ini diperkuat
oleh penelitian Ikhtiagung & Aji (2019) yang menyatakan bahwa dukungan
pendidikan dapat mendorong siswa untuk melakukan kewirausahan
berbasis teknologi (technopreneurship).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini menuntut
sumber daya manusia untuk mampu mengaplikasikan teknologi sehingga
dapat memenuhi permintaan pasar dan menjalankan aktivitas
kewirausahaan secara lebih efektif dan efisien (Winarno, 2020).
Pembekalan diri secara terus menerus diperlukan agar dapat mengikuti
pesatnya perubahan teknologi dan pasar (Alias et al.,, 2020). Sikap
seseorang untuk bereaksi pada situasi tersebut dapat dilakukan dengan
pembekalan diri melalui proses belajar (learning process). Proses belajar
dapat mendukung perencanaan strategis, pemikiran kreatif, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan kepemimpinan sehingga siswa
mampu menghubungkan apa yang dipelajari secara teori dengan dunia
nyata (Trongtorsak et al., 2021). Proses pembelajaran technopreneurial
diperlukan dalam kewirausahaan saat ini agar terus dapat beradaptasi
dengan kemajuan teknologi dan informasi (Nurhayati & Machmud, 2019).
Mahasiswa yang mengikuti proses belajar kewirausahaan dengan baik akan

mendapatkan pengetahuan, keterampilan kewirausahaan dan memiliki jiwa



wirausaha yang dapat meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa
(Zhang et al., 2019).

Berikutnya, perilaku inovatif yang merupakan pola pikir yang
bernilai tinggi bagi seorang wirausaha. Perilaku inovatif menentukan
realisasi pada ide yang akan menjadi metodologi bagi seorang wirausaha.
Pembentukan inovasi dan kreativitas seseorang memiliki keterkaitan
dengan entrepreneurial kultur yang dibentuk dari suatu organisasi (Danish
et al., 2019). Seseorang yang miliki perilaku inovatif cenderung lebih
tertarik dengan aktivitas kewirausahaan (Hassan et al., 2021). Pentingnya
perilaku inovatif dalam berwirausaha didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Nasip et al., 2017) yang dalam penelitiannya memperoleh
hasil bahwainovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Seseorang yang memiliki perilaku inovatif cenderung lebih
adaptif terhadap lingkungan yang dinamis, mampu mengidentifikasi
peluang pertumbuhan, dan berani mencoba pendekatan baru dalam
pengembangan bisnis (Ali, 2019). Perilaku inovatif dimiliki oleh Generasi
Z untuk memanfaatkan keragaman pemikiran dan pengalaman dalam
menciptakan solusi inovatif untuk permasalahan yang ada (Otieno &
Nyambegera, 2019). Proses pemikiran yang inovatif akan meningkatkan
intensi berwirausaha seseorang untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
model bisnis.

Banyak penelitian yang menyatakan bahwa efikasi diri merupakan
faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam mengukur intensi
berwirausaha seseorang (Bazkiaei et al., 2021; Bignetti et al., 2021;
Machmud et al., 2020; Miranda et al., 2017; Soria-Barreto et al., 2017).
Seseorang akan memulai tindakan kewirausahaan ketika mempunyai
keyakinan diri tinggi untuk terlibat dalam kesempatan tersebut (Rasli et al.,
2013), (Wang & Huang, 2019). Efikasi diri mempengaruhi intensi
berwirausaha melalui suatu proses kognitif, motivasi, dan keadaan

emosional (Zhao et al., 2005). Efikasi diri teknopreneurial juga diperlukan



dalam  technopreneurship agar mampu melakukan tugas-tugas
kewirausahaan yang berorientasi teknologi (Oakey, 2003).

Fayolle & Lifian (2014) menyarankan bahwa terdapat kemungkinan
untuk memodifikasi dan mengembangkan studi yang berkaitan dengan
intensi berwirausaha melalui penambahan variabel yang dapat berperan
sebagai variabel baru ataupun berperan sebagai mediator atau moderator.
Penelitian ini menambahkan variabel entrepreneurial Kkultur sebagai
variabel mediasi untuk menghubungkan pengaruh variabel anteseden
terhadap intensi berwirausaha. Pada sat ini, entrepreneurial kultur menjadi
bidang yang banyak menarik perhatian dalam penelitian di bidang
manajemen terutama sejak berkembangnya bisnis berbasis teknologi
(Danish et al., 2019). Penelitian mengenai entrepreneurial kultur masih
relative baru sehingga diperlukan penelitian yang lebih banyak terkait topik
ini terutama pembentukan entrepreneurial kultur dari sisi akademik (Al-
Lawati et al., 2022; Hassan et al., 2021).

Entrepreneurial kultur dipandang sebagai kontributor penting dalam
mempersiapkan generasi saat ini menjadi wirausaha (Hassan et al., 2021).
Entrepreneurial kultur mendeskripsikan sikap, nilai, keterampilan serta
kekuatan tim maupun individual dalam suatu organisasi yang
berkarakteristik dengan pengambilan risiko (Danish et al., 2019). Kultur
merupakan keyakinan yang mencerminkan pengetahuan dan penilaian

tertentu mengenai situasi dan kegiatan. Kultur terhadap praktik dan sikap
kewirausahaan yang berbeda dapat mempengaruhi bagaimana
kewirausahaan dilaksanakan (Lowe & Marriott, 2006), (Turker & Selcuk,
2009). Mempelajari entrepreneurial kultur sangat menarik untuk diteliti
karena pembentukan karakter kultur dalam kewirausahaan tidak
terdokumentasi dan terstruktur, melainkan terintegrasi dalam kebiasaan serta
normal sosial (Schuelke-Leech, 2021).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengisi perbedaan hasil
dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan kontribusi untuk memperkuat penelitian mengenai prediktor



1.2

1.3

dari intensi technopreneurship. Kontribusi lain yang dapat diberikan
penelitian ini adalah penggunaan pendekatan entrepreneurial kultur sebagai
variabel mediasi untuk menciptakan intensi technopreneurship yang lebih
baik. Penggunaan variabel mediasi ini dapat menambah wawasan dalam
modifikasi model penelitian terkait intensi berwirausaha seperti yang telah
banyak disarankan oleh peneliti sebelumnya. Diharapkan model dari
penelitian dapat membentuk ekosistem technopreneurship yang lebih baik

dalam lingkungan perguruan tinggi.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Suatu bisnis perlu menyesuaikan perkembangan teknologi agar tidak
tertinggal di pasar yang kompetitif. Untuk itu, perlu diketahui
bagaimana Generasi Z di Indonesia sebagai generasi digital native
menanggapi technopreneurship.

2. Masih sedikitnya rasio technopreneur di Indonesia.

3. Pengaruh dukungan akademik kewirausahaan dari perguruan tinggi
terhadap intensi technopreneurship mahasiswa.

4. Pengaruh proses pembelajaran terhadap intensi technopreneurship
mahasiswa.

5. Pengaruh perilaku inovatif terhadap intensi technopreneurship
mahasiswa.

6. Pengaruh efikasi diri terhadap intensi technopreneurship mahasiswa.

7. Pengaruh pembentukan entrepreneurial kultur dari sisi akademik

terhadap intensi technopreneurship mahasiswa.

Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini dibatasi oleh beberapa kajian sebagai
berikut:
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1. Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah intensi technopreneurship
mahasiswa Kkhususnya pengaruh dari variabel dukungan akademik,
proses pembelajaran, efikasi diri, perilaku inovatif dan entrepreneurial
kultur.

2. Fokus subjek penelitian adalah Generasi Z yang merupakan mahasiswa
yang sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi.

3. Generasi Z yang akan menjadi responden akan diambil dari 3 perguruan
tinggi yaitu Universitas Tarumanagara (UNTAR), Universitas Bina
Nusantara (BINUS) dan Institut Teknologi Bandung (ITB).

4. Penelitian akan berfokus pada kemampuan literasi teknologi
kewirausahaan yang terkait dengan human work yang bisa diadopsi dan

dipahami Generasi Z secara umum.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, makan peneliti maka peneliti
menyusun beberapa rumusan masalah terkait intensi technopreneurship dari
mahasiswa Generasi Z sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap  mahasiswa  Generasi Z  terhadap
technopreneurship?

2. Apakah Perilaku Inovatif mempunyai pengaruh positif terhadap
Intensi Technopreneurship pada mahasiswa Generasi Z?

3. Apakah Perilaku Inovatif mempunyai pengaruh positif terhadap
terhadap Intensi Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur
pada mahasiswa Generasi Z?

4. Apakah Dukungan Akademik mempunyai pengaruh positif terhadap
Intensi Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur pada
mahasiswa Generasi Z?

5. Apakah Proses Pembelajaran mempunyai pengaruh positif terhadap
Intensi Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur pada

mahasiswa Generasi Z?
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6. Apakah Efikasi Diri mempunyai pengaruh positif terhadap Intensi

Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur pada mahasiswa

Generasi Z?

7. Apakah Efikasi Diri mempunyai pengaruh positif terhadap Intensi

Technopreneurship pada mahasiswa Generasi Z?

8. Apakah Entrepreneurial Kultur mempunyai pengaruh positif

terhadap Intensi Technopreneurship pada mahasiswa?

1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sikap dari mahasiswa Generasi Z terhadap
technopreneurship.

Untuk mengetahui apakah Perilaku Inovatif mempunyai
pengaruh positif terhadap Intensi Technopreneurship pada
mahasiswa Generasi Z.

Untuk mengetahui apakah Perilaku Inovatif mempunyai
pengaruh positif terhadap terhadap Intensi Technopreneurship
melalui Entrepreneurial Kultur pada mahasiswa Generasi Z?
Untuk mengetahui apakah Dukungan Akademik mempunyai
pengaruh positif terhadap Intensi Technopreneurship melalui
Entrepreneurial Kultur pada mahasiswa Generasi Z?

Untuk mengetahui apakah Proses Pembelajaran mempunyai
pengaruh positif terhadap Intensi Technopreneurship melalui
Entrepreneurial Kultur pada mahasiswa Generasi Z?

Untuk mengetahui apakah Efikasi Diri mempunyai pengaruh
positif ~ terhadap  Intensi  Technopreneurship  melalui
Entrepreneurial Kultur pada mahasiswa Generasi Z?

Untuk mengetahui apakah Efikasi Diri mempunyai pengaruh
positif terhadap Intensi Technopreneurship pada mahasiswa

Generasi Z?
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1.6

8. Untuk mengetahui apakah Entrepreneurial Kultur mempunyai
pengaruh positif terhadap Intensi Technopreneurship pada

mahasiswa?

Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan terutama mengisi
perbedaan hasil penelitian di bidang kewirausahaan dengan menambah

variabel mediasi entrepreneurial kultur.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah
Diharapkan penelitian ini mampu mengisi masa bonus demografi
dengan menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas.
Menumbuhkan intensi berwirausaha diharapkan mampu menambah
jumlah wirausaha muda yang dapat meningkatkan rasio kewirausahaan
di Indonesia dan juga mengurangi jumlah pengangguran intelektual.

b. Bagi Masyarakat
Bertambahnya jumlah wirausaha diharapkan mampu menyediakan
lapangan kerja sehingga dapat menurunkan tingkat pengangguran.
Selain itu, adanya kegiatan kewirausahaan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat.

c. Bagi Perguruan Tinggi
Diharapkan penelitian ini dapat membantu Perguruan Tinggi untuk
membentuk entrepreneurial kultur di lingkungan Perguruan Tinggi
sehingga dapat meningkatkan minat berwirausaha bagi mahasiswa.

d. Bagi Generasi Z
Diharapkan dengan penelitian ini membuka pola pikir Generasi Z untuk
mengeksplorasi potensi yang dimiliki untuk berkontribusi lebih besar

bagi masyarakat melalui technopreneurship.
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1.7

Urgensi Penelitian

Urgensi dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
Memberikan kontribusi terhadap bidang kewirausahaan mengenai
pentingnya entrepreneurial kultur sebagai variabel mediasi sehingga
para pembuat kebijakan dan akademisi dapat meningkatkan
menstimulasi dan mendukung mahasiswa untuk terlibat dalam
technopreneruship.

Membuka pola pikir mahasiswa sebagai Generasi Z untuk
mengembangkan  potensi yang dimiliki melalui  kegiatan
technopreneurship.

Penelitian ini dapat menjadi evaluasi untuk perguruan tinggi untuk
mengukur dukungan pendidikan dan proses pembelajaran yang
diberikan sehingga tujuan untuk membentuk karakter mahasiswa yang

berjiwa entrepreneurial dapat terwujud.
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2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah proses penciptaan suatu usaha baru sebagai
respon dari identifikasi peluang (Tran & von Korflesch, 2016). Hisrich et
al. (2013) menjelaskan kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu
yang baru dan memiliki nilai dengan mengorbankan waktu dan tenaga,
melakukan pengambilan risiko finansial, fisik, mapun sosial, serta
menerima imbalan moneter dan kepuasan serta kebebasan pribadi. Konsep
wirausaha dikaitkan dengan tiga elemen penanggung  risiko,
pengorganisasian dan inovasi.

Banyaknya jumlah wirausaha mampu menciptakan lapangan
pekerjaan bagi penduduk Indonesia pada bonus demografi. Pentingnya
peran dari kewirausahaan telah menjadi pembahasan sejak abad ke 15
(Maresch et al., 2016). Kewirausahaan sudah diakui salah satu kunci yang
berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi (Rasli et al.,, 2013;
Trongtorsak et al., 2021). Mahasiswa yang berjiwa entrepreneurial akan
menjadi pendorong kegiatan kewirausahaan dan sebagai penyedia lapangan
kerja di masa depan (Rasli et al., 2013). Mencetak lulusan yang sudah siap
menjalankan kewirausahaan sangat diperlukan karena saat ini mayoritas
mahasiswa merencanakan untuk memulai berwirausaha setelah
mendapatkan pengalaman kerja (Soelaiman et al., 2022).

Wirausaha dapat didefinisikan sebagai orang yang mencoba
menciptakan sesuatu yang baru, mengatur produksi dan menanggung risiko
serta menangani ketidakpastian ekonomi yang terlibat dalam perusahaan.
Havinal (2009) merangkum beberapa konsep dari definisi wirausaha

berdasarkan para ahli yaitu:
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a. Walker menggambarkan bahwa wirausaha adalah orang yang
memiliki kapasitas lebih dari rata-rata dalam tugas mengatur dan
mengkoordinasikan faktor-faktor produksi, yaitu tanah, modal tenaga
kerja, dan perusahaan.

b. Marx menganggap wirausaha sebagai parasit sosial.

c. Gilbraith menganggap seorang pengusaha harus menerima tantangan
dan harus rela keras untuk mencapai sesuatu.

d. Peter F. Drucker mendefinisikan entrepreneur sebagai seseorang yang
selalu mencari perubahan, meresponnya dan memanfaatkannya
sebagai peluang. Inovasi adalah alat dasar pengusaha, sarana yang
mereka gunakan untuk memanfaatkan perubahan sebagai peluang
untuk bisnis atau layanan yang berbeda.

e. Menurut E. E. Hagen seorang wirausaha adalah seorang ekonom yang
mencoba memaksimalkan keuntungannya dengan inovasi, melibatkan
pemecahan masalah dan mendapatkan kepuasan dari penggunaan
kemampuannya dalam mengatasi masalah.

f. Menurut Mark Casson pengusaha adalah orang yang berspesialisasi
dalam mengambil keputusan yang menghakimi tentang koordinasi
sumber daya yang langka.

Frank Young mendefinisikan entrepreneur sebagai agen perubahan.
Menurut Max Weber pengusaha adalah produk dari kondisi sosial
tertentu di mana mereka dibesarkan dan masyarakatlah yang
membentuk individu sebagai pengusaha.

i. Akhouri menggambarkan wirausaha sebagai karakter yang
menggabungkan inovasi, kesiapan mengambil risiko, merasakan
peluang, mengidentifikasi dan memobilisasi sumber daya potensial,

kepedulian terhadap keunggulan, dan gigih dalam mencapai tujuan.

Faktor sosial ekonomi telah mendorong pengembangan kegiatan
kewirausahaan. Kewirausahan perlu dilakukan sebab merupakan bagian

dari elemen penting yang mendorong finansial, meningkatkan penciptaan
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pekerjaan, daya saing ekonomi serta kemajuan untuk kepentingan sosial
(Lifidn et al., 2005). Saat ini, wirausaha dianggap sebagai alat untuk
menjawab tantangan sosial-ekonomi (Farooq et al., 2018). Peran penting
yang dimainkan suatu kewirausahaan dalam pengembangan ekonomi suatu
ekonomi dapat diletakkan dengan cara yang lebih sistematis sebagai berikut
(Havinal, 2009):

a. Kewirausahaan membentuk modal dengan menggunakan dana yang
menganggur.

b. Kewirausahaan menyediakan lapangan Kkerja berskala besar
sehingga membantu mengurangi pengangguran di negara ini.

c. Kewirausahaan menyediakan pengembangan regional yang
seimbang.

d. Kewirausahaan merangsang redistribusi kekayaan, pendapatan
untuk kepentingan negara.

e. Kewirausahaan membantu untuk mempromosikan perdagangan
ekspor negara yang menjadi masukan penting untuk pembangunan
ekonomi.

Pemahaman mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
seseorang untuk melakukan kegaitan kewirausahaan sangat diperlukan.
Seseorang yang melakukan kegiatan kewirausahaan memiliki serangkaian
sifat yang diperlukan seperti toleransi ambiguitas, kemandirian, locus of
control, kecenderungan mengambil risiko, memiliki jejaring sosial (Dubey,
2022). Sedangkan menurut Goktan et al., (2017) kewirausahan terjadi
karena kemampuan seseorang melihat peluang, memiliki kepribadian yang
berani menanggung risiko, mempunyai motivasi, dan memiliki karakteristik
Big Five Personality. Menurut Fayolle & Lifian, (2014) teori perilaku
terencana turut memprediksi intensi berwirausaha yang meliputi sikap
(penilaian positif atau negatif mengenai kewirausahaan), norma subjektif
(setuju atau tidak setuju dari tindakan oleh pihak lain secara signifikan) dan
kendali perilaku yang dirasakan/perceived behavioral control (persepsi dari

seseorang untuk melakukan tindakan kewirausahaan).
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2.1.2 Manajemen Inovasi

Inovasi merupakan semua aktivitas yang meliputi proses
pengembangan ide, teknologi, proses produksi, dan pemasaran produk,
serta manufaktur atau peralatan baru. Inovasi merupakan proses dari hasil
pengembangan dan pemanfaatan pengetahuan dan teknologi guna
memberikan nilai yang lebih pada produk atau proses yang sedang
diciptakan (Farida et al., 2022). Menurut UU No. 19 Tahun 2002, inovasi
adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan perekayasaan yang
dilakukan dengan tujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan
konteks keilmuan yang baru atau cara baru untuk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau jasa proses
produksi (Sihwinarti et al., 2022).

Berdasarkan teori inovasi menurut Scumpeter, inovasi memiliki arti
upaya untuk menciptakan dan menerapkan sesuatu pada kombinasi
sehingga dengan inovasi seseorang dapat menambah nilai pada produk,
jasa, proses kerja, dan kebijakan tidak hanya lembaga pendidikan tetapi juga
stakeholder dan masyarakat. Schumpeter menyatakan bahwa inovasi adalah
kekuatan utama dalam apa yang disebut 'evolusi ekonomi'. Schumpeter juga
membuat perbedaan antara penemu dan inovator. Penemu adalah orang
yang menemukan metode baru dan bahan baru sedangkan seorang inovator
memanfaatkan penemuan untuk membuat kombinasi baru dengan
menghasilkan suatu produk yang lebih memiliki nilai guna. Konsep
kewirausahaan dan inovasi menjadi hal yang penting (Havinal, 2009).

Inovasi merupakan penerapan ide-ide baru yang disengaja dalam untuk
memberi manfaat bagi kinerja suatu organisasi (Akbari et al., 2021). Inovasi
merupakan serangkaian kegiatan yang digambarkan sebagai suatu proses
awal yaitu respon terhadap kebutuhan atau peluang yang kemudian
ditanggapi dengan upaya kreatif untuk menghasilkan kebaruan dan
pemenuhan kebutuhan untuk perubahan lebih lanjut. Proses jaringan dalam
inovasi digambarkan dalam bentuk lingkaran tanpa akhir dengan siklus

yang saling berhubungan. Konsep melingkar ini membantu menunjukkan
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bagaimana perusahaan mengumpulkan informasi dari waktu ke waktu,
kemudian menggunakan pengetahuan teknis dan sosial untuk
mengembangkan proposisi yang menarik. Inovasi yang sukses menurut
Fontana (2009:18) berarti tidak hanya sukses secara ekonomi tetapi juga
sukses secara sosial. Sehingga, inovasi yang sukses adalah inovasi yang
menciptakan nilai yang lebih besar bagi konsumen, bagi masyarakat dan
bagi lingkungan secara bersamaan (Sihwinarti et al., 2022). Pencapaian
inovasi yang sukses juga berperan penting dalam menghasilkan pendapatan
psikis bagi pelaku wirausaha, yang timbul karena kepuasan diri, harga diri,
dan pengakuan dari pihak-pihak yang berkepentingan (Douglas & Prentice,
2019).

Kunci sukses dalam kewirausahaan adalah inovasi. Douglas &
Prentice (2019) menjelaskan bahwa motivasi individu untuk berinovasi
merupakan isu penting bagi kewirausahaan, karena produk dan layanan baru
yang inovatif, dan/atau proses produksi dan distribusi yang inovatif,
mungkin diperlukan untuk memecahkan masalah “kegagalan pasar” yang
memicu atau membiarkan permasalahan kegiatan wirausaha tetap ada.
Inovasi terjadi ketika sebuah penemuan dikomersialkan melalui pengenalan
produk baru ke pasar. Wirausaha memainkan peran sentral untuk
berinovasi. Tanpa dorongan pelaku wirausaha tidak ada inovasi dan tanpa
inovasi tidak ada bisnis baru. Lingkungan jaringan yang dinamis dibuat di
mana ilmu sosial dan perilaku terkait dengan ilmu rekayasa (Berkhout,
2000). Bentuk inovasi dalam kewirausahaan dapat berupa beberapa hal
seperti (Havinal, 2009):

a. Pengenalan produk baru di pasar.

b. Penggunaan metode produksi baru, yang belum diuiji.

c. Pembukaan pasar baru.

d. Penemuan sumber bahan baku baru.

e. Memunculkan bentuk organisasi baru.

Inovasi sangat diperlukan dalam kewirausahaan. Negara yang

memiliki kewirausahaan yang inovatif akan menempati tingkat
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keberlanjutan yang tinggi (Yordanova et al., 2020). Saat ini pengusaha
muda di seluruh dunia memadukan teknologi baru dan pemikiran generasi
berikutnya untuk membangun jenis usaha yang beradaptasi dengan kondisi

jaman saat ini.

create
technical capabilities

creafe

Technolagical technical functions

research

Scientific
exploration

Entrepreneurship

aeation

Market

create transtions

social insights

create
customer value

Gambar 2.1. Model siklik inovasi dengan siklus yang saling berhubungan
Sumber: Berkhout et al. (2010)

Inovasi teknologi mempunyai kontribusi terhadap pembangunan
ekonomi dengan ide-ide baru berupa produk maupun proses yang
diwujudkan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis dalam
mendukung peningkatan produksi, lapangan kerja dan perlindungan
lingkungan (Diaconu & Asachi, 2011). Kebijakan inovasi secara umum
berfokus pada empat tujuan utama (Trott, 2017):

a. Menciptakan pengetahuan baru.

b. Melakukan investasi melalui inovasi agar lebih efektif.

c. Meningkatkan difusi pengetahuan dan teknologi

d. Membangun insentif yang tepat untuk merangsang inovasi sektor
swasta untuk mengubah pengetahuan menjadi kesuksesan

komersial.
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Inovasi teknologi industri telah menyebabkan manfaat ekonomi yang
substansial bagi perusahaan yang berinovasi dan negara yang berinovasi.
Sebagian besar solusi yang inovatif dihasilkan karena peran dari teknologi
informasi. Hal ini sudah dibuktikan sejak masa revolusi industri abad
kesembilan belas yang dipicu oleh inovasi teknologi. Inovasi teknologi telah
menjadi komponen penting dalam kemajuan masyarakat manusia (Trott,
2017). Inovasi teknologi tidak hanya mempengaruhi sistem perekonomian
saja, tetapi adanya inovasi dapat juga memperbaiki sistem sosial di
masyarakat. Teknologi informasi dimanfaatkan sebagai instrumen
pendukung dalam menciptakan nilai sosial melalui bentuk aktivitas
kewirausahaan yang dapat memperbaiki kondisi sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Maiolini et al., 2016). Seorang pelaku usaha harus inovatif
dengan menerapkan teknik canggih dalam produksi. Ada hubungan yang
kuat antara pengembangan teknologi dan kewirausahaan. Teknologi
membuat kegiatan wirausaha menjadi dinamis; teknologi mendorong
diversifikasi dan skala ekonomi (Okorie et al., 2014). Penerapan teknologi
dalam kewirausahaan dianggap penting untuk pembangunan nasional dan
merupakan jalur dinamis untuk pertumbuhan ekonomi, daya saing serta
solusi kepentingan nasional (Lifidn et al., 2011). Adanya inovasi teknologi
yang tepat guna memungkinkan munculnya solusi baru yang dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang pendidikan, kesetaraan
gender, pekerjaan yang layak, pertumbuhan ekonomi, dan mengurangi
ketidakadilan (Bulut et al., 2013; Roblek et al., 2019).

Sejumlah disiplin ilmu yang berbeda dapat berkontribusi pada
pemahaman tentang proses inovasi. Studi manajemen juga akan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bidang-bidang tertentu,
seperti pemasaran, R&D, operasi manufaktur dan persaingan. Inovasi yang
signifikan terkait dengan dengan pengetahuan, keterampilan, uang dan
pengalaman pasar (Trott, 2017). Individu sebagai komponen kunci dari
proses inovasi. Di dalam organisasi, individu yang mendefinisikan masalah,

memiliki ide dan melakukan hubungan kreatif dan asosiasi yang mengarah
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pada inovasi. Selain itu, di dalam organisasi, individu dalam peran manajer
yang memutuskan kegiatan apa yang harus dilakukan, jumlah sumber daya
yang akan digunakan dan bagaimana mereka harus dilakukan. Oleh karena

itu individu merupakan kunci dalam proses inovasi.

2.1.3 Technopreneurship

Istilah technopreneurship pertama kali dikenal di dunia bisnis pada
tahun 1983 (Jolly, 1997 dalam Hoque et al., 2017) dan mendapat perhatian
lebih  sejak mulai berkembangnya internet di tahun  2000.
Technopreneurship mengalami pengembangan 3 generasi yaitu, generasi
pertama berlangsung antara tahun 1970 sampai 2000. Pada masa ini,
penemuan-penemuan seperti radio, televisi, computer dikembangkan.
Generasi  kedua kemudian dilanjutkan dengan  Startup Era
Technopreneurship yang berlangsung antara tahun 2001 sampai 2015. Pada
masa ini internet berkembang pesat sehingga teknologi digital dan media
sosial sangat berkembang pada masa ini. Era ketiga dan terakhir pada saat
ini adalah era perluasan technopreneurship. Digitalisasi telah masuk dalam
setiap aspek kehidupan masyarakat sehingga kecerdasan buatan dan robot
memainkan peran penting (entrepreneursdata.com).

Technopreneurship adalah kewirausahaan berbasis teknologi.
Technopreneurship merupakan kewirausahaan dari individu yang paham
teknologi, kreatif, dan inovatif dengan menciptakan nilai tambah produk
melalui penerapan teknologi sehingga menghasilkan sesuatu yang inovatif
untuk berkompetisi dalam bisnis global (Soomro & Shah, 2020).
Technopreneurship menggabungkan kekuatan teknologi dengan inti dari
kewirausahaan untuk menghasilkan produk inovatif dengan beradaptasi
pada perubahan teknologi dunia setiap saat (Hoque et al., 2017).
Technopreneurship merupakan aplikasi inovatif di bidang ilmu teknik dan
pengetahuan yang dibentuk dengan manajemen bisnis untuk mencapai
tujuan dan perspektif yang ingin dicapai (Fowosire et al., 2017).

Technopreneurship adalah proses dalam organisasi yang mengutamakan
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inovasi dan terus menerus menemukan masalah utama organisasi,
memecahkan masalah, dan mengimplementasikan metode pemecahan
masalah dalam rangka meningkatkan daya saing di pasar global (Okorie et
al., 2014). Technopreneurship merupakan penerapan teknologi berdasarkan
pengetahuan atau kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan sesuai
dengan kompetensinya yang bertujuan menciptakan kreativitas dan inovasi
dalam dunia kerja dan bisnis. Dalam hal ini, teknologi merupakan alat bantu
untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam memenuhi kebutuhan
sesuai dengan fungsinya (Sihwinarti et al., 2022).

Kebijakan kewirausahaan dan inovasi pada teknologi berkonsentrasi
pada pengembangan lingkungan dan sistem pendukung untuk
menumbuhkan munculnya bisnis baru di masa pertumbuhan stadium awal.
Pada saat ini perlu ada konvergensi antara bidang kewirausahaan dan
teknologi informasi agar terjadi optimalisasi yang saling melengkapi.
Technopreneurship adalah kemampuan untuk secara konsisten
mempraktikan bagaimana mengubah ide menjadi usaha komersil dengan
memanfaatkan teknologi dan inovasi. Hal ini menjadi sangat penting agar
dapat disalurkan manfaat ekonomi dan sosial yang lebih tepat guna dengan
perkembangan jaman saat ini (Trott, 2017).

Peran technopreneurship pada negara maju sangat terkait dengan
pertumbuhan ekonomi, untuk itu penerapan technopreneurship perlu
diterapkan pada negara berkembang karena pertumbuhan ekonomi yang
masih rendah. Dalam era sekarang, kesadaran akan pentingnya
technopreneur terus berkembang di negara-negara ASEAN. Pengusaha
berbasis teknologi telah muncul di negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Beberapa model bisnis tradisional akan beralih beradaptasi
dengan kemajuan teknologi (Paulus, 2021). Meskipun demikian, persentase
pelaku usaha technopreneurship saat ini adalah sebanyak 0,43% dari
keseluruhan jumlah entrepreneur di Indonesia. Data ini menunjukkan masih
adanya kesenjangan keberadaan dari kewirausahaan berbasis teknologi

(Machmud et al., 2020). Perkembangan technopreneurship menjadi sangat
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penting dan menarik di Indonesia karena Indonesia merupakan negara yang
memiliki potensial ekonomi dan diprediksi menjadi 7 perekonomian
terbesar di dunia pada tahun 2030 terlebih didukung oleh penggunaan
internet di Indonesia yang sangat besar (Sihwinarti et al., 2022) Meskipun
demikian, terdapat tantangan yang masih dihadapi oleh Indonesia di era
persaingan digital adalah akses terhadap infrastruktur, pendidikan,
informasi, regulasi dan fasilitas pendukung lainnya (Wibowo et al., 2022).

Pengembangan kegiatan kewirausahaan dapat dioptimalkan dengan
memanfaatkan teknologi tepat guna yang terkini. Technopreneurship
memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional karena
akan mempercepat penyebaran adopsi ide-ide inovatif dari generasi muda.
Ciri khas dari technopreneurship ditandai dengan tiga atribut utama sebagai
berikut: (1) pengenalan/ identifikasi peluang pasar dan penyesuaian usaha
untuk menjawab peluang tersebut, (2) komitmen dan persiapan sumber daya
untuk menghadapi risiko dalam mengejar peluang, (3) pembentukan
organisasi bisnis yang berfungsi untuk mengoperasikan dan mengeksekusi

ide-ide yang dimotivasi oleh peluang (Wibowo et al., 2022).

2.1.4 Generasi Z dan Technopreneurship

Generasi Z merupakan generasi pertama yang lahir setelah adanya
internet dan hidup di era teknologi yang sudah unggul seperti adanya
smartphone dan media sosial (Turner, 2015). Generasi Z disebut juga
sebagai digital native karena tumbuh bersama dengan kecanggihan
teknologi komputer, dan memiliki keterbukaan akan akses internet yang
lebih mudah dibandingkan dengan generasi terdahulu (Rastati, 2018).
Teknologi dan penggunaan internet menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam keseharian generasi ini secara terus menerus. Generasi ini
menggunakan teknologi untuk membantu studi dan memanfaatkan waktu
luang pribadi (Roblek et al., 2019). Berdasarkan hasil riset di antara negara-
negara di Asia Pasifik, Generasi Z di Indonesia menduduki peringkat
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tertinggi dalam penggunaan smartphone yaitu menghabiskan waktu 8,5 jam
per hari (Kim et al., 2020).

Generasi Z mempunyai tingkat kemahiran di bidang teknologi
secara intuitif serta kemampuan untuk mencari informasi dalam
mempelajari sesuatu hal secara otodidak sejak dini (Lindzon, 2021). Hal ini
menyebabkan mereka tidak takut dengan adanya perubahan sebab mereka
merasa yakin dapat memperoleh banyak informasi untuk memperoleh
solusi dari permasalahan yang dihadapi melalui internet (Andrea et al.,
2016). Generasi ini lebih tertarik pada segala hal yang menawarkan
pemikiran serta pengalaman berorientasi digital seperti memprioritaskan
media sosial, jejaring digital, dan aplikasi digital (Chillakuri, 2020).
Generasi Z saat ini tidak lagi mengharapkan pekerjaan dan bisnis
tradisional, mereka cenderung memprioritaskan media sosial, jejaring
digital, dan aplikasi digital untuk bekerja. Menurut Hinduan et al., (2020)
diketahui bahwa 99% dari Generasi Z di Indonesia menyatakan bahwa
literasi teknologi merupakan hal yang penting, bahkan efikasi diri
penggunaan teknologi Generasi Z di Indonesia merupakan yang tertinggi di
antara negara ASEAN.

Kemajuan teknologi membawa media sosial sebagai masa depan
dari Generasi Z untuk berinteraksi dengan dunia (Tulgan, 2013). Hal ini
menyebabkan Generasi Z memiliki karakteristik yang sangat berbeda
dengan generasi sebelumnya yaitu generasi minim batasan (boundary-less
generation) (Abinowo, 2022). Generasi Z memiliki pola pikir yang global
sehingga mereka mudah menerima keberagaman dan perbedaan pandangan
dalam kehidupan bermasyarakat (Christiani & Ikasari, 2020; Tulgan, 2013).
Mereka lebih menekankan akan hubungan sosial dengan keseimbangan
yang baik dan memberikan manfaat yang besar.

Generasi Z sangat mengutamakan kewirausahaan dan inovasi
(Otieno & Nyambegera, 2019). Kemajuan teknologi dan informasi
memberikan banyak referensi bagi Generasi Z untuk memanfaatkan

keterbatasan menjadi peluang (Hamdi et al., 2022). Generasi Z diprediksi
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akan memiliki jiwa kewirausahaan yang lebih tinggi dibanding generasi
sebelumnya untuk memulai usaha rintisan (Alton, 2018; Chillakuri &
Mahanandia, 2018). Hasil survey yang dilakukan oleh EY Ripples dan JA
Worldwide menyatakan 53% dari generasi Z berkeinginan untuk dapat
menjalankan bisnis mereka sendiri (Lindzon, 2021). Demikian pula halnya
di Indonesia, dari 46 negara yang disurvey, generasi Z di Indonesia adalah
yang paling memiliki jiwa kewirausahaan (Hinduan et al., 2020).

Generasi Z berkesempatan untuk mengoptimalkan Kkreativitas,
inovasi, pengetahuan dan keterampilan dalam teknologi. Bentuk
kewirausahaan technopreneurship dirasa tepat diterapkan oleh generasi Z.
Seorang technopreneur harus memiliki karakteristik seperti berikut
keinginan yang kuat untuk mengejar prestasi, kemampuan konseptual dan
kemampuan untuk menemukan solusi untuk memecahkan masalah yang
kompleks, memiliki wawasan yang luas, rasa percaya diri yang tinggi,
toleransi terhadap lingkungan, cermat dalam memperhitungkan risiko,
berpikir realistis, memiliki kemampuan interpersonal dan pengendalian
emosi yang tinggi (Wibowo et al., 2022).

Pentingnya peran dari technopreneurship disadari oleh para
pengusaha milenial dari negara berkembang seperti Indonesia untuk terus
bersaing di era teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju saat
ini. Untuk itu, mengandalkan teknologi dalam proses bisnis menjadi fokus
perhatian yang perlu disiapkan oleh generasi selanjutnya. Hal ini juga
didukung dengan era industry 4.0 yang menekankan penggunaan teknologi
secara luas. Technopreneurship dapat menjadi pilihan karier bagi para

lulusan universitas yang potensial.

2.1.5 Social Cognitive Theory (SCT)

Teori Kognisi Sosial dikembangkan oleh Bandura pada tahun 1960.
Teori ini mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang
yang dipengaruhi oleh pengalaman, tindakan serta faktor lingkungan

(Bandura, 1986). Teori ini membahas mengenai perubahan perilaku
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manusia untuk mencapai perubahan atau pencapaian dalam hidup. Konstruk
utama teori Bandura adalah perilaku, tujuan (niat), persepsi efikasi diri,
ekspektansi luaran dan dukungan sosial. Tujuan (niat) merupakan penentu
perilaku. Terdapat dua tipe ekspektansi yang akan mempengaruhi
keputusan seseorang untuk tidak terlibat dalam suatu perilaku yaitu pertama
karena keraguan akan kemampuan untuk melakukan dan kedua karena
adanya persepsi bahwa tindakan tersebut tidak akan menghasilkan luaran
yang dikehendaki.

Teori Kognitif Sosial sering dideskripsikan sebagai jembatan antara
teori pembelajaran tradisional (paham keperilakuan) dan pendekatan
kognitif. Hal ini karena teori ini menitikberatkan pada bagaimana faktor
mental (kognitif) diikutsertakan dalam pembelajaran. Pembelajaran
observasional tidak muncul hingga proses kognitif bekerja. Faktor mental
ini memediasi (mempengaruhi) dalam proses belajar untuk menentukan
apakah suatu respon baru diperlukan. Hal ini muncul antara mengamati
perilaku (stimulus) dan meniru atau tidak (respon).

Bandura (1986) mendemonstrasikan bahwa terdapat tiga kekuatan
yang saling berinteraksi yaitu lingkungan, perilaku, dan pikiran. Interaksi
antara ketiga faktor ini disebut triadic reciprocal determinism. SCT
menjelaskan bahwa manusia mempunyai kemampuan kognitif yang
berkontribusi pada proses motivasi, afeksi dan tindakan yang akan
berdampak pada behavioral outcomes seseorang. Perbedaan antara standar
internal dengan pencapaian sangat bergantung pada efikasi diri seseorang
bahwa dirinya mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bandura,
1989). Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa dia
dapat menyelesaikan pekerjaannya secara sukses akan mengembangkan
usahanya akan terus melanjutkan pekerjaannya walaupun dia sedang
menghadapi kesulitan. Faktor lingkungan meliputi, lingkungan fisik
seseorang, penguatan dan pembelajaran observasional. Lingkungan sosial
dapat membuat seseorang melakukan pengamatan sehingga mendapatkan

pengetahuan serta keterampilan. Penguatan merupakan konsekuensi yang
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berhubungan dengan perilaku tertentu apapun. Konsekuensi mempengaruhi
seberapa mungkin seseorang mengulang perilaku, dan seberapa sering
seseorang akan mungkin melakukannya. Faktor personal meliputi
ekspektansi luaran dan ekspektansi efikasi. Ekspektansi luaran merupakan
hasil yang diharapkan seseorang dari melakukan suatu tindakan. Seseorang
yang mengharap sesuatu yang positif akan terjadi sebagai hasil dari perilaku
sehingga akan kemungkinan besar melakukan tindakan tersebut.
Ekspektansi efikasi adalah keyakinan seseorang bahwa dia akan bisa
melakukan tindakan dengan benar. Seseorang yang percaya mereka akan
bisa melakukan suatu perilaku akan lebih mungkin mencoba dibanding
mereka yang tidak yakin akan kemampuannya.

Faktor utama dalam SCT mempengaruhi pengembangan serta
hubungan triadik timbal balik antara lingkungan, perilaku serta kognisi.
Penggambaran dari model triadik tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Faktor

Personal

Faktor

Faktor Perilaku

Lingkungan

Gambar 2.2. Model Triadic Reciprocal Determinism
Sumber: Bandura (1986)
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Model kausalitas timbal balik pada Gambar 2.2. menggambarkan
bahwa (a) faktor personal dapat berupa kognitif, afektif, dan peristiwa
biologis; (b) faktor lingkungan eksternal meliputi lingkungan yang
dipaksakan, dipilih maupun lingkungan yang dibangun; dan (c) faktor
perilaku terdiri dari kemampuan perilaku individu, yang tergantung pada
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melakukan sesuatu
yang diperlukan untuk melakukan kegiatan yang diinginkan (Bandura,
2001).

Hubungan sebab akibat dan timbal balik antara faktor personal dan
perilaku mencerminkan interaksi antara keyakinan dan niat yang akan
memberi bentuk ke arah perilaku. Hubungan interaktif antara faktor
personal dengan lingkungan merupakan kompetensi kognitif yang
dikembangkan oleh pengaruh lingkungan yang menyampaikan informasi
melalui pemodelan dan persuasi sosial. Terakhir, hubungan timbal balik
antara faktor perilaku dan lingkungan merupakan hubungan saling
mempengaruhi antara perilaku dan lingkungan. Perilaku akan menentukan
pengaruh lingkungan mana yang potensial. Pengaruh lingkungan pada
gilirannya, akan menentukan bentuk perilaku yang dikembangkan.
Besarnya pengaruh antar faktor dapat berbeda tergantung pada aktivitas
perilaku, individu dan juga rangkaian situasi yang berbeda (Bandura, 1986.

Teori sosial kongnitif (SCT) dapat digunakan untuk
mempromosikan intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa (Bignetti et
al., 2021). Seperti yang didalilkan dalam teori SCT, pembelajaran terjadi
dalam konteks sosial dengan interaksi yang dinamis dan timbal balik antara
input lingkungan, faktor pribadi dan perilaku selama proses keputusan
untuk menjalankan kegiatan kewirausahaan. Penerapan teori SCT dalam
penelitian ini bermaksud untuk mengeksplorasi faktor yang mempengaruhi
niat perilaku dari individu untuk melakukan aktivitas kewirausahaan akibat
interaksi dari lingkungan dan faktor pribadi. Dalam rumusan SCT, proses
pembelajaran, dukungan akademik, perilaku inovatif dan efikasi diri

merupakan interaksi timbal balik dari tiga komponen vyaitu input
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lingkungan, faktor pribadi dan hasil perilaku. Input lingkungan mencakup
elemen-elemen yang terkait dengan lingkungan sosial dan budaya tempat
individu belajar atau berkesempatan berinteraksi untuk menambah
pengalaman dan pengetahuan mengenai kewirausahaan (Nwosu et al.,
2022).

Bignetti et al. (2021) dalam penelitiannya juga menggunakan teori
Social Cognitive untuk mengukur intensi berwirausaha dengan
menggunakan lingkungan universitas sebagai faktor pendorong lingkungan

yang dapat memengaruhi perilaku seseorang untuk berwirausaha.

2.1.6 Intensi Berwirausaha

Intensi berwirausaha merupakan cerminan pikiran seseorang yang
tertarik untuk membuka usaha sendiri dibandingkan bekerja dengan orang
lain. Intensi berwirausaha adalah suatu keyakinan yang disadari dan diakui
sendiri oleh individu untuk membangun suatu usaha dan secara sadar akan
melakukannya di masa yang akan datang (Thompson, 2009).

Intensi berwirausaha merupakan objek didalam pikiran yang
mengarahkan perhatian, pengalaman dan tindakan untuk membangun dan
membentuk konsep bisnis (Awotoye & Singh, 2018).

Intensi berwirausaha merupakan isi dari pemikiran seseorang untuk
melakukan tindakan untuk menerapkan konsep bisnis yang telah diajarkan
sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru, menjadi individu yang
mandiri dan belajar menjadi pemimpin (Lamanepa & Sidharta, 2019).

Intensi  berwirausaha mengarah pada pelaksanaan proyek
kewirausahaan atau mendirikan usaha bisnis baru yang dikendalikan oleh
kepentingan pribadi. Hal ini mengacu pada keyakinan yang diakui oleh diri
sendiri untuk mendirikan usaha bisnis baru dan secara sadar
merencanakannya di masa depan (Shahzad et al., 2021).

Menurut Ardiyani dan Kusuma (2016) intensi berwirausaha adalah
keinginan, motivasi dan dorongan untuk berinteraksi dan melakukan segala

sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai tujuan dengan bekerja
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keras, untuk membuka suatu peluang dengan keterampilan, serta keyakinan
yang dimiliki tanpa merasa takut untuk mengambil risiko, serta bisa belajar
dari kegagalan sebelumnya.

Menurut Ahmed et al. (2017) intensi berwirausaha dikatakan
sebagai keadaan pikiran yang mengarahkan individu ke arah perumusan
konsep bisnis baru yang mewakili kesiapan individu untuk mengambil
tindakan, ketika kondisi eksternal memungkinkan dan individu tersebut
merasa bahwa ia dapat mengatasi hambatan dan kendala.

Alshebami et al. (2020) menjelaskan intensi berwirausaha adalah
motivasi yang dimiliki individu terhadap perilaku berwirausaha, yang
sebagai persepsi yang memandu individu untuk berperilaku baik secara
positif untuk melakukan segala aktivitas kewirausahaan. Kemudian,
menurut Soria-Barreto et al. (2017) intensi berwirausaha merupakan
komitmen individu untuk memulai bisnis baru dan menjadi langkah awal
menuju perilaku kewirausahaan yang berkaitan dengan individu yang
berniat untuk membuka usaha di masa depan, melakukan segala usaha untuk
menciptakan usaha baru, dan berani dalam mengambil risiko dalam
bersaing pada dunia usaha.

Shahab et al. (2019) menjelaskan intensi berwirausaha adalah
kesiapan individu untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dalam pendirian
usaha baru dengan segala usaha dan tanpa keraguan untuk membuka usaha
di masa depan, dan sebagai cita-cita tertinggi untuk menjadi professional
dalam berwirausaha.

Bazkiaei et al. (2021) menjelaskan intensi berwirausaha merupakan
kecenderungan individu untuk berpikir proaktif, keberanian mengambil
risiko, dan bersedia menjadi keratif, yang mencakup tindakan yang
berhubungan dengan perilaku praktis dalam kemampuannya dengan
mempersiapkan segala hal yang akan dihadapi ketika mendirikan usaha
baru.

Kusumojanto et al. (2021) menjelaskan intensi berwirausaha berupa

sebuah pemikiran yang mengarahkan tindakan individu untuk melakukan
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atau menciptakan usaha yang baru, kreatif, dan unik serta berbeda dari usaha
yang telah ada melalui pemanfaatan peluang usaha dan pengambilan risiko
yang memiliki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang
akan dibentuk.

Indikator untuk mengukur intensi berwirausaha dibagi menjadi
(Machmud et al., 2020): Hasrat yaitu keinginan tinggi untuk memulai usaha,
preferensi yaitu menunjukan kebutuhan untuk memiliki usaha, rencana yang
mengacu pada harapan seseorang di masa mendatang dan terakhir
ekspektasi perilaku yang merupakan tinjauan kemungkinan untuk

berwirausaha dan target untuk memulai usaha.

2.1.7 Perilaku Inovatif

Inovatif merupakan sebuah ide, praktik, atau objek yang dianggap
baru oleh individu atau unit adopsi lainnya (Daugherty et al., 2011). Inovatif
merupakan kemampuan untuk mengembangkan suatu ide yang baru
sehingga dapat memecahkan masalah yang ada dan kemudian
mengimplementasikannya (2015).

Menurut Quantananda (2015) inovatif merupakan kecenderungan
seorang untuk dapat menciptakan dan merealisasikan sebuah ide baru, dan
mencoba mengadopsikan inovasi tersebut dalam bisnis. Perilaku inovatif
merupakan suatu tindakan untuk mengembangkan dan menerapkan ide-ide
baru dalam suatu kelembagaan secara bersama-sama.

Douglas & Prentice (2019) menjelaskan perilaku inovatif pada
konteks kewirausahaan, inovasi diperlukan terkait pembaruan terhadap
produk/ layanan secara berkala, efisiensi biaya dengan menggunakan proses
produksi yang efektif, dan proses distribusi yang efisien untuk
memenangkan pasar dan melayani kebutuhan pelanggan yang selalu
menginginkan kebaruan/inovasi dari suatu produk/layanan.

Perilaku inovatif mencakup kemampuan individu untuk
menghasilkan ide-ide maupun solusi inovatif dalam situasi tertentu untuk

mencari cara baru yang lebih baik dalam mengimplementasikan tugas.
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Penciptaan solusi yang kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk
mengidentifikasi peluang dan kemudian mengembangkannya menjadi
produk, jasa atau proses yang memberikan solusi bagi konsumen (Lowe &
Marriott, 2006).

Perilaku inovatif merupakan sifat psikologis yang mengacu pada
penciptaan, adopsi, atau implementasi ide atau solusi baru dalam mengatasi
permasalahan yang ada (Baron & Tang, 2011. Mahasiswa dengan perilaku
inovatif yang tinggi cenderung lebih adaptif terhadap lingkungan yang
dinamis, mampu mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan berani
mencoba pendekatan baru dalam pengembangan bisnis. Kemampuan
berinovasi ini menjadi krusial dalam menjaga usaha tetap relevan dan
bersaing di pasar yang kompetitif.

Perilaku inovatif merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi
dan melakukan kegiatan kewirausahaan dengan cara yang baru dengan cara
yang dinamis dalam melakukan pembaruan secara berkala, dengan
membuat kombinasi baru dalam produksi maupun layanan. Wirausaha
dianggap sebagai agen penting dalam inovasi yang bertujuan untuk
mengatasi kejenuhan pasar (Nasip et al., 2017).

Perilaku inovatif didefinisikan sebagai kegiatan dan layanan baru
yang dimotivasi oleh tujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar, terjadi di
berbagai bentuk organisasi, khususnya dalam kegiatan kewirausahaan, yang
menciptakan nilai tambah atas produk/ layanan yang ditawarkan kepada
konsumen melalui program khusus individu, hingga usaha yang dibentuk
dapat terus bertahan dan mencapai keunggulan kompetitif di pasar (Phillips
etal., 2014).

Konsep perilaku inovatif, didefinisikan sebagai pengembangan dan
penggunaan ide atau perilaku baru dalam suatu usaha yang terkait dengan
produk, layanan, pasar, metode produksi, atau bentuk usaha yang baru
(Wurthmann, 2014).

Perilaku inovatif merupakan hal penting bagi kewirausahaan.

Wirausaha perlu memiliki perilaku yang inovatif terutama saat merintis
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bisnis baru agar dapat menghadirkan sesuatu yang memiliki nilai ke pasar.
Produk dan layanan baru yang inovatif, diperlukan untuk mengatasi
“kegagalan pasar” yang dapat memicu masalah kewirausahaan terus
berlanjut. Seseorang perlu memiliki tujuan yang spesifik terkait kebutuhan
berwirausaha karena kegiatan dan layanan inovatif yang didasarkan pada
suatu tujuan dapat memaksimalkan perilaku inovatif dan menjadikan
individu lebih berintensi untuk menciptakan usaha baru (Phillips et al.,
2014).

Ji & Bai (2018) menjelaskan pentingnya mahasiswa untuk
meningkatkan kapasitas inovasinya yang dapat mempengaruhi keputusan
untuk berwirausaha. Inovasi berkaitan kuat dengan intensi berwirausaha
mahasiswa. Inovasi memiliki peran paling mendasar yang harus
diperhatikan oleh calon wirausaha. Sikap inovatif dapat meningkatkan
keterbukaan, pengetahuan baru, dan fasilitas serta kemampuan mahasiswa
untuk mengakses teknologi baru dalam pengembangan ide-ide
berwirausaha yang dapat menghasilkan pemikiran baru terkait upaya untuk
meningkatkan produk/layanan yang akan ditawarkan di pasar. Seseorang
yang termotivasi untuk bersedia mengambil risiko dengan mengaplikasikan
keterampilan dalam kemampuan teknik yang inovatif akan mendorong

intensinya untuk berwirausaha (Shahzad et al., 2021).

2.1.8 Dukungan Akademik (Academic Support) Kewirausahaan

Dukungan Akademik (Academic Support) yaitu dukungan dari
akademisi seperti lingkungan universitas terkait fasilitas, informasi dan
infrastruktur yang memadai (Widaryanti & Luhgiatno, 2018). Dampak dari
dukungan akademik diukur secara objektif dari mahasiswa seberapa besar
mereka menerima dukungan akademik dari perguruan tinggi (Saeed et al.,
2015).

Lifian et al. (2011) menjelaskan dukungan akademik merupakan
institusi yang mempersiapkan individu yang ingin memulai bisnis mereka

sendiri selama atau setelah menyelesaikan kursus, yang terdiri dari
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program-program yang berpusat pada aspek-aspek praktis dari memulai
bisnis dan lebih diarahkan pada pengembangan kemampuan kewirausahaan
dan pengembangan atau penguatan konsep pentingnya berwirausaha pada
individu.

Ahmed et al. (2017) menjelaskan dukungan akademis bertujuan
untuk menciptakan wirausahawan baru, dengan mengembangkan
keterampilan kewirausahaan individu yang akan membantu mereka dalam
memilih karir, yang mencakup modul-modul opsional dalam program bisnis
dan teknik, yang diajarkan oleh para instruktur dalam mengubah pola pikir
individu untuk menjadi wirausahawan, dan memperluas perspektif mereka
untuk meningkatkan prospek usaha mereka di masa depan.

Dukungan akademik diperlukan sebagai suatu model pembelajaran
untuk meningkatkan kompetensi dan membangun jiwa entrepreneur dari
peserta didik. Model pembelajaran sebaiknya dibuat agar peserta didik
mendapatkan pengalaman untuk mengembangkan dan mencapai
kompetensi (Ikhtiagung & Soedihono, 2018).

Alshebami et al. (2020) mendefinisikan dukungan akademis
merupakan serangkaian program dari universitas/ institusi yang berfokus
pada materi-materi maupun program-program kewirausahaan baik secara
teoritis maupun secara praktis yang terbukti berdampak pada daya tarik
individu dalam pendirian usaha baru, dan menciptakan lebih banyak
wirausahawan akan mengarah pada peningkatan ekonomi dan daya saing
yang unggul di mana secara teoritis individu diajarkan ilmu-ilmu yang
berkaitan dengan kewirausahaan dan secara praktis, individu dibuat terjun
langsung ke dalam kegiatan berwirausaha dengan menjual produk/layanan
dengan menerapkan ilmu-ilmu yang telah diajarkan pada institusi tersebut.

Bentuk dukungan akademik kewirausahaan yang diberikan oleh
perguruan tinggi dapat berupa materi perkuliahan, workshops, seminar,
mengadakan kurikulum learning by doing, magang pada usaha baru atau
bahkan memberi kesempatan untuk praktik mengembangkan rencana bisnis

(Saeed et al., 2015). Dukungan tersebut dilakukan agar dapat memperoleh
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pengetahuan dari pihak luar dan kemudian mengaplikasi pengetahuan
tersebut agar berkembang seiring waktu (Paulus, 2021).

Dukungan akademik dapat berupa pembelajaran kontekstual
berkaitan dengan bagaimana kemampuan mahasiswa untuk dapat belajar
melalui pengalaman kewirausahaan baik pengalaman pribadi maupun
pengalaman orang lain. Pemahaman teori praktis kewirausahaan berkaitan
dengan pendidikan kewirausahaan yang telah didapatkan seperti mengikuti
mata kuliah kewirausahaan (Nurhayati et al., 2020).

Wei et al. (2019) menyatakan bahwa dukungan akademik
kewirausahaan dapat membantu meningkatkan keterampilan kognitif,
melalui penyesuaian pikiran dan tindakan secara terus-menerus, serta
mengarahkan kewirausahaan menjadi lebih terarah, runtut, dan bermakna.
Pendidikan Kewirausahaan memberikan pemahaman tentang apa artinya
menjadi seorang wirausaha, mengembangkan diri sebagai wirausaha dan
menjadi lebih berpengalaman dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan
bisnis (Rummel et al., 2021).

Dukungan akademis juga merupakan serangkaian materi yang
diberikan kepada individu terkait pengetahuan lingkungan bisnis,
keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam menciptakan peluang usaha
dan menghadapi risiko yang mungkin terjadi dalam menciptakan usaha, dan
kesiapan individu dalam menghadapi ketidakpastian usaha ketika usaha
didirikan (Soria-Barreto et al., 2017).

Dukungan akademis dari universitas/ institusi memainkan peran
penting dalam menawarkan program kewirausahaan untuk menanamkan
pola pikir kewirausahaan di kalangan lulusan masa depan, yang dengan
program-program kewirausahaan ini mendorong mahasiswa untuk
memikirkan rencana bisnis mereka dan berperan dalam menumbuhkan
semangat kewirausahaan di kalangan lulusan universitas di masa depan
yang mempengaruhi pilihan karier mereka dengan mempersiapkan mereka
dengan pengetahuan yang diperlukan tentang kewirausahaan (Bazkiaei et
al., 2021).
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Shahab et al. (2019) menjelaskan dukungan akademis dapat
menginspirasi motivasi individu untuk memulai bisnis dengan pengetahuan
dan keterampilan yang berkaitan dengan kewirausahaan mendorong
semangat individu untuk meluncurkan bisnis yang unik, yang menyiratkan
bahwa dengan wawasan pengetahuan kewirausahaan yang penting, individu
dapat memunculkan ide-ide kreatif yang tersembunyi di benak mereka dan
dapat berhasil memanfaatkan ide-ide tersebut dengan semangat dan ambisi
untuk menciptakan usaha yang berbeda dengan menggunakan keterampilan
kewirausahaan yang telah didapatkan dari institusi maupun dari pengalaman
langsung saat melakukan pendirian usaha melalui pengajaran secara praktis
dari institusi.

Dukungan akademik kewirausahaan dapat diberikan berupa proses
pembelajaran yang terdiri dari ilmu pengetahuan, keterampilan,
membangun mentalitas kewirausahaan, membangun jaringan dan
kompetensi untuk mempersiapkan mahasiswa membangun kariernya
menjadi wirausaha (Adesola et al., 2019; Lamanepa & Sidharta, 2019).
Mahasiswa yang mendapatkan dukungan akademik kewirausahaan akan
memiliki dasar pengetahuan bisnis yang kuat dan siap mengambil
keputusan dalam jalur karirnya (Mamun et al., 2017).

Dukungan akademik dari Perguruan Tinggi memainkan peran
penting melalui penawaran program kewirausahaan untuk menanamkan
pola pikir kewirausahaan di antara lulusan masa depan. Program-program
kewirausahaan yang diselenggarakan akan mempengaruhi pilihan Kkarir
mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan dapat membentuk kepercayaan diri
pada individu untuk dipersiapkan dari segi keterampilan, pengalaman dan
kapabilitasnya untuk berwirausaha (Bazkiaei et al., 2021). Komponen
dukungan universitas dalam proses belajar kewirausahaan dapat menunjang
individu dalam memaksimalkan kecenderungannya dalam berwirausaha
(Zhang, Wei, Sun, & Tung, 2019).
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2.1.9 Proses Pembelajaran (Learning Process)

Proses pembelajaran (Learning Process) merupakan pembelajaran
yang mendukung perencanaan strategis, pemikiran kreatif, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan kepemimpinan sehingga siswa
mampu menghubungkan apa yang dipelajari secara teori dengan dunia
nyata (Trongtorsak et al., 2021). Entrepreneurial Learning dapat
didefinisikan sebagai proses pengalaman dimana individu mengembangkan
pengetahuan untuk mengembangkan kemampuannya melalui pengalaman,
refleksi, berpikir dan bertindak (Hoque et al., 2017).

Proses pembelajaran kewirausahaan terdiri dari setiap program
pedagogis atau proses pendidikan untuk sikap dan keterampilan
kewirausahaan yang membentuk sikap, niat, dan perilaku kewirausahaan
individu dengan meningkatkan persepsi kelayakan dan keinginan akan
karier kewirausahaan dan mengembangkan kemampuan untuk mengenali
peluang yang menjadikan individu lebih mungkin untuk memulai bisnis
mereka sendiri (Ahmed et al., 2020).

Proses pembelajaran dapat dianggap sebagai proses pengalaman
untuk mengembangkan pengetahuan melalui empat kemampuan belajar
yang berbeda yaitu merasakan, merefleksikan, berpikir dan kemudian
bertindak. Belajar merupakan bagian dari proses perubahan tingkah laku
yang akan menghasilkan kepribadian yang lebih baik dan pada akhirnya
menumbuhkan perilaku tertentu sebagai hasil interaksi timbal balik yang
terus menerus antara faktor internal dan lingkungan (Nurhayati et al., 2020).

Proses pembelajaran dipengaruhi oleh orientasi tujuan pembelajaran
yang mencerminkan persepsi siswa tentang tujuan pembelajaran sesuai
dengan kompentesi dan kualitas kerja; umpan balik atas segala usaha yang
telah dilakukan; bantuan atau dukungan selama menyelesaikan tugas dan
perilaku adaptif dalam proses pembelajaran (Christina et al., 2015).

Proses pembelajaran kewirausahaan merupakan proses belajar
menyangkut materi kewirausahaan yang menanamkan pemahaman tentang

nilai-nilai dan sikap kewirausahaan agar individu dapat belajar mandiri,
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berperilaku inovatif dan kreatif, serta memberi bekal dan pengalaman
tersendiri dalam berwirausaha terutama keberanian individu berani
mengambil risiko dalam menghadapi ketidakpastian usaha (Miralles et al.,
2015).

Proses pembelajaran merupakan pembentukan persepsi seseorang
tentang kewirausahaan melalui proses pembentukan karakter wirausaha
individu. Melalui proses pembelajaran, individu telah dipersiapkan secara
mental, dan berani untuk menggunakan keterampilan khusus yang diperoleh
pada saat proses pembelajaran berdasarkan pengalaman berwirausaha yang
diterapkan dalam strategi berwirausaha (Zhang, Wei, Sun, & Tung, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Hamer (2000) menyatakan bahwa proses
pembelajaran kewirausahan berdasarkan praktek dengan dukungan metode
pengajaran kelas memiliki pengaruh yang positif terhadap keinginan
seseorang menjadi wirausaha.

Dalam proses pembelajaran, Generasi Z menyukai metode
experiential learning atau mencoba untuk melakukan terlebih dahulu
sebelum bertanya. Mereka mencoba untuk menjadi insiator, pembelajar dan
motivator untuk diri sendiri (Otieno & Nyambegera, 2019). Generasi Z
memilih untuk langsung mempraktikkan menciptakan usaha baru dan
belajar secara mandiri dari berbagai sumber digital dan mencari jati diri
sebagai wirausaha tanpa harus didikte oleh figur-figur lain (Hamdi et al.,
2022).

Ngah et al. (2016) menjelaskan proses pembelajaran adalah dasar
dari kewirausahaan yang memberikan pembelajaran terkait materi maupun
program kewirausahaan, keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
diperlukan untuk memulai usaha bisnis yang dapat dianggap sebagai proses
pengalaman di mana wirausahawan mengembangkan pengetahuan melalui
empat kemampuan belajar yang berbeda: mengalami, merefleksikan,
berpikir, dan bertindak.

Proses belajar kewirausahaan juga merupakan proses individu

dalam memperoleh Kketerampilan berwirausaha dan menumbuhkan
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kepercayaan diri serta dapat mendukung proses pembentukan ide bisnis dan
peluang pasar pada produk/layanan yang ditawarkan yang dapat
meningkatkan intensi berwirausaha individu. Studi membuktikan bahwa
kepercayaan diri mahasiswa yang mengikuti proses belajar kewirausahaan
dengan baik akan lebih mampu dan siap dalam melakukan tugas-tugas
tertentu dalam berwirausaha seperti mengidentifikasi peluang bisnis baru,
menciptakan produk baru, berpikir kreatif, dan mengkomersialkan ide atau
pengembangan baru (Adekiya & Ibrahim, 2016).

Terdapat empat tipe dalam proses belajar kewirausahaan yang
paling berdampak dalam meningkatkan intensi berwirausaha, yakni:
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya berwirausaha, mempersiapkan
keterampilan khusus, dinamisme individu dalam berwirausaha yang
merujuk pada segala sesuatu dalam dunia wirausaha yang terus berubah dan
berkembang, dan ketahanan dalam menghadapi situasi yang terus berubah.
Proses pembelajaran kewirausahaan tersebut dapat meningkatkan sikap
berwirausaha, norma subyektif dan efikasi diri serta intensi berwirausaha
mahasiswa (Ahmed et al., 2020).

Mahasiswa yang mengikuti proses belajar kewirausahaan dengan
baik akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan,
lebih memiliki jiwa wirausaha, dan mengembangkan daya kreativitas dan
inovasi mahasiswa yang dapat meningkatkan intensi berwirausaha
mahasiswa (Zhang, Wei, Sun, & Tung, 2019). Miralles et al. (2015)
menjelaskan bahwa proses belajar kewirausahaan dapat memberikan
transformasi bagi calon pelaku usaha dari segi pengalaman dan pengetahuan
bagaimana mengenali dan bertindak berdasarkan peluang kewirausahaan
yang potensial dan bagaimana mengatasi tantangan baru. Kegiatan dalam
proses belajar kewirausahaan akan menghasilkan pengetahuan dan
pengalaman kewirausahaan yang lebih baik.

Inovasi teknologi telah menyebabkan perubahan drastis dalam
lingkungan dan menjadi sangat penting bagi perkembangan. Dalam bidang

kewirausahaan berbasis teknologi, technopreneurial learning merupakan
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proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap kewirausahaan
yang berkelanjutan untuk proses penciptaan dan pengelolaan sehingga
menjadi seorang technopreneur yang efektif (Nurhayati & Machmud,
2019).

2.1.10 Efikasi diri Kewirausahaan

Efikasi  diri  merupakan  keyakinan  seseorang tentang
kemampuannya dalam menjalankan suatu tugas sehingga akan mengontrol
pikiran, perasaan dan perilakunya (Robbins, 1996). Efikasi diri merujuk
pada keyakinan suatu individu terhadap kemampuannya untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan dan menghasilkan
pencapaian yang positif (Bandura, 1997). Dapat disimpulkan efikasi diri
merupakan pertimbangan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu berdasarkan keahliannya.

Efikasi diri merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh calon
wirausaha, yang mengacu pada keyakinan individu terhadap kemudahan
atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan perilaku kewirausahaan.
Semakin besar persepsi kontrol perilaku, semakin besar peluang individu
untuk melakukan perilaku tersebut. Kekuatan keyakinan dalam diri individu
mendorong kemampuan mereka untuk menjalankan peran dan tugas sebagai
pengusaha dengan sukses (Bazkiaei et al., 2021).

Efikasi diri menunjukan kesediaan seseorang untuk terlibat dalam
sejumlah tugas dan berupaya untuk menyelesaikan dengan gigih dalam
menghadapi segala kesulitan dalam pelaksanaannya (Bradley et al., 2017).
Efikasi diri akan mempengaruhi kepercayaan seseorang mengenai tercapai
atau tidaknya suatu tujuan yang sudah ditetapkan (Cromie, 2000).
Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan lebih berupaya untuk
bertahan dengan cara mengembangkan strategi yang baik dalam
pengambilan keputusan untuk menghadapi segala kemungkinan risiko yang
akan dihadapi (Shane et al., 2003).
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Efikasi diri menunjukkan keyakinan seseorang dalam menggunakan
sumber daya, keterampilan, dan keahlian yang tersedia untuk
menyelesaikan atau melakukan tugas dengan sukses. Individu dengan
efikasi diri yang tinggi akan mengerahkan lebih banyak usaha dalam jangka
waktu yang lebih lama, dan bertahan dalam segala rintangan hingga mereka
mencapai tujuan mereka, dan menetapkan tujuan yang kompleks dan
membangun taktik dan skema yang lebih baik untuk pekerjaan tersebut.
Efikasi diri sangat penting dalam proses kewirausahaan, karena melibatkan
tekad, ketekunan, dan persiapan (Osadolor et al., 2021).

Dalam kaitannya dengan kewirausahaan, dapat didefinisikan efikasi
diri  kewirausahaan merupakan kepercayaan seseorang terhadap
kemampuan dirinya dalam bidang kewirausahaan dan kemudian mengambil
suatu tindakan untuk merealisasikannya (Lamanepa & Sidharta, 2019).
Vamvaka et al. (2020) menjelaskan efikasi diri merupakan persepsi individu
pada tingkat kesulitan yang akan dihadapi ketika melakukan perilaku
tertentu, dan rasa percaya diri individu dalam melakukan hal tersebut.
Seseorang yang memiliki efikasi kewirausahaan memiliki kepercayaan diri
akan kemampuannya untuk memulai dan menjalankan wirausaha (Wang &
Huang, 2019). Individu yang memiliki efikasi diri tinggi seringkali lebih
mampu meraih sukses di dalam wirausaha dengan memanfaatkan
kesempatan dan lingkungan sosial sekitarnya (Travis, 2017).

Konstruk dari efikasi diri merupakan persepsi individu mengenai
kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk
menghadapi situasi yang prospektif. Efikasi diri mencakup dua faktor,
yakni: Internal control seperti pengetahuan dan keterampilan dan
mencerminkan persepsi seseorang tentang kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan perilaku tertentu, serta kepercayaan diri seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan perilaku tersebut. Di sisi lain, perceived
controllability mencakup faktor-faktor kontrol eksternal, seperti sumber
daya, peluang, dan hambatan potensial, dan mencerminkan persepsi

seseorang bahwa pelaksanaan perilaku sepenuhnya tergantung pada dirinya
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sendiri. Individu yang merasa memiliki internal control yang kuat dan
perceived controllability yang baik akan memaksimalkan niatnya untuk
berwirausaha (Drnovsek et al., 2010; Vamvaka et al., 2020). Selain itu,
efikasi diri juga mempengaruhi intensi berwirausaha melalui suatu proses
kognitif, motivasi, dan keadaan emosional. Individu yang memiliki efikasi
diri tinggi seringkali lebih mampu meraih sukses di dalam wirausaha
dengan memanfaatkan kesempatan dan lingkungan sosial sekitarnya
(Travis, 2017).

Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang atas kemampuan dan
kapabilitasnya untuk mengeksekusi tindakan yang diperlukan untuk
menghasilkan pencapaian tertentu. Seseorang dengan efikasi diri akan
memiliki kepercayaan diri untuk mengukur atau mengalokasikan seberapa
banyak usaha yang dilakukan agar berhasil menciptakan usaha baru dengan
menghadapi segala tantangan yang ada. Konstruk pembelajaran sosial dari
efikasi diri penting dilakukan untuk memaksimalkan kemampuan diri
seseorang untuk menghadapi situasi wirausaha yang sangat komprehensif
dan terus berubah (Bandura, 1997).

Efikasi diri dapat membentuk jati diri individu, kemampuan, dan
identitas personal individu serta kemampuan kreativitas individu. Individu
dengan efikasi diri yang tinggi pada kewirausahaan dapat meningkatkan
tingkat inovasi dan daya cipta dalam bisnis karena mereka melihat peluang
dan prospek untuk ide-ide baru dalam produk atau pemanfaatan yang efisien
dari metode atau peralatan yang ada, dan juga dapat menentukan
pendekatan pemecahan masalah secara tepat, serta implementasi ide-ide
yang inovatif (Shahab et al., 2019). Individu yang berniat untuk memulai
bisnis sangat dipengaruhi oleh keyakinan akan kemampuan yang diperlukan
untuk melakukan penciptaan usaha baru (Patrick et al., 2017). Efikasi diri
berkaitan dengan pemilihan suatu tindakan yang menurut individu mampu
dikendalikan dan dikuasainya. Individu yang memiliki efikasi diri yang kuat
terhadap setiap kegiatan kewirausahaan, maka individu tersebut akan

melakukan proses wirausaha dengan maksimal karena kemudahan yang
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dirasakan serta mengetahui segala risiko yang mungkin terjadi yang
membuat individu cenderung akan mempertahankan niatnya untuk
berwirausaha di masa depan (Soria-Barreto et al., 2017).

Jika dikaitkan dengan technopreneuship, efikasi diri sangat
berhubungan dengan konsep informasi computer dan teknologi yang
menggambarkan kepercayaan seseorang atas kemampuannya untuk
memanfaatkan media tersebut dengan baik (Alahakoon & Somaratne, 2018;
Machmud et al., 2020). Technopreneur harus memiliki kemandirian yang
kuat dalam bakat untuk memulai usaha teknologi baru serta efikasi diri yang
tinggi untuk menghadapi konfrontasi masyarakat (Hoque et al., 2017).

2.1.11 Entrepreneurial Kultur

Entrepreneurial kultur vyaitu keyakinan yang mencerminkan
pengetahuan dan penilaian tertentu mengenai situasi dan kegiatan (Lowe &
Marriott, 2006).

Entrepreneurial kultur merupakan nilai, perilaku serta keterampilan
yang dimiliki seseorang dalam berinovasi (Danish et al.,, 2019).
Entrepreneurial kultur mencakup kebiasaan dan perilaku tertentu dalam
pengambilan risiko, mandiri, inovatif dan kreatif. Untuk itu, mahasiswa
perlu didorong untuk mempunyai inisiatif terlibat dalam kegiatan yang
membutuhkan pengambilan risiko, kreativitas dengan memaksimalkan
pemberdayaan (Hassan et al., 2021).

Entrepreneurial kultur didefinisikan sebagai cara berpikir dan
berperilaku yang membentuk pola pikir siswa, menciptakan nilai dan sikap
yang dapat merangsang kreativitas dan inovasi. Menumbuhkan
entrepreneurial kultur di lingkungan Perguruan Tinggi sangatlah penting
karena dapat menciptakan individu yang dapat berpikir dan bertindak
mandiri dengan menerapkan pengetahuan, pengalaman dan teknologi yang
dimiliki untuk diaplikasikan dalam masyarakat (Genoveva, 2019).

Entrepreneurial kultur merupakan pemprograman kolektif dari

pikiran yang membedakan anggota satu kelompok atau kategori orang dari
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yang lain, yang berupa konsep atas nilai-nilai, kepercayaan, dan perilaku
yang diharapkan yang cukup umum di antara orang-orang di dalam (atau
dari) wilayah geografis tertentu dalam mendukung kewirausahaan. Sejauh
nilai-nilai budaya mengarah pada penerimaan ketidakpastian dan
pengambilan risiko, mereka diharapkan dapat mendukung kreativitas dan
inovasi yang mendasari tindakan kewirausahaan (Adekiya & Ibrahim,
2016).

Entrepreneurial kultur merupakan elemen fundamental yang perlu
untuk dimiliki oleh setiap calon pengusaha karena mewakili perilaku, visi
bersama, dan nilai-nilai yang berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan
organisasi. Calon pelaku usaha yang memiliki entrepreneurial kultur yang
kuat cenderung berani untuk terus berinovasi pada produk/ layanan dan
berani mengambil risiko ketidakpastian dalam menjalankan usaha sehingga
entrepreneurial kultur yang kuat akan meningkatkan intensi berwirausaha
individu (Kayed et al., 2022).

Mukhtar et al. (2021) menjelaskan entrepreneurial kultur adalah
nilai, perilaku, dan keterampilan masyarakat atau individu yang melibatkan
kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha yang melibatkan pola pikir yang
mengarah pada tindakan untuk berani mengambil risiko dalam
berwirausaha.

Definisi berbeda diberikan oleh Al-Lawati et al. (2022) yang
menyatakan entrepreneurial kultur sebagai norma, nilai, dan kode etik yang
mendorong penerimaan dan persetujuan sosial mengenai kegiatan
kewirausahaan. Entrepreneurial kultur berdampak pada intensi
kewirausahaan yang berbeda. Salah satu faktor kultur yang mempengaruhi
adalah kemampuan manajerial untuk menangani hal yang tidak dapat
diprediksi dan mengatasi masalah yang sulit dan kompleks (Khadhraoui et
al., 2016). Komponen yang tampak konsisten untuk membentuk
entrepreneurial kultur adalah keinginan untuk bekerja keras serta kemauan
untuk belajar hal-hal baru dan berbeda (Havinal, 2009).

44



Persepsi terhadap kultur kewirausahaan dibagi menjadi enam
dimensi yaitu: keaktifan mencari peluang bisnis, perilaku entrepreneurial
seperti otonomi, pengambilan risiko dan inisiatif, kepercayaan akan
kemampuan untuk mengatasi masalah atau ketidakpastian, tanggung jawab
terhadap pekerjaan, keraguan terhadap karier kewirausahaan dan motivasi
entrepreneurial. Faktor-faktor tersebut berpengaruh secara positif terhadap
intensi berwirausaha kecuali keraguan berwirausaha. Lingkungan yang
memandang kegiatan kewirausahaan secara negatif akan menyebabkan
pengaruh negatif pula bagi seseorang untuk memulai wirausaha sebagai
pilihan karier (Griffiths et al., 2009).

Perguruan tinggi memiliki peran menciptakan kultur berwirausaha
dalam bentuk konteks kurikulum, peraturan, dan norma perilaku sehingga
berkontribusi pada peningkatan sikap mahasiswa untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan.

Intensi berwirausaha dapat ditingkatkan oleh entrepreneurial kultur
karena sikap berwirausaha individu meningkat dan membuat individu
percaya diri untuk membuka usaha. Entrepreneurial kultur merupakan nilai-
nilai, keyakinan dan perilaku yang diharapkan yang cukup umum. Tindakan
kewirausahaan difasilitasi baik oleh keyakinan dan nilai yang dianut
bersama secara sosial (budaya) yang memberi peningkatan yang signifikan
pada perilaku yang diperlukan dalam berwirausaha (misalnya inovasi,
kreativitas, pengambilan risiko). Oleh karena itu, seseorang yang mendapat
dukungan entrepreneurial kultur akan meningkatkan niatnya untuk
berwirausaha (Adekiya & Ibrahim, 2016).

2.1.12 Perilaku Inovatif dan Entrepreneurial Kultur

Pola pikir inovatif memiliki peran penting yang dapat membentuk
entrepreneurial kultur (Samanta, 2022). Hal ini dikarenakan entrepreneurial
kultur mencakup pengambilan risiko, inovasi dan kreativitas di atara
individu (Genoveva, 2019). Perguruan tinggi memiliki peran dalam

memfasilitasi untuk menumbuhkan pemikiran kreatif yang menumbuhkan
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perilaku inovatif sebagai bagian dalam mendorong pembentukan
entrepreneurial kultur (Amina & Zohri, 2019). Entreprenurial kultur dapat
membuat individu lebih fokus dalam pola pikir berwirausaha yang dapat
meningkatkan Kreativitas dan inovasi individu dalam memulai usaha,
budaya kewirausahaan dapat meningkatkan intensi berwirausaha individu
(Bogatyreva et al., 2019).

2.1.13 Dukungan Akademik Kewirausahaan dan Entrepreneurial
Kultur

Peran institusi pendidikan diakui sebagai faktor penting dalam
menciptakan kultur kewirausahaan (Afriyie & Boohene, 2014). Para
mahasiswa akan merasakan budaya kewirausahaan karena melekat dengan
kurikulum yang diberikan oleh Perguruan Tinggi (Syaefudin et al., 2020).
Entrepreneurial kultur melekat dengan dukungan akademik seperti
kurikulum, aturan, harapan dan normal perilaku yang diterapkan oleh
Perguruan Tinggi yang berkontribusi dalam membentuk sikap mahasiswa
(Genoveva, 2019). Mengintegrasikan kewirausahaan ke dalam pendidikan
di perguruan tinggi dianggap sebagai salah satu yang memperkuat
entrepreneurial kultur yang dirasakan oleh mahasiswa (Bazkiaei et al.,
2021; Genoveva, 2019).

Budaya kewirausahaan individu dapat dimaksimalkan melalui
dukungan lingkungan, dukungan universitas/institusi kewirausahaan
lainnya, dan dukungan dari kegiatan ekstrakurikuler. Entrepreneurial kultur
yang meningkat akan meningkatkan kecenderungan individu dalam

menciptakan usaha baru di masa depan (Mukhtar et al., 2021).

2.1.14 Proses Pembelajaran dan Entrepreneurial Kultur
Pembentukan karakter entrepreneurial kultur terintegrasi dalam

bentuk kebiasaan dan norma sosial. Proses pembelajaran menjadi bagian

yang penting dalam membantu pemahaman berperilaku, keterampilan,

kepribadian dan pola pikir yang menstimulasi nilai -nilai kewirausahaan.
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Hal ini akan membentuk keyakinan dan nilai-nilai untuk menciptakan
entrepreneurial kultur (Khiong, 2022).

Terdapat banyak proses pembelajaran yang dapat membentuk
entrepreneurial kultur seperti: kuliah formal, kuliah tamu, seminar,
lokakarya, diskusi kelompok, studi kasus, wawancara, proyek penelitian,
studi kelayakan, magang, kunjungan ilmiah, simulasi proyek, presentasi,
penulisan laporan dan pelatihan lainnya (Sihwinarti et al., 2022). Proses
pembelajaran yang tertuang dalam metode pengajaran akan membiasakan
siswa untuk menerapkan nilai-nilai kewirausahaan dalam prosesnya.
Mahasiswa akan terpapar entrepreneurial kultur dari suatu perguruan tinggi
melalu model pengajaran yang diterapkan (Syaefudin et al., 2020).
Entrerpreneurial kultur yang terbentuk dalam proses pembelajaran akan
membiasakan pola pikir entrepreneurial di kalangan anak muda (Singer et
al., 2019).

2.1.15 Efikasi Diri dan Entrepreneurial Kultur

Teori Social Cognitive menyatakan bahwa efikasi diri merupakan
bagian dari dimensi perilaku yang sangat dipengaruhi oleh kultur suatu
lingkungan (Bandura, 1997). Faktor-faktor yang menumbuhkan efikasi diri
seseorang akan berdampak terhadap peningkatan entrepreneurial kultur
(Danish et al., 2019). Seseorang yang memiliki efikasi diri yang tinggi
percaya pada kemampuan dan cara berpikir mereka sehingga berdampak
positif terhadap entrepreneurial kultur (Coleman & Kariv, 2014).

Entrepreneurial kultur merupakan gambaran sejauh mana individu
menganggap kewirausahaan sebagai sesuatu yang menarik dan positif.
Dalam jangka panjang, entrepreneurial kultur dapat berkontribusi pada
pengembangan karakteristik kepribadian dan motivasi individu. Seseorang
yang memiliki entrepreneurial kultur yang tinggi bersumber dari efikasi diri
seseorang yang merasa bahwa berwirausaha adalah suatu hal yang menarik
untuk dilakukan (Le et al., 2023).
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2.2

Tinjauan Empiris
2.2.1 Perilaku Inovatif dan Intensi Berwirausaha

Niat berwirausaha di kalangan mahasiswa dominan lebih didorong
oleh tindakan inovatif. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang wirausaha,
unsur inovasi penting untuk mengeksplorasi niat individu dalam
membentuk usaha baru. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Wurthmann
(2014) menjelaskan mengenai pentingnya meningkatkan sikap inovasi
untuk meningkatkan intensi berwirausaha pada mahasiswa.

Pentingnya perilaku inovatif terhadap intensi berwirausaha juga
didukung oleh penelitian Nasip et al. (2017) yang melakukan terhadap 676
mahasiswa sarjana di Malaysia dan diperoleh hasil bahwa inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Wathanakom et al. (2020) terhadap 330
mahasiswa tingkat sarjana di Perguruan Tinggi Negeri di Bangkok juga
menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perilaku
inovatif terhadap intensi berwirausaha. Sama hal dengan penelitian Shahzad
etal. (2021) pada 416 mahasiswa bisnis di enam universitas di Pakistan juga
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara perilaku inovatif
terhadap intensi berwirausaha. Terkait dengan intensi technopreneurship,
penelitian oleh Salhieh & Al-Abdallat (2022) menunjukan hasil penelitian
bahwa dari 378 mahasiswa teknik di universitas Jordanian diketahui bahwa
perilaku inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship.

Namun hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Douglas & Prentice, 2019; Park, 2017) yang menyatakan
bahwa sikap inovatif tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi

berwirausaha.

2.2.2 ukungan Akademik Kewirausahaan dan Intensi Berwirausaha
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Banyak penelitian yang telah mengakui bahwa dukungan akademik
di bidang kewirausahaan memiliki peran paling efektif dalam
mengembangkan sikap dan niat untuk mempertimbangkan untuk
melakukan kegiatan kewirausahaan (Lifian et al., 2011). Brush et al. (2017)
mencatat korelasi yang kuat antara dukungan akademik yang diberikan dari
pendidikan kewirausahaan dapat mendorong individu menjadi pelaku
usaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Shahzad et al. (2021) terhadap 416
mahasiswa bisnis di enam universitas di Pakistan mengungkapkan bahwa
dukungan institusi dapat berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh terhadap 300 mahasiswa di
Universitas Cape Town juga menunjukkan hasil yang sama yaitu dukungan
akademik kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha. Lebih lanjut penelitian Ikhtiagung & Aji (2019)
terhadap 309 mahasiswa Politeknik diperoleh hasil bahwa dukungan
pendidikan dapat mendorong siswa untuk melakukan kewirausahan
berbasis teknologi (technopreneurship). Namun hasil penelitian yang
berbeda ditunjukkan oleh penelitian Wegner et al. (2020) yang tidak
menemukan pengaruh peran dari dukungan akademik terhadap intensi

berwirausaha.

2.2.3 Proses Pembelajaran dan Intensi Berwirausaha

Proses belajar memberikan kontribusi dalam meningkatkan intensi
berwirausaha mahasiswa. (Fragoso et al., 2019). Penelitian ini didukung
olen Ngah et al. (2016) yang menyatakan proses pembelajaran
kewirausahaan berbasis pengalaman langsung akan membantu mahasiswa
untuk lebih memahami tentang kewirausahaan daripada sekedar teori atau
kuliah di kelas. Banyak penelitian yang sepakat bahwa proses pembelajaran
kewirausahaan mempengaruhi mempengaruhi niat individu di masa depan
untuk memulai bisnis (Wu & Wu, 2008).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Khan et al., 2022) terhadap 233
mahasiswa muslim wanita di area India Kashmir diperoleh hasil bahwa
proses pembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hal yang sama juga dibuktikan
oleh penelitian (Zhang, Wei, Sun, & Chan, 2019) terhadap 410 mahasiswa
di Hongkong.

2.2.4 Efikasi Diri dan Intensi Berwirausaha

Efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemudahan
atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan perilaku kewirausahaan.
Semakin individu percaya pada kemampuan mereka untuk menjadi sukses,
maka hal tersebut akan memperkuat intensi berwirausaha mereka (Bazkiaei
et al., 2021). Kepercayaan pada kemampuan yang dimiliki seseorang
berpengaruh kuat dan signifikan terhadap intensi seseorang untuk
membangun sebuah bisnis. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang
dilakukan oleh Bignetti et al. (2021) terhadap 351 mahasiswa bisnis dan
teknologi di Universitas Brazilian menunjukkan hasil positif dan signifikan.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Elnadi & Gheith (2021) yang meneliti
346 mahasiswa di Arab Saudi juga menyatakan bahwa adanya pengaruh
yang kuat antara efikasi diri dan intensi berwirausaha mahasiswa.
Dinyatakan bahwa seorang mahasiswa yang memiliki efikasi diri lebih
tinggi akan berpotensi memiliki wirausaha yang lebih baik.

Terkait dengan intensi technopreneurship, penelitian oleh Salhieh &
Al-Abdallat (2022) menunjukan hasil penelitian bahwa dari 378 mahasiswa
teknik di universitas Jordanian diketahui efikasi diri baik secara akademik
maupun teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship. Hal ini diperkuat oleh penelitian Machmud et al. (2020)
terhadap 222 siswa di Jawa Barat yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki efikasi diri terhadap teknologi informasi memiliki intensi untuk
melakukan technopreneurship. Namun berbeda dengan hasil penelitian
(Farzana, 2018; Osadolor et al., 2021) yang dalam penelitiannya tidak
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diperoleh pengaruh yang signifikan antara efikasi diri terhadap intensi

berwirausaha.

2.2.5 Entrepreneurial Kultur dan Intensi Berwirausaha

Penelitian Mukhtar et al. (2021) menjelaskan entrepreneurial kultur
sebagai nilai, perilaku dan keterampilan yang dimiliki individu untuk
berkreativitas dan berinovasi sehingga dapat membentuk pola pikir
mahasiswa dalam berwirausaha.

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa entrepreneurial Kkultur
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Syaefudin et al. (2020) terhadap 253
mahasiswa di Semarang diperoleh hasil bahwa entrepreneurial kultur
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa. Hasil yang sama
juga diperkuat oleh penelitian Mukhtar et al. (2021) yang meneliti tentang
intensi berwirausaha dengan melibatkan 376 mahasiswa di Kota Malang.

Namun, penelitian Ramayah et al. (2019) mengungkapkan bahwa
entrepreneurial kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap

intensi berwirausaha.
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2.3 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Rangkuman beberapa penelitian
terdahulu terdapat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.1. Matriks Kajian Literatur

Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Roblek et al. (2019) Mengetahui persepsi  dari | Penelitian kualitatif | Hasil penelitian menyatakan konseptualisasi
Smart technologies as | mahasiswa mengenai | dengan memberikan | baru smart teknologi sebagai inovasi sosial.

social innovation and | pengetahuan teknologi untuk | pertanyaan kepada 144 | Penelitian ini merupakan kerangka inovasi sosial

complex social issues of | memberikan solusi baru bagi | mahasiswa Fakultas | yang mengacu pada ide-ide baru yang

the Z generation problem sosial yang dapat | Ekonomi Universitas | menyelesaikan masalah sosial, budaya,
memberikan layanan baru | Ljubjana, Slovenia tantangan ekonomi dan lingkungan untuk
untuk meningkatkan kualitas kepentingan manusia dan planet.

hidup di masyarakat

Kraus et al (2018) Melakukan update topik yang | Penelitian sistematik dan | Hasil dari klustering yang berkaitan dengan
Digital Entrepreneuship: | berkenaan dengan turunan | telaah literatur turunan dari digital entrepreneurship
A research agenda on new | dari digital entrepreneurship

business  models  for

twenty first century
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Hoque et al (2017) Mengetahui pengaruh dari | Sampel dilakukan secara | 1. Efikasi diri technopreneurial berpengaruh
Technopreneurial efikasi diri technopreneurial, | random dengan | positif dan  signifikan terhadap intensi
Intention among | technopreneurial  learning, | menyebarkan  kuesioner | technopreneurial
University students of | intensi technopreneurial kepada 384 mahasiswa di | 2. Technopreneurial learning berpengaruh
business  courses  in Malaysia. positif dan signifikan terhadap intensi

Malaysia: A SEM

Pengolahan data dilakukan
dengan SEM

technopreneurial

3. Efikasi diri technopreneurial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap technopreneurial
learning

4.Technopreneurial learning mampu memediasi
secara parsial hubungan antara efikasi diri
terhadap intensi technopreneurial

Fowsire (2017)

Technoprenuership: A

View of Technology,
Innovation and
Entrepreneurship

Mewujudkan dan
mempromosikan kegiatan
technopreneurship untuk
mengejar pembangunan
ekonomi.

Studi  literatur  dengan
mengadopsi keadaan di
Nigeria

Technopreneurship merupakan bagian dari suatu
proses inovasi. Seorang technopreneur tidak
hanya memiliki kemampuan teknis tetapi harus

memiliki keterampilan berwirausaha.
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Nurhayati (2019) Mengetahui pengaruh | Metode deskriptif dengan | Hasil penelitian menyatakan bahwa
The Influence of | pembelajaran mengambil sampel | pembelajaran  technopreneurial memiliki
Technopreneurial technopreneurial  terhadap | sebanyak 344 mahasiswa | pengaruh positif terhadap intensi

Learning on | intensi terchnopreneurship UPI. Analisis data | technopreneuship mahasiswa.
Technopreneurship menggunakan teknik

Intention Students regresi berganda

Bahadur (2021) Mengetahui pengaruh | Pendekatan kuantitatif | Ditemukan pengaruh positif dan signifikan
Technopreneurship aktivitas terkait | dengan ~ mengumpulkan | antara aktivitas terkait technopreneurial, efikasi

intention among
nonbusiness students: a

quantitative assessment

technopreneurial, efikasi diri
technopreneurial dan
motivasi  technopreneurial
pada intensi technopreneurial

di antara siswa non-bisnis.

data dari 282 mahasiwa
dari beberapa universitas
Pakistan.
Pengolahan data
menggunakan PLS-SEM

negri di

diri motivasi

technopreneurial

technopreneurial dan

terhadap intensi
technopreneurial pada mahasiswa non bisnis di

Pakistan

Winarno (2019)
The New Literacy of

Technopreneurship  and

Mengetahui perbedaan literasi

teknologi dan  semangat

entrepreneurial antara

Menggunakan pendekatan

deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data
dilakukan melalui

Tidak ada perbedaan literasi teknologi dan
semangat entrepreneurial antara mahasiswa

teknik dan ekonomi
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

Its Relation with Students'

Entrepreneurial Spirit

mahasiswa teknik dan

ekonomi

kuesioner dan wawancara
450
teknik dan

terhadap orang
mahasiswa
ekonomi. Analisis data
dilakukan

uji beda t-tes dan regresi

menggunakan

sederhana

Ardianus (2021)
Technopreneurs

Millennial in Indonesia:

Mengetahui pengaruh akuisisi

pengetahuan akuisisi  dan

aplikasi pengetahuan terhadap

AMOS

dengan mengambil sampel

Menggunakan

sebanyak 153 wirausaha

Akuisisi

signifikan terhadap intensi technopreneurship

pengetahuan  tidak  berpengaruh

tetapi  aplikasi  pengetahui  berpengaruh

The  Acquisition  and | intensi technopreneurship milenial signifikan terhadap intensi technopreneurship
Application Knowledge
Anastasia et al. (2021) Mengetahui pengaruh edukasi | Menggunakan metode | Edukasi Kewirausahaan berpengaruh positif dan

Pengaruh Entrepreneurial
Education, Personality,
dan Self Efficacy terhadap

Minat Berwirausaha

kewirausahaan, pesonaliy dan
efikasi diri terhadap minat

berwirausaha

kuantitatif dengan sampel
sebanyak 152 responden
yang telah

mengambil guild startup.

mahasiswa

signifikan  terhadap minat  berwirausaha.
Personality tidak berpengaruh terhadap minat
diri

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

berwirausaha mahasiswa dan efikasi

minat berwirausaha mahasiswa
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Data  diolah  dengan
menggunakan SPSS
Garaika & Helisia (2019) | Mengetahui pengaruh | Menggunakan metode | Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat

Self  Efficacy, Self | pendidikan dan role model | kuantitatif dengan sampel | pengaruh  positif dan  signifikan antara
Personality —and  Self | terhadap efikasi diri serta | sebanyak 200 wirausaha | pendidikan serta role model terhadap efikasi diri.
Confidence on | mengetahui pengaruh efikasi | muda yang berusia 20 | Penelitian juga menyatakan bahwa efikasi diri,
Entrepreneurial Intention: | diri, personality dan | sampai 30 tahun. Data | personality dan kepercayaan diri berpengaruh
Study on Young | kepercayaan diri terhadap | diolah menggunakan SEM | secara positif dan signifikan terhadap intensi
Entrprises intensi berwirausaha berwirusaha.

Ordu (2019) Mengetahui pengaruh | Menggunakan survey | Hasil penelitian menyatakan bahwa edukasi
Influence of Activity- | pendidikan  kewirausahaan | deskriptif yang terdiri dari | kewirausahaan berbasis aktivitas berpengaruh

Based Entrepreneurship
Education on Students'
Entrepreneurial Intention
to Startup Business After
Graduation

berbasis aktivitas terhadap
sikap memulai usaha setelah

lulus

62 mahasiswa. Analisis

data menggunakan SPSS

terhadap minat berwirausaha untuk memulai

bisnis mereka sendiri setelah kelulusan.
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

Xianyue Liu et al. (2019)

Research on the Effects of
Entrepreneurial Education
and Entrepreneurial Self-
Efficacy on  College
Students’ Entrepreneurial

Intention

Mengetahui pengaruh edukasi
kewirausahaan dan efikasi diri
terhadap minat dan sikap

berwirausaha.

Mengetahui  peran  sikap
berwirausaha dalam
memediasi efikasi diri

terhadap minat berwirausaha

Menggunakan

AMOS

dengan jumlah responden

sebanyak 327 responden

Edukasi Kewirausahaan berpengaruh signifikan

dan positif terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, tetapi tidak berpengaruh signifikan
terhadap sikap berwirausaha.

Efikasi diri wirausaha berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap sikap dan  minat
berwirausaha

Sikap  berwirausaha mampu  memediasi
pengaruh antara efikasi diri dan minat

berwirausaha.

Bazkiaei et al. (2021)
Pathways toward
Entrepreneurial Intention
among Malaysian

Universities’ Students

Mengetahui pengaruh sifat
kepribadian, motivasi
berwirausaha, efikasi diri,

norma subyektif, pendidikan
kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha dengan
sikap berwirausaha sebagai

mediator sifat kepribadian,

Menggunakan

AMOS

dengan jumlah responden

valid  sebanyak

responden

251

Sifat kepribadian, motivasi berwirausaha, efikasi
diri,

kewirausahaan, dan sikap berwirausaha masing-

norma subyektif, pendidikan
masing berpengaruh signifikan dan positif

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

motivasi berwirausaha,

efikasi diri, norma subyektif,

pendidikan  kewirausahaan

terhadap intensi

berwirausaha.
Alshebami et al. (2020) Mengetahui pengaruh | Menggunakan Partial | 1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
Entrepreneurial Education | pendidikan ~ kewirausahaan | Least Square (SmartPLS) signifikan dan positif terhadap sikap

as a Predictor of
Community College of
Abqaiq Students’

Entrepreneurial Intention

terhadap sikap kewirausahaan
dan efikasi diri, kemudian,
mengetahui pengaruh sikap
kewirausahaan, norma
subyektif, efikasi diri
intensi

efek

mediasi sikap kewirausahaan,

terhadap

berwirausaha, serta
dan efikasi diri  pada
pendidikan  kewirausahaan

dan intensi berwirausaha.

dengan jumlah responden

valid  sebanyak 184

responden

kewirausahaan dan efikasi diri mahasiswa.

. Sikap kewirausahaan dan efikasi diri masing-

masing berpengaruh signifikan dan positif

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

. Sikap kewirausahaan dan efikasi diri
memediasi secara parsial, positif dan
signifikan pada pengaruh  pendidikan

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

Kusumojanto et al. (2021)

Mengetahui hubungan antara

Menggunakan Partial

. Pendidikan

kewirausahaan  berpengaruh

Do Entrepreneurship | beberapa variabel yang dapat | Least Square (SmartPLS) positif namun tidak signifikan terhadap
Education and | mendorong niat | dengan jumlah responden intensi berwirausaha siswa SMK.
Environment Promote | kewirausahaan siswa, Yyang | valid  sebanyak 200 | 2. Pendidikan keluarga, lingkungan, dan sikap
Students’ Entrepreneurial | terdiri dari pendidikan | responden kewirausahan berpengaruh signifikan dan
Intention? The Role of | kewirausahaan, sikap positif terhadap intensi berwirausaha siswa
Entrepreneurial Attitude | kewirausahaan, pendidikan SMK.
keluarga, dan lingkungan. Pendidikan  kewirausahaan, pendidikan
keluarga, dan lingkungan masing-masing
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
sikap kewirausahaan siswa SMK.
Soria-Barreto et al. Penelitian ini bertujuan untuk | Menggunakan Partial | 1. Sikap berwirausaha, efikasi diri, norma

(2017)
Prior  Exposure  and
Educational Environment
towards Entrepreneurial

Intention

memahami pembentukan
intensi di bidang pendidikan
kewirausahaan dengan
menggunakan model Azjen
(1991) dengan menambahkan
variabel

tiga eksogen:

Least Square (SmartPLS)
dengan jumlah responden
351

valid  sebanyak

responden

. Lingkungan

subyektif, dan pengalaman kerja berpengaruh
signifikan dan positif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

universitas berpengaruh

signifikan dan positif terhadap sikap

berwirausaha mahasiswa.
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Lingkungan Universitas, 3. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
pendidikan  kewirausahaan, signifikan dan positif terhadap efikasi diri
dan intensi  berwirausaha mahasiswa.
sebelumnya.

Osadolor et al. (2021)

Mengetahui pengaruh efikasi

Menggunakan Partial

1. Efikasi diri berpengaruh positif namun tidak

Entrepreneurial Self- | diri terhadap niat | Least Square (SmartPLS) signifikan terhadap intensi berwirausaha
Efficacy and | berwirausaha  dan  efek | dengan jumlah responden mahasiswa.
Entrepreneurial Intention: | mediasi kebutuhan | valid  sebanyak 235 |2. Need for independence berpengaruh
The Mediating Role of the | kemandirian pada pengaruh | responden signifikan dan positif terhadap intensi
Need for Independence efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

berwirausaha.
Zewudu &  Alamnie | Mengetahui pengaruh sikap | Menggunakan SPSS | Sikap berwirausaha, norma subyektif dan efikasi
(2017) berwirausaha, norma | dengan jumlah responden | diri masing-masing berpengaruh signifikan dan
Determinants of | subyektif dan efikasi diri | valid  sebanyak 220 | positif  terhadap intensi berwirausaha
Entrepreneurial Intention | terhadap intensi | responden mahasiswa.

of Graduating Students at
Bahirdar University: An

berwirausaha.
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

Application of Theory of

Planned Behavior

Shahab et al. (2019)
Entrepreneurial Self-
Efficacy and Intention: Do
Entrepreneurial Creativity

and Education Matter?

Mengetahui pengaruh efikasi
diri  terhadap  kreativitas
berwirausaha dan  sikap
berwirausaha, kemudian,

peran mediasi kreativitas

berwirausaha dan  sikap
berwirausaha masing-masing

pada pengaruh efikasi diri

terhadap intensi
berwirausaha, serta efek
moderasi pendidikan

kewirausahaan

Menggunakan AMOS dan
SPSS

responden valid sebanyak

dengan  jumlah

808 responden

. Efikasi diri

. Pendidikan

. Pendidikan

. Efikasi diri, kreativitas berwirausaha, dan

sikap berwirausaha berpengaruh signifikan
dan positif terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa.

berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kreativitas berwirausaha dan

sikap berwirausaha

. Kreativitas berwirausaha memediasi secara

positif dan signifikan pengaruh efikasi diri
terhadap intensi berwirausaha.
kewirausahaaan memoderasi
tidak

terhadap

secara positif namun signifikan

pengaruh efikasi diri intensi
berwirausaha.
kewirausahaan  memoderasi

secara positif dan signifikan efek mediasi
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

. Pendidikan

kreativitas berwirausaha pada pengaruh
efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa.

kewirausahaan  memoderasi
secara positif dan signifikan efek mediasi
sikap berwirausaha pada pengaruh efikasi
diri

mahasiswa.

terhadap  intensi  berwirausaha

Wurthmann (2014)
Business

Attitudes

Students’

toward

Innovation and Intentions

to Start Their

Business

Own

Mengetahui pengaruh sikap

inovasi  terhadap  intensi
berwirausaha yang dimediasi
oleh perceived desirability

dan perceived feasibility.

Menggunakan  Ordinary
(OLS)
dengan jumlah responden

314

Least  Square

valid  sebanyak

responden

. Sikap inovasi berpengaruh signifikan dan

positif  terhadap intensi  berwirausaha

mahasiswa.

. Sikap inovasi berpengaruh signifikan dan

positif  terhadap perceived desirability

mahasiswa.

. Sikap inovasi berpengaruh signifikan dan

positif  terhadap  perceived feasibility

mahasiswa.
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Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

Shahzad et al. (2021)
What Factors Affect the

Entrepreneurial Intention

Mengetahui pengaruh
motivasi, dukungan keluarga,

dukungan institusi, dukungan

Menggunakan Partial
Least Square (SmartPLS)

dengan jumlah responden

Sikap inovasi, kecenderungan dalam mengambil

risiko, dan keterampilan berwirausaha masing-

masing berpengaruh signifikan dan positif

to Start-Ups? teman  terhadap  intensi | valid  sebanyak 416 | terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

The Role of | berwirausaha yang dimediasi | responden

Entrepreneurial Skills, | oleh keterampilan

Propensity to Take Risks, | berwirausaha, kecenderungan

and Innovativeness in | dalam mengambil risiko, dan

Open Business Models sikap inovasi.

Ahmed et al. (2020) Mengetahui pengaruh | Menggunakan AMOS | 1. Proses pembelajaran, sikap, norma subyektif,
Entrepreneurship program  proses  belajar | dengan jumlah responden dan efikasi diri berpengaruh signifikan dan
Education Progremmes: | kewirausahaan, sikap, norma | valid  sebanyak 348 positif  terhadap intensi  berwirausaha
How Learning Inspiration | subyektif dan efikasi diri | responden mahasiswa.

and Resources Affect | terhadap intensi 2. Intensi  berwirausaha dan efikasi diri
Intentions  for  New | berwirausaha. berpengaruh positif namun tidak signifikan

Venture Creation in A

Developing Economy

terhadap  tindakan ~ membuka

mahasiswa.

usaha
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Fragoso et al. (2019) Mengetahui pengaruh | Menggunakan SPSS | 1. Kepribadian, efikasi diri dan sikap
Determinant Factors of | kepribadian, proses belajar | dengan jumlah responden berwirausaha berpengaruh signifikan dan
Entrepreneurial Intention | kewirausahaan,  pengakuan | valid  sebanyak 600 positif  terhadap intensi  berwirausaha
among University | sosial, efikasi diri, dan sikap | responden mahasiswa.
Students in Brazil and | berwirausaha terhadap intensi 2. Proses pembelajaran dan pengakuan sosial
Portugal berwirausaha. berpengaruh positif namun tidak signifikan

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

Adekiya &  Ibrahim | Mengetahui pengaruh proses | Menggunakan SPSS | Budaya kewirausahaan dan proses belajar
(2016) belajar kewirausahaan dan | dengan jumlah responden | berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Entrepreneurship budaya kewirausahaan | valid  sebanyak 357 | intensi berwirausaha mahasiswa.
Intention among Students. | terhadap intensi berwirausaha | responden
The Antecedent role of | mahasiswa.
Culture and
Entrepreneurship Training
and Development
Mukhtar et al. (2021) Mengetahui pengaruh budaya | Menggunakan Partial | 1. Budaya kewirausahaan berpengaruh

kewirausahaan dan

pendidikan  kewirausahaan

Least Square (PLS-SEM)

dengan jumlah responden

signifikan dan positif terhadap

intensi
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan

Does  Entrepreneurship | terhadap intensi berwirausaha | valid ~ sebanyak 376 berwirausaha, pola pikir kewirausahaan, dan

Education and Culture | yang dimediasi oleh pola pikir | responden pendidikan kewirausahaan mahasiswa.

Promote Students’ | kewirausahaan. Pendidikan  kewirausahaan berpengaruh

Entrepreneurial Intention? signifikan dan positif terhadap pola pikir

The Mediating Role of kewirausahaan mahasiswa.

Entrepreneurial Mindset. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa.

Pola pikir kewirausahaan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

Pola pikir kewirausahaan mampu memediasi
pengaruh budaya kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa.

Ngah et al. (2016) Mengetahui pengaruh efikasi | Menggunakan Partial Efikasi diri berpengaruh signifikan dan

Self-
Efficacy and

Entrepreneurial

Entrepreneurial Intention

diri terhadap intensi

berwirausaha yang dimediasi

Least Square (SmartPLS)

dengan jumlah responden

positif terhadap proses belajar

kewirausahaan dan intensi berwirausaha

mahasiswa.
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Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan

of University’s Students: | oleh proses belajar | valid sebanyak 71 Proses belajar kewirausahaan berpengaruh

The Impact of | kewirausahaan. responden signifikan dan positif terhadap intensi

Entrepreneurial Learning. berwirausaha mahasiswa.
Proses belajar kewirausahaan memediasi
secara positif, namun tidak signifikan pada
pengaruh efikasi diri terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

Miralles et al. (2015) Mengetahui pengaruh proses | Menggunakan Partial Proses belajar kewirausahaan berpengaruh

Evaluating the Impact of
Prior  Experience in

Entrepreneurial Intention

belajar kewirausahaan, sikap
berwirausaha, norma
subyektif dan efikasi diri
terhadap intensi berwirausaha

mahasiswa

Least Square (SmartPLS)
dengan jumlah responden
sebanyak 431
responden

valid

negatif dan tidak signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

Proses belajar kewirausahaan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap sikap
berwirausaha, norma subyektif dan efikasi

diri mahasiswa.

. Sikap berwirausaha, norma subyektif dan

efikasi diri berpengaruh signifikan dan

positif  terhadap intensi  berwirausaha

mahasiswa.

66




Peneliti

Tujuan

Metodologi

Kontribusi/ Temuan

Wardana et al. (2021)

Mengetahui pengaruh budaya

Menggunakan AMOS

Budaya kewirausahaan berpengaruh

Drivers of Entrepreneurial | kewirausahaan terhadap | dengan jumlah responden signifikan dan positif terhadap pendidikan
Intention among | pendidikan  kewirausahaan, | valid  sebanyak 376 kewirausahaan, sikap berwirausaha, dan
Economics Students in |sikap  berwirausaha, dan | responden intensi berwirausaha mahasiswa.
Indonesia intensi berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap sikap
berwirausaha mahasiswa.
Kayed et al. (2022) Mengetahui pengaruh | Menggunakan SPSS | 1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh
The Effect of | pendidikan  kewirausahaan, | dengan jumlah responden signifikan dan positif terhadap
Entrepreneurial Education | budaya kewirausahaan dan | valid  sebanyak 220 pemberdayaan psikologis dan intensi
and Culture on | pemberdayaan psikologis | responden berwirausaha mahasiswa.
Entrepreneurial Intention | terhadap intensi Budaya kewirausahaan berpengaruh
berwirausaha. signifikan dan positif terhadap
pemberdayaan  psikologis dan intensi
berwirausaha mahasiswa.
Wibowo et al. (2020) Mengetahui pengaruh | Menggunakan Partial | 1. Orientasi kewirausahaan, budaya
orientasi kewirausahaan, | Least Square (SmartPLS) kewirausahan, sikap berwirausaha, dan

budaya kewirausahaan, sikap

dengan jumlah responden

efikasi diri berpengaruh signifikan dan
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Indonesia

orientasi kewirausahaan dan
budaya kewirausahaan

terhadap sikap berwirausaha.

Peneliti Tujuan Metodologi Kontribusi/ Temuan
Investigating the | berwirausaha, dan efikasi diri | valid  sebanyak 130 positif  terhadap intensi  berwirausaha
Determinants of | terhadap intensi | responden mahasiswa.
Academic Entrepreneurial | berwirausaha. Kemudian . Orientasi  kewirausahaan dan budaya
Intention: Evidence from | mengetahui pengaruh kewirausahaan berpengaruh signifikan dan

positif  terhadap intensi  berwirausaha

mahasiswa.

Berdasarkan matriks studi literatur Tabel 2.1. diketahui technopreneurship merupakan inovasi dalam kewirausahaan yang dapat

mewujudkan ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah sosial, budaya, tantangan ekonomi dan lingkungan (Roblek et al., 2019; Kraus

et al., 2018; Fowsire, 2017). Hasil studi empiris Tabel 2.1 menunjukkan beberapa variabel yang memiliki pengaruh terhadap intensi

berwirausaha seperti proses pembelajaran (Hoque et al., 2017; Nurhayati, 2019; Winarno, 2019; Ardianus, 2021; Ahmed et al., 2020;
Fragoso et al., 2019, Adekiya & Ibrahim, 2016, Ngah et al., 2016), efikasi diri (Hoque et al., 2017; Bahadur, 2021; Anastasia et al.,
2021; Garaika & Helisia, 2019, Liu et al., 2019, Bazkiaei et al., 2021, Alshebami et al., 2020, Osadolor et al., 2021, Zewudu & Alamnie,
2017, Shahab et al., 2019, Ahmed et al., 2020, Fragoso et al., 2019), dukungan akademik (Ordu, 2019; Liu et al., 2019, Bazkiaei et al.,
2021, Alshebami et al., 2020, Kusumojanto et al., 2021, Soria-Barreto et al., 2017, Shahab et al., 2019, Mukhtar et al.,2021, Wardana
et al., 2021, Kayed et al., 2022), perilaku inovatif (Shahab et al., 2019, Shahzad et al., 2021, Ahmed et al., 2020) dan kultur
entrepreneurship (Adekiya &Ilbrahim, 2016; Mukhtar et al., 2021, Wardana et al., 2021, Kayed et al., 2022, Wibowo et al., 2020).
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Tabel 2.2. Posisi Disertasi

Sumber Inovasi | Efikasi | Dukungan Proses Entre Intensi Sampel / Partisipan
diri Akademik | Pembelajaran | Culture

Bazkiaei et al. (2021) Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya 251 mahasiswa manajemen di
universitas Malaysia.

Alshebami et al. (2020) | Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya 184 mahasiswa manajemen
SDM dan bidang sekretaris
medis pada community college
in Abgaig.

Kusumojanto et al. Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya 200 responden siswa SMK di

(2021) Malang

Soria-Barreto et al. Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya 351 mahasiswa  jurusan

(2017) manajemen bisnis di Chile dan
Columbia.

Osadolor et al. (2021) Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya 220 responden lulusan
perguruan tinggi di Nigeria.

Zewudu & Alamnie | Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya 235 mahasiswa pada

(2017) universitas di Ethiopia.

Shahab et al. (2019) Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya 808 mahasiswa yang berkuliah
di China dan Spanyol.

Douglas & Prentice, Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya 324 responden yang berusia

(2019) antara  18-70 tahun di
Australia
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Sumber Inovasi | Efikasi | Dukungan Proses Entre Intensi Sampel / Partisipan
diri Akademik | Pembelajaran | Culture

Wurthmann (2014) Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 314 mahasiswa yang berkuliah
di  Amerika Serikat bag
Tenggara.

Ji & Bai (2018) Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 1263 mahasiswa di
Universitas Wenzhou.

Shahzad et al. (2021) Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 416 mahasiswa dari 6
universitas swasta dan negeri
di Pakistan.

Nasip et al. (2017) Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya 676 responden mahasiswa
Universiti  Malaysia Sabah
(UMS) di Malaysia

Ahmed et al. (2020) Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 348 responden mahasiswa
pada 8 Universitas di Pakistan.

Fragoso et al. (2019) Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 600 mahasiswa di Brazil dan
Portugal.

Adekiya & Ibrahim | Tidak | Tidak Tidak Ya Ya Ya 357 mahasiswa di Bayero

(2016) University Kano di Nigeria.

Zhang et al. (2019) Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 200 mahasiswa yang
mengikuti kursus

kewirausahaan di Hong Kong.
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Sumber Inovasi | Efikasi | Dukungan Proses Entre Intensi Sampel / Partisipan
diri Akademik | Pembelajaran | Culture

Mukhtar et al. (2021) Tidak | Tidak Ya Tidak Ya Ya 376 mahasiswa yang
mengambil program
kewirausahaan di Malang

Beliaeva et al. (2017) Tidak | Tidak Tidak Ya Tidak Ya 84.453 responden mahasiswa
dari 28 negara yang mengikuti
“Global University
Entrepreneurial Spirit
Students’ Survey”.

Ngah et al. (2016) Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 71 mahasiswa di Universitas
Teknologi MARA di
Malaysia.

Miralles et al. (2015) Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya 431 mahasiswa di Catalonia,
Spanyol.

Wardana et al. (2021) Tidak | Tidak Ya Tidak Ya Ya 376 mahasiswa manajemen
bisnis di beberapa universitas
di Malang, Indonesia.

Kayed et al. (2022) Tidak | Tidak Ya Tidak Ya Ya 220 mahasiswa dari 15
Universitas berbeda di
Yordania.

Wibowo et al. (2020) Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya 130 mahasiswa dari berbagai

universitas negeri di
Indonesia.
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Sumber Inovasi | Efikasi | Dukungan Proses Entre Intensi Sampel / Partisipan
diri Akademik | Pembelajaran | Culture

Ramayah et al. (2019) Tidak | Tidak Tidak Tidak Ya Ya 835 mahasiswa dari 5
universitas di Malaysia.

Hoque, Awang, | Tdk Ya Ya Tdk Tdk Ya 384 mahasiswa bisnis di

Siddiqui (2017) Malaysia

Soomro (2021) Tdk Ya Tdk Tdk Tdk Ya 282 mahasiswa non bisnis di
Pakistan

Nurhayati (2019) Tdk Tdk Ya Tdk Tdk Ya 185 mahasiswa computer
sience UPI

Bignetti (2020) Ya Ya Tdk Tdk Tdk Ya 351 mahasiswa bisnis dan
teknik di Brazil

Gelaidin (2016) Tdk Tdk Tdk Ya Tdk Ya 364 mahasiswa di Universitas
Utara Malaysia

Griffiths (2019) Tdk Tdk Tdk Tdk Ya Ya 1437 mahasiswa bisnis di 10
negara

Machmud (2020) Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya 222 generasi muda di Jawa
Barat

Puni (2018) Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya 400 mahasiswa di  Sub
Saharan Africa

Xianyue Liu et al.| Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya 327 responden mahasiswa di

(2019)

Provinsi Fujian
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2.4

Kerangka Pemikiran

Technopreneurship merupakan salah satu motor penggerak yang dapat
membantu menyelesaikan permasalahan dan sekaligus meningkatkan
perekonomian khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Untuk
mengetahui perilaku berwirausaha maka diperlukan faktor yang dapat
mendorong intensi berwirausaha. Intensi adalah kunci untuk membedakan
aktivitas kewirausahaan dari manajemen strategis (Mair & Noboa, 2006).

Penelitian ini akan memasukan entrepreneurial kultur sebagai
variabel mediasi untuk menghubungkan pengaruh antar variabel terhadap
intensi  berwirausaha. Hal ini sesuai dengan saran dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Fayolle & Lifan (2014) untuk
memodifikasi dan mengembangkan studi yang berkaitan dengan intensi
berwirausaha melalui penambahan variabel yang dapat berperan sebagai
mediator.

Banyak penelitian sebelumnya yang telah menginvestigasi faktor-
faktor yang menjelaskan mengenai intensi berwirausaha, namun demikian
hasil dari penelitian masih belum konsisten untuk menjelaskan antiseden
dari intensi berwirausaha (Bazkiaei et al., 2021). Untuk itu, kesenjangan
kedua mengenai konsistensi dari hasil penelitian akan diuji melalui
penelitian ini. Penelitian ini akan menguji pengaruh dari variabel anteseden
yang terdiri dari perilaku inovatif, dukungan akademik, proses
pembelajaran dan efikasi diri terhadap intensi technopreneurship.

Perilaku inovatif merupakan hal terpenting dalam kewirausahaan.
Perilaku ini diperlukan agar dapat menghadirkan sesuatu yang memiliki
nilai ke pasar. Demikian pula dengan dukungan akademik, Perguruan tinggi
sebagai Perguruan Tinggi dianggap sebagai education system dari
ekosistem entrepreneurial mahasiswa. Perguruan Tinggi dituntut untuk
dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Terakhir adalah
variabel efikasi diri kewirausahaan yang merupakan kepercayaan diri

seseorang terhadap kemampuan berwirausaha.
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Berdasarkan kajian literatur yang diusulkan dalam penelitian ini,
yaitu keterkaitan antara perilaku inovatif, dukungan akademik, proses
pembelajaran, efikasi  diri, entrepreneurial kultur dan intensi
technopreneurship, maka dibuat model konseptual yang akan diuji sebagai
berikut:

Perilaku H1 (+)

Inovatif (X1)
/ H2 (+)
Dukungan
Akademik
H3
(X2) *) v

4
_ Intensi
Entreprem HT () g;eneurship

»
>

Kultury \(Y)

Proses
Pembelajaran
(X3)

Efikasi Diri \

(X4)

H5 (+)

H6 (+)

Gambar 2.3. Model Penelitian

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran dan kajian teori yang telah diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
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H1:

H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

H7:

Perilaku inovatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship (Y).

Perilaku inovatif (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship (Y) melalui entrepreneurial kultur (M).

Dukungan akademik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship (Y) melalui entrepreneurial kultur (M).

Proses pembelajaran (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship (Y) melalui entrepreneurial kultur (M).

Efikasi diri (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship (Y) melalui entrepreneurial kultur (M).

Efikasi diri (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship (Y).

Entrepreneurial kultur (M) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi technopreneurship (Y).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratori yaitu metode penelitian
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta
pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya (Sugiono, 2017). Rancangan
penelitian yang diterapkan adalah metode kuantitatif untuk menganalisis data serta
mengetahui pengaruh antar variabel. Pendekatan kuantitatif merupakan
representasi numerik yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan fenomena yang direfleksikan oleh sebuah pengamatan (Babbie, 2007).

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan metode survei. Dalam
penelitian survei, para peneliti kuantitatif secara sistematis menanyakan sejumlah
pertanyaan yang sama pada banyak orang. Metode survei memiliki beberapa
keunggulan, diantaranya kuesioner dapat dikelola dengan mudah, data yang dipilih
andal sebab responden dibatasi pada alternatif yang sudah ditentukan dan proses
pengkodean, analisis dan intepretasi data relatif sederhana (Malhotra, 2020).

Penelitian ini menggunakan pendekatan teknik analisis algoritma Fuzzy C-
Means untuk klusterisasi data, PLS-SEM untuk pengujian hipotesis regresi dan
PLS-MGA untuk melakukan uji beda agar dapat diinterpretasikan dengan baik.

3.2 Situs dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional design, karena proses
pengumpulan data hanya dilakukan sekali pada waktu tertentu dari sampel suatu
populasi. Penelitian akan dilaksanakan di tiga perguruan tinggi yaitu UNTAR
(Jakarta), ITB (Bandung) dan BINUS (Jakarta). Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2022 sampai Desember 2023 dimulai dari tahap perancangan, studi

literatur, pengumpulan data, analisis data dan laporan penelitian.
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Data

Populasi mengacu pada seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal
menarik yang ingin diteliti oleh peneliti, sedangkan sampel adalah sebuah bagian
dari populasi yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2020). Populasi dalam penelitian ini
adalah Generasi Z yang sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi.
Perguruan Tinggi yang dipilih sebagai subjek penelitian yaitu UNTAR, BINUS dan
ITB. Pemilihan perguruan tinggi tersebut sebagai subjek penelitian didasarkan oleh
visi dan misi dari ketiga perguruan tinggi tersebut yang mendukung kewirausahaan
dan pemanfaatan teknologi. Hal ini dibuktikan melalui penerapan mata kuliah
kewirausahaan yang mengintegrasikan pengetahuan dan keahlian dari masing-

masing fakultas dengan memanfaatkan perkembangan pengetahuan dan teknologi.

Dalam pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan non-probability
sampling yaitu anggota dari populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk
terpilih menjadi sampel atau responden dari penelitian. Teknik pemilihan sampel
dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu agar dapat memberikan informasi yang sesuai yang
dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Pengambilan sampel dibatasi
seperti tipe orang tertentu yang dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik
karena mereka satu-satunya yang memilikinya, atau mereka sesuai dengan
beberapa kriteria yang ditetapkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2020). Sampel
dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang masih aktif berkuliah di Tingkat
sarjana pada Perguruan Tinggi di UNTAR, ITB dan BINUS.

Lebih lanjut untuk penentuan jumlah sampel penelitian dilakukan
berdasarkan Roscoe (1975) dalam Memon (2020), menyatakan bahwa terdapat
beberapa aturan praktis terkait dengan penentuan ukuran sampel penelitian, yaitu:

a. Rentang ukuran sampel lebih besar dari 30 dan lebih kecil dari 500.
Ukuran ini dinyatakan sesuai untuk sebagian besar riset atau penelitian

yang dilakukan
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b. Sampel dipecah menjadi beberapa subsampel dengan ukuran sampel
minimum 30 untuk setiap kategori.

c. Dalam penelitian multivariat, ukuran sampel harus memiliki nilai
beberapa kali lebih besar. Umumnya ukuran sampel 10 kali atau lebih
dari jumlah variabel yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini
terdapat 6 variabel yang artinya minimal ukuran sampel adalah 60.

Menurut (Hair, et al., 2017) besaran sampel minimal dalam penelitian
dengan menggunakan SEM adalah lima sampai dengan sepuluh kali jumlah
indikator. Dalam penelitian ini jumlah indikator adalah 37 indikator, maka besaran
sampel minimal untuk penelitian ini adalah 37 x 10 = 370 responden. Semakin besar
jumlah sampel yang digunakan maka hasil penelitian akan semakin baik karena
akan memperkecil sampling error. Dengan demikian besaran sampel minimal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 370 responden dan dalam

penelitian ini diperoleh 440 responden sehingga memenuhi persyaratan.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Sumber data dari penelitian adalah data Primer yaitu jenis dan sumber data
penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber pertama untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penulis mengumpulkan data primer dengan metode survey
menggunakan pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner berupa google
form. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan perbantuan mahasiswa
yang masih aktif berkuliah di UNTAR, ITB dan BINUS. Data disebarkan secara
online melalui media Whatsapp dan Instagram menggunakan bantuan dari beberapa
mahasiswa yang sedang berkuliah di Perguruan Tinggi tersebut. Untuk
mempercepat respon dari responden, peneliti juga mendatangi responden langsung
di lokasi kampus untuk mengisi kuesioner. Sebagai insentif, responden yang
berpartisipasi akan diberikan souvenir.

Dalam upaya meminimalkan efek ambigu dari karakteristik tujuan
pengukuran yang diharapkan, maka dilakukan pula tahapan penyaringan yang
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bersifat konfirmati melalui pengecekan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) pada data
PDDIKT]I agar responden sesuai dengan Kriteria yang dimaksud.

3.5  Metode Pengumpulan Data

Variabel yang diukur dalam penelitian diperoleh melalui metode
pengumpulan data dengan metode survei. Dalam penelitian survei, para peneliti
kuantitatif secara sistematis menanyakan sejumlah pertanyaan yang sama pada
banyak orang, untuk selanjutnya merekam jawaban orang-orang tersebut. Metode
survei memiliki beberapa keunggulan, diantaranya kuesioner dapat dikelola dengan
mudah, data yang dipilih andal sebab responden dibatasi pada alternatif yang sudah
ditentukan dan proses pengkodean, analisis dan intepretasi data relatif sederhana
(Malhotra, 2020).

Dalam menentukan responden, peneliti menyebarkan kuesioner untuk
setiap Angkatan di setiap perguruan tinggi. Kuesioner disebarkan kepada
mahasiswa dengan latar belakang pendidikan bisnis maupun non bisnis yang

memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan kewirausahaan.

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen, variabel mediasi dan
variabel dependen. Variabel independen disebut sebagai variabel bebas yaitu
variabel yang mempengaruhi perubahan dari variabel dependen. Berdasarkan
kategori tersebut maka variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari perilaku

inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran dan efikasi diri berwirausaha.

Variabel Dependen disebut variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Pada penelitian ini
variabel dependen yang diteliti adalah intensi technopreneurship.

Selanjutnya adalah variabel mediasi yaitu variabel yang menghubungkan
antar dua variabel yang saling berhubungan. Penelitian ini menjadikan variabel
entrepreneurial kultur sebagai variabel mediasi.

79



3.7

Definisi operasional dari setiap variabel dapat disimpulkan sebagai berikut:

. Perilaku inovatif adalah sifat psikologis yang mengacu pada kemampuan

untuk mengembangkan dan menerapkan suatu ide yang dianggap baru
untuk mengatasi permasalahan yang ada.

Dukungan akademik kewirausahaan adalah serangkaian program di
lingkungan perguruan tinggi terkait dengan pengembangan kemampuan dan
pengetahuan kewirausahaan seseorang sehingga dapat berdampak pada

daya tarik seseorang dalam pendirian usaha baru.

. Proses pembelajaran adalah proses pengalaman dalam mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan yang akan menghasilkan karakter
kepribadian yang mendukung perencanaan strategis, pemikirian kreatif dan

pengambilan keputusan.

. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam

menjalankan suatu aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang sudah

ditetapkan.

. Entrepreneurial kultur adalah nilai, cara berpikir dan berperilaku yang

mendasari tindakan dan pola pikir seseorang yang mengarah pada perilaku
dalam pengambilan risiko, mandiri, inovatif dan kreatif.

Intensi technopreneurship adalah keinginan, motivasi dan pemikiran yang
mengarahkan tindakan seseorang untuk menciptakan suatu usaha baru,

kreatif dan unik yang berbasis pada bisnis berbasis teknologi.

Instrumen Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

Instrumen pengumpulan data pada studi ini adalah kuesioner, dengan butir

pertanyaan yang diturunkan dari setiap konstruk teori dari studi sebelumnya yang

menjadi rujukan.

Pengukuran variabel dalam kuisioner diukur dengan menggunakan skala

Likert. Skala Likert adalah cara yang umum digunakan untuk mengukur opini dan

sikap. Skala Likert mengukur sejauh mana peserta setuju atau tidak setuju dengan
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pernyataan yang diberikan, dan biasanya berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga
5 (sangat setuju) dengan titik netral di tengah. Ketika titik netral disediakan, skala
penilaian dapat disebut seimbang. (Sekaran & Bougie, 2020). Penelitian EImore &
Beggs (1975; dalam Sekaran dan Bougie, 2020), skala Likert dengan rentang ganjil
yang lebih lebar seperti peningkatan dari lima menjadi tujuh atau sembilan poin
pada skala penilaian tidak meningkatkan keandalan penilaian. Oleh karena itu,
untuk memudahkan responden mengisi kuesioner, maka penelitian ini
menggunakan Skala Likert Lima Poin.

Operasionalisasi variabel yang dipergunakan dalam penelitian dijelaskan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel

] . Sumber
Variabel Indikator Skala
Acuan

Perilaku  inovatif | 1. Mampu melihat peluang yang | Interval | (Lowe &
(X1) beorientasi pada kebutuhan Marriott,
pasar 2006)
2. lde produk dengan nilai
tambah

3. Keinginan selalu melakukan
perubahan

4. Berpikir  inovatif  untuk
menciptakan keunggulan

5. Menciptakan produk potensial

6. Percaya selalu ada cara yang

lebih baik
Dukungan 1. Riset pasar Interval | P. Ordu
Akademik (X2) 2. ldentifikasi peluang (2019),
3. Presentasi ide bisnis (Duval-
4. Program kewirausahaan
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Sumber

Variabel Indikator Skala
Acuan

Matakuliah penunjang Couetil et
pengetahuan dan keterampilan al., 2012)
kewirausahaan
Mengundang role  model
wirausaha
Penyediaan fasilitas
pendukung kewirausahaan

Proses Mencari informasi  secara | Interval | Robin

pembelajaran (X3) mandiri Lowe, Sue
Menggabungkan pengetahuan Marriot
dengan pengalaman teknologi (2006)
Mempunyai panutan yang
memotivasi
Memiliki sikap dan motivasi
Introspeksi atas hasil

Efikasi Diri (Xa4) Keyakinan berkontribusi | Interval | Puni,  A.
melalui kewirausahaan (2018),
berbasis teknologi Sophie
Keyakinan mengidentifikasi Bacq
peluang  bisnis  berbasis (2017)
teknologi

Keyakinan mengembangkan
bisnis berbasis teknologi
Keyakinan memiliki

kreativitas
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Variabel Indikator Skala Sumber
Acuan
5. Kemampuan  menghasilkan
ide bisnis berbasis teknologi
6. Keyakinan dapat menciptakan
ide yang memiliki dampak
untuk Masyarakat
Entrepreneurial 1. Kemampuan menyelesaikan | Interval | Mariem
Culture (Y) masalah Khadhraoui
2. Kemampuan menghadapi (2016)
situasi tidak terencana
3. Tanggung jawab
4. Berani mengambil risiko
5. Berpikir kreatif
6. Menghargai kemandirian dan
autonomi
7. Memiliki inisiatif
8. Berani merealisasikan ide
Intensi 1. Kesiapan untuk melakukan | Interval | Sophie
Technopreneurship apapun Bacq
2 2. Tekad yang kuat (2017),
3. Tujuan profesional Lifian et al.
4. Perencanaan (2011)
5. Keseriusan pemikiran

3.8  Teknik Analisis Data
3.8.1 Metode Fuzzy C-Means
Model yang digunakan untuk mengelompokan intensi mahasiswa

dalam technopreneurship menggunakan clustering. Clustering adalah
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sebuah metode yang mengelompokan objek berdasarkan pada kedekatan
karakteristik sampel yang ada sehingga objek didalam satu kelompok
memiliki kemiripan. Proses pengklasteran berguna untuk menghasilkan
informasi pada pengujian suatu objek sebagai decission support system
(Bezdek et al., 1984). Pengelompokan (clustering) merupakan salah satu
yang penting dalam data mining (Haqigi & Kurniawan, 2015).

Pengolahan data pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan
algoritma Fuzzy C-Means (FCM) clustering. Fuzzy C-Means adalah teknik
peng-cluster-an dimana keberadaannya tiap-tiap titik data dalam suatu
cluster ditentukan oleh derajat keanggotaan untuk tiap cluster. Logika fuzzy
merupakan logika yang memiliki nilai kesamaran (fuzziness) antara benar
atau salah. Logika fuzzy digunakan sebagai cara untuk memetakan
permasalahan dari input menuju output yang diharapkan. Pokok dari metode
ini adalah untuk merepresentasikan kemiripan setiap anggota dari kelompok
dengan suatu fungsi yang bernilai antara nol dan satu (Bezdek et al., 1984).
Logika fuzzy digunakan untuk menerjemahkan suatu besaran yang
diekspresikan menggunakan bahasa (linguistic) yang tidak pasti seperti
“sedikit”, “lumayan” dan “sangat” (Rahakbauw et al., 2017) .

Sampel dalam kluster yang sama memiliki keanggotan dengan
derajat kemiripan yang tinggi antar anggota sampel pada kluster (Bezdek et
al., 1984). Tidak seperti hard clustering, fuzzy clustering menentukan
derajat keanggotaan suatu data terhadap semua kelompok, sehingga suatu
data yang berada di ujung kelompok kemungkinan memiliki derajat
keanggotaan yang rendah dibandingkan data yang berada di pusat
kelompok. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster sehingga data yang
memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster
yang sama dan data yang mempunyai Kkarakteristik yang berbeda
dikelompokkan ke dalam kelompok yang lain (Kusuma & Agani, 2015).
Dengan memperbaiki pusat cluster dan derajat keanggotan tiap-tiap titik
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data secara berulang maka pusat cluster akan bergerak menuju ke lokasi
yang tepat.

Kelebihan dari penggunaan pendekatan Fuzzy C-Means adalah
proses pengelompokan dengan robustness terhadap kelompok data yang
tidak terdistribusi secara jelas (Bezdek et al., 1984). Metode pada Fuzzy C-
Means akan memberikan kalkulasi yang lebih akurat karena terdapat
kemungkinan suatu data bisa menjadi bagian dari lebih dari satu kelompok
berdasarkan derajat keanggotaan data(Fauzdar & Kindri, 2013). Meskipun
demikian, metode ini juga memiliki kekurangan seperti sensitif terhadap
penentuan jumlah cluster sehingga dapat mengakibatkan pengelompokan
yang tidak akurat. Fuzzy C-Means jika kurang robust terhadap data outliers
yang dapat mempengaruhi pusat cluster sehingga hasil clustering menjadi
kurang representatif (Ghosh & Dubey, 2013).

Secara garis besar, proses algoritma fuzzy c-means adalah sebagai
berikut (Elena, 2013):

1. Memasukkan data sampel ke sistem untuk dibentuk menjadi matriks
dengan memasukkan nilai parameter berupa matriks berukuran n x m.
2. Menentukan beberapa input yang dibutuhkan dalam perhitungan fuzzy
c-means, yaitu:
a. Jumlah cluster (c) yang akan dibentuk sesuai dengan kebutuhan
b. Pangkat/bobot (w) nilai eksponen.
c. Maksimum iterasi (Maxlter) batas pengulangan atau looping.

e

Toleransi kesalahan (&) berupa batasan nilai yang membuat
perulangan akan berakhir setelah didapatkan nilai error yang
diharapkan.

e. Fungsi objektif awal (P, = 0) sebagai suatu fungsi yang akan
dioptimumkan (maksimum atau minimum), nilai O berarti untuk

mendapatkan nilai minimum.
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3. Sistem akan mulai melakukan penghitungan yang dimulai dari
membentuk partisi awal secara acak dan setelahnya menghitung pusat
cluster ke-k:Vy; dengan k =1,2,...,c dan j=1,2,..,m

_ Zima (i)™ Xij)

Vii = =5 G 1)
Wi adalah nilai keangotaan objek ke-k dengan pusat kelompok ke-i, i

merupakan banyak data, X;; adalah objek data ke-j dengan pusat

kelompok ke-i, dan n adalah banyaknya objek penelitian.

4. Selanjutnya dilakukan penghitungan fungsi objektif pada iterasi ke-t:

Peo= 2 X (2 (X = Vi) ] )™ 2

Pada fungsi tersebut diketahui bahwa n adalah banyaknya objek
penelitian, k adalah banyak kelompok sebagai elemen-elemen awal

matriks keanggotaan awal u, dan m adalah fuzzifier.

5. Penghitungan perubahan matriks partisi U
-1
o, (xj- ij)z]w_l

Hix = =1 3)

S [E (= vig) [

6. Pada akhir metode, sistem akan berhenti jika (| Pt — Pt1 | < ¢).

Hasil clustering menggunakan metode Fuzzy C-Means memiliki
nilai yang tidak pasti, sehingga untuk mengetahui kualitas clustering dari
hasil yang didapatkan akan dilanjutkan dengan uji pengolahan clustering
yaitu Silhouette Indeks. Nilai Silhouette dalam Fuzzy C-Means (FCM)
adalah metrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur seberapa baik
sebuah cluster telah dibentuk oleh algoritma FCM. Nilai Silhouette berkisar
antara -1 hingga 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa

objek dalam sebuah cluster lebih mirip satu sama lain dan lebih berbeda dari
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objek dalam cluster lain. Nilai Silhouette yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa pembentukan cluster oleh algoritma FCM lebih baik.

3.8.2 PLS-SEM

Pemodelan persamaan struktural atau dikenal dengan SEM
(Structural Equation Modelling) merupakan suatu metode analisis
multivariat. SEM dibangun oleh model pengukuran (measurement model)
dan model struktural (structural model). SEM terdiri dari pemeriksaan
validitas dan reliabilitas (confirmatory factor analysis), pengujian model
hubungan antar variabel (path analysis) dan pemodelan yang cocok untuk
prediksi (analisis regresi). SEM merupakan teknik analisis yang lebih kuat
dibandingkan regresi berganda karena mempertimbangkan pemodelan
interaksi, nonlinearitas, variabel-variabel bebas yang berkorelasi, kesalahan
pengukuran dan gangguan kesalahan-kesalahan yang berkorelasi.

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan model
persamaan struktural (SEM) berbasis varian atau komponen yaitu Partial
Least Square (PLS). Metode analisis PLS-SEM mempunyai tujuan untuk
menguji hubungan prediktif antar konstruk dengan cara memperhatikan
apakah terdapat pengaruh atau hubungan antar konstruk tersebut. Karena
penelitian intensi berwirausaha seringkali bertujuan untuk memprediksi niat
dan perilaku masa depan, PLS-SEM adalah alat yang lebih sesuai. (Hair et
al., 2012)

Analisis PLS-SEM terdiri dari dua model yaitu model pengukuran
(measurement model) atau sering disebut outer model yaitu model yang
menghubungkan indikator dengan variabel latennya dan model struktural
(structural model) atau sering disebut inner model yaitu model yang
menghubungkan antar variabel laten (Ghozali & Latan, 2015). Penelitian

ini menggunakan software SmartPLS untuk menguji pemodelan.
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Tahapan dalam model regresi multivariate yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas

Menurut (Sekaran & Bougie, 2020), validitas merupakan pengujian
untuk mengetahui seberapa baik suatu instrumen yang dikembangkan
mengukur konsep tertentu. Jika alat ukur tersebut dapat menjalankan
fungsinya, maka dapat menjadi alat ukur yang tepat untuk mengambarkan
keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur. Validitas konstruk adalah
kesesuaian antara penggunaan alat ukur dan teori (Hair et al., 2014).

Validitas dibedakan menjadi validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh
dari butir-butir pertanyaan yang mengukur konsep yang sama memiliki
korelasi yang tinggi (Hair et al., 2014). Validitas konvergen diuji
menggunakan outer loadings dan Average Variance Extracted (AVE). Hair
et al. (2021) menjelaskan nilai yang disyaratkan untuk outer loadings
adalah di atas 0.7 sedangkan untuk AVE adalah di atas 0.5 agar indikator
dinyatakan valid. Ukuran validitas konvergen yang baik jika memiliki nilai
Average Variance Extracted di atas 0.50.

Kemudian, berikutnya adalah validitas diskriminan yaitu validitas
diskriminan adalah ketika instrumen-instrumen pengukuran suatu konstruk
tidak berkorelasi atau tidak bersatu dari instrumen-instrumen pengukuran
suatu konstruk yang lain (Hair et al., 2014). Validitas diskriminan diukur
melalui nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), fornell-larcker criterion
dan cross loadings. Ukuran validitas diskriminan heterotrait-monotrait
ratio of correlations (HTMT) < 0.90 (Chin, 1998). Sekaran & Bougie
(2020) menjelaskan fornell-lacker criterion diukur menggunakan akar
kuadrat dari AVE vyang jika lebih besar pada konstruknya sendiri
dibandingkan dengan konstruk lainnya maka lolos validitas diskriminan

dengan nilai fornell-larcker criterion. Selanjutnya, Garson (2016)
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menjelaskan nilai cross loadings, indikator dinyatakan valid apabila
menghasilkan nilai outer loading tertinggi pada variabel nya sendiri
dibandingkan outer loading pada variabel lain.

Menurut Sekaran & Bougie (2020) reliabilitas merupakan pengujian
untuk mengetahui seberapa konsisten alat ukur dalam mengukur konsep
yang diukur secara berulang-ulang pada subjek yang sama sehingga
hasilnya dapat dipercaya. Analisis reliabilitas dibedakan menjadi reliabilitas
indikator dan reliabilitas konsistensi internal.

Ukuran reliabilitas indikator disarankan memiliki nilai paling sedikit 0.5
dan idealnya adalah 0.7. Dengan kata lain konstruk mampu menjelaskan
25% atau idealnya sedikitnya 49% varians dari setiap indikator (Cheung et
al., 2023). Sedangkan ukuran reliabilitas konsistensi internal dianggap valid
jika memiliki nilai composite reliability lebih besar dari 0.70 dan lebih kecil
dari 0.95. Jika nilai tersebut mencapai 0.8-0.9 maka variabel dalam

penelitian dinyatakan sangat baik dan reliabel (Hair et al., 2019).

2. Koefisien Determinasi (R?)

Nilai coefficient of determination menunjukkan bagaimana kontribusi
dari variabel independen ke variabel dependen, dengan rentang nilai dari 0
sampai 1 (Hair et al., 2020). Nilai determinasi jika lebih dari 0,75 maka
dapat dikatakan memiliki pengaruh yang kuat, 0,50 dikatakan memiliki
pengaruh yang sedang, 0,25 maka dikatakan pengaruh lemah. Semakin
tinggi nilai R2 maka semakin bagus model yang digunakan (Hair et al.,
2011).

3. Effect Size (F?)
Hasil dari effect size dapat menjelaskan pengaruh dari suatu variabel

eksogen terhadap variabel endogen. Menurut Hair et al., (2019) effect size

(f?) ditentukan melalui nilai yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu nilai
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0,02 yang diartikan memiliki pengaruh yang kecil, 0,15 menunjukan bahwa
memiliki pengaruh sedang dan 0,35 yang berati memiliki pengaruh yang
besar (Garson, 2016).

4. Uji Goodness of Fit (GoF)

Goodness of Fit (GoF) bermanfaat untuk pengevaluasian tingkat
kelayakan prediksi antar model yang mengukur keseluruhan prediksi model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Adapun
kriteria penilaian dari Goodness of Fit (GoF) adalah sebagai berikut:
Apabila nilai GoF sebesar 0,1, maka nilai memiliki efek yang kecil. Apabila
nilai GoF sebesar 0,25, maka nilai memiliki efek yang sedang. Apabila nilai
GoF sebesar 0,36, maka nilai memiliki efek yang besar (Hair, Matthews, et
al., 2017). Nilai GoF dihasilkan dari akar kuadrat dari nilai rata-rata AVE
yang dihasilkan oleh masing-masing variabel pada outer model dikalikan

dengan hasil nilai R? rata-rata yang dihasilkan oleh masing-masing kaitan

variabel. Formulasi GoF adalah sebagai berikut: GoF = VAVE X R?

5. Path Coefficients

Path Coefficients menunjukan keterkaitan antar variabel dengan
variabel lainnya pada sebuah penelitian. Pada model struktural nilai path
coefficients dievaluasi dari segi tanda, besaran (magnitude), dan signifikansi
(Henseler, 2010). Path coefficient memiliki rentang nilai berkisar — 1 hingga
+ 1. Tanda negatif (-) pada analisis ini mengindikasikan terjadinya
hubungan yang bersifat negatif pada variabel penelitian dan tanda positif (+)
menunjukkan terjadinya hubungan positif pada variabel penelitian. Dengan
pengujian analisis jalur (path coefficients) dapat mengetahui hubungan antar

variabel.
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6. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode yang digunakan untuk mengukur benar
atau tidaknya opini atau asumsi yang ada dengan menggunakan data sampel.
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-statistik. Jika nilai t-
statistik diatas 1,96 (batas minimum), maka hipotesis penelitian tidak
ditolak, tapi jika t-statistik dibawah 1,96 (batas minimum) maka hipotesis
penelitian ditolak. Nilai signifikansi juga dapat dilihat pada nilai p-value
melalui metode bootstrapping. Menurut Hair et al. (2019) nilai p-value tidak

boleh melebihi 0,05 agar hubungan antar variabel dapat signifikan.

7. Analisis Mediasi

Mediasi atau efek tidak langsung adalah melibatkannya variabel ketiga
yang berperan sebagai perantara dalam hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen (Carrion et al., 2017). Efek mediasi yang
timbul pada model penelitian dapat bersifat full mediation dan partial
mediation.

a. Full Mediation

Variabel mediasi dapat dikatakan memiliki pengaruh yang bersifat
keseluruhan (full mediation) apabila hubungan langsung atau tidak
langsung antara variabel independen dan variabel dependen tidak
menunjukan signifikansi, namun hubungan antara variabel independen,
dependen dan mediasi menunjuknyan nilai yang signifikan, dengan nilai p-
value lebih kecil dari 0.05 (<0.05).

b. Partial Mediation

Variabel mediasi dapat dikatakan memliki pengaruh yang bersifat sebagian
(partial mediation) apabila hubungan langsung atau tidak langsung variabel
independen dan variabel dependen menunjukan signifikansi dan hubungan
antara variabel independen, dependen dan mediasi juga menunjukan nilai

yang signifikan, dengan nilai p-value yang lebih kecil dari 0.05 (<0.05).
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3.8.3 Uji Beda

Multi Group Analysis (MGA) merupakan pendekatan efisien yang
digunakan untuk mengevaluasi hubungan-hubungan dalam sebuah model
penelitian, yang mempertimbangkan efek heterogenitas (Cheah et al., 2023;
Henseler, 2015). Pada awalnya, sekitar tahun 1970-an, MGA digunakan
dalam analisis faktor dan analisis regresi untuk membandingkan parameter
antar kelompok. Pada tahun 1990-an, penggunaan MGA dalam analisis
Structural  Equation  Modeling (SEM)  memungkinkan  untuk
membandingkan model struktural antar kelompok yang berbeda. Akhirnya,
dalam beberapa tahun terakhir, sejalan dengan perkembangan Partial Least
Squares Path Modeling (PLS-SEM), pengujian MGA dapat dieksekusi
dengan PLS-SEM.

Pengujian PLS-MGA dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan pengaruh antar variabel dari setiap pengelompokan
sampel penelitian. MGA memungkinkan untuk memahami bagaimana
hubungan antara variabel-variabel kunci dapat bervariasi di antara
kelompok-kelompok yang berbeda. MGA secara khusus dirancang untuk
membandingkan parameter model antar kelompok yang berbeda sehingga
dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang perbedaan parameter
model antar kelompok. Hasil uji hipotesis tersebut dapat menentukan
apakah perbedaan parameter tesebut signifikan secara statistik atau tidak.
Metode ini merupakan teknik lanjutan yang biasanya diterapkan oleh
peneliti jika ingin menguji perbedaan kategori antar variabel (Cheah et al.,
2023; Henseler, 2015).

Cheah et al., (2020) memberi gambaran umum mengenai tahapan-
tahapan untuk menjalankan MGA dengan menggunakan PLS-SEM sebagai
berikut:

1. Persiapan data: siapkan data yang akan digunakan untuk diolah.

Aspek penting dalam berhubungan dengan MGA adalah
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memastikan kekuatan statistik (statistical power) setelah data
sampel dibagi menjadi sub-kelompok. Dalam PLS-MGA ukuran
sampel minimum vyang direkomendasikan memiliki kekuatan
statistik sebesar 80 % dengan tingkat signifikansi 5 % untuk setiap
subkelompok.

Membuat kelompok data menurut kategori yang telah ditentukan.
Uji invariansi pengukuran (measurement invariance) sebagai alat
untuk mengkonfirmasi bahwa spesfikasi model pengukuran
mengukur atribut yang sama dalam berbagai kondisi. Perbandingan
dalam analisis multikelompok diharuskan ukuran konstruk bersifat
invarian antar kelompok yaitu keyakinan bahwa perbedaan
kelompok dalam estimasi model bukan disebabkan oleh makna yang
berbeda atau interpretasi yang berbeda dari variabel laten antar
kelompok.

Dalam SmartPLS, tahap 3 ini dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis measurement invariance of composite models (MICOM).
Langkah-langkah yang dapat dilakukan, antara lain:

a. Memeriksa invarian konfigurasi (configural invariance)
untuk menguji apakah struktur model pengukuran
diperlakukan sama di antara kelompok-kelompok yang
dibandingkan. Dalam hal ini jumlah konstruk dan indikator
dari setiap kelompok harus berjumlah dan diperlakukan
sama serta lolos uji validitas dan reliabilitas.

b. Memeriksa invarian komposisi (compositional invariance)
untuk memeriksa apakah outer loading dari item-item
pengukuran sama di antara kelompok-kelompok. Jika nilai
p-value dari permutasi lebih besar dari 0.05 dan atau nilai
correlation permutation mean lebih besar dari 0.05 maka

secara statistik compositional invariance terpenuhi.
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c. Menguiji distribusi nilai rata-rata dan varian komposit yang
setara (equality of composite mean and variance) untuk
memeriksa apakah nilai rata-rata dan varians dari komposit
sama di antara kelompok-kelompok. Pendekatan MGA
dapat dilakukan dengan ketentuan nilai 2,5 % < Mean
Original Difference < 97,5% dan atau p-value permutasi dari

Mean Original Difference lebih besar dari 0,05

4. Uji perbadingan antar kelompok dengan menggunakan MGA untuk
membandingkan parameter seperti path coefficients, outer weights,
outer loadings, dan lainnya antara dua kelompok atau lebih.
Perangkat lunak SmartPLS memberikan tiga pendekatan yang
merupakan uji signifikansi non-parametrik untuk perbedaan hasil
spesifik kelompok yang dibangun berdasarkan hasil bootstrapping
PLS-SEM yaitu bootstrap Henseler, uji parametrik, dan uji Welch-
Satterthwait.  Suatu hasil signifikan pada tingkat probabilitas
kesalahan 5%, jika nilai p lebih kecil dari 0,05 atau lebih besar dari
0,95 untuk perbedaan koefisien jalur spesifik kelompok tertentu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian adalah mahasiswa yang sedang
berkuliah di ITB, Binus dan UNTAR. Jumlah responden dalam penelitian adalah
sebanyak 440 responden dengan rincian 122 responden dari ITB, 158 responden
dari Binus dan 160 responden dari UNTAR.

Asal Universitas

= |TB
= Binus
= UNTAR

\

Gambar 4.1. Asal Perguruan Tinggi Subjek Penelitian

Rincian profil dari deskripsi subjek penelitian yang berhasil dikumpulkan

oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Deskripsi Subjek Penelitian

ITB Binus UNTAR Total

Jnl | % |Jml| % Jnl | % [ Jml | %

Jenis Kelamin

Laki-Laki | 58 | 47,54% | 104 | 65,82% | 105 | 65,63% | 267 | 60,68%

Perempuan | 64 | 52,46% | 54 34,18% 55 | 34,38% | 173 | 39,32%

Bidang limu

Bisnis 33 | 27,05% | 69 | 43,67% | 88 55% 190 | 43,18%

Non Bisnis | 88 | 72,13% | 89 56,33% 72 45% 249 | 56,59%

Tahun Angkatan
2019 3 2,46% | 15 9,49% 20 | 125% | 38 | 8,64%
2020 5 410% | 65 | 41,14% | 30 | 18,75% | 100 | 22,73%

2021 76 | 62,30% | 28 17,72% | 63 | 39,38% | 167 | 37,95%

2022 38 | 31,15% | S0 31,65% | 47 | 29,38% | 135 | 30,68%

Latar Belakang Keluarga sebagai Wirausaha

Ya 70 | 57,38% | 108 | 68,35% | 102 | 63,75% | 280 | 63,64%

Tidak 52 142,62% | 50 31,65% 58 |36,25% | 160 | 36,36%

Berdasarkan tabel 4.1. di atas diketahui bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 267 orang atau sebesar 60,68%. Berdasarkan bidang
ilmu responden sebanyak 190 orang atau sebesar 43,18% berlatar belakang bisnis
dan sebanyak 249 orang atau sebesar 56,59% memiliki latar belakang bidang ilmu
non bisnis. Mayoritas responden merupakan mahasiswa Angkatan 2021 sebanyak
167 orang atau sebesar 37,95% dan diikuti oleh Angkatan 2022 sebanyak 135 orang
atau sebesar 30,68%. Berdasarkan latar belakang keluarga sebagai wirausaha,
sebanyak 280 orang atau 63,64% memiliki keluarga sebagai wirausaha dan sisanya

sebanyak 160 orang atau 36,36% bukan dari keluarga wirausaha.

4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian

Objek yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel perilaku inovatif,
dukungan akademik, proses pembelajaran, efikasi diri kewirausahaan,
entrepreneurial kultur dan intensi technopreneurship. Pengukuran dilakukan

dengan skala ordinal melalui pernyataan yang terdiri dari sangat tidak setuju (STS),
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tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Tabel 4.2.
merupakan deskripsi dari objek penelitian.

Tabel 4.2. Deskripsi Objek Penelitian

Tanggapan Responden
Pernyataan | STS | TS | N | S | SS T‘ﬁ‘ggﬁ;;k Mean SDtZ‘\r/‘g";‘lr
W1 @ 1 1&@]O
Perilaku Inovatif
PI1 5 33 | 192 | 171 | 39 | Netral (43,63%) | 3,468 0,804
P12 4 35 | 180 | 172 | 49 | Netral (40,91%) | 3,516 0,829
P13 5 35 | 170 | 186 | 44 | Setuju (42,27%) | 3,52 0,824
P14 6 20 | 129 | 196 | 89 | Setuju (44,55%) | 3,777 0,867
P15 6 27 | 142 | 205 | 60 | Setuju (46,59%) | 3,65 0,84
P16 6 22 | 144 | 176 | 92 Setuju (40%) 3,741 0,891
Dukungan Akademik
DAl 8 57 | 138 | 178 | 59 | Setuju (40,45%) | 3,507 0,943
DA2 5 43 | 154 | 181 | 57 | Setuju (41,14%) | 3,55 0,879
DA3 7 39 | 163 | 154 | 77 | Netral (37,05%) | 3,58 0,932
DA4 22 56 | 133 | 137 | 92 | Setuju (31,14%) | 3,502 1,107
DA5 15 47 | 111 | 154 | 113 Setuju (35%) 3,689 1,072
DA6 19 73 | 154 | 122 | 72 Netral (35%) 3,352 1,072
DAY 8 28 | 149 | 164 | 91 | Setuju (37,27%) | 3,686 0,931
Proses Pembelajaran
LP1 6 21 97 | 205 | 111 | Setuju (46,59%) | 3,895 0,882
LP2 3 11 97 | 200 | 129 | Setuju (45,45%) | 4,002 0,823
LP3 5 32 | 120 | 159 | 124 | Setuju (36,14%) | 3,83 0,96
LP4 3 15 | 112 | 198 | 112 Setuju (45%) 3,911 0,837
LP5 3 17 | 111 | 163 | 146 | Setuju (37,05%) | 3,982 0,895
Efikasi Diri
ED1 6 40 | 130 | 191 | 73 | Setuju (42,60%) | 3,648 0,909
ED2 3 29 | 152 | 190 | 66 | Setuju (41,72%) | 3,652 0,837
ED3 3 35 | 130 | 179 | 93 | Setuju (40,62%) | 3,736 0,905
ED4 3 12 | 139 | 190 | 96 | Setuju (40,62%) | 3,827 0,822
ED5 5 27 | 127 | 207 | 74 | Setuju (44,81%) | 3,723 0,854
ED6 5 18 | 164 | 172 | 81 | Setuju(37,97%) | 3,695 0,855
Entrerpeneurial Culture
EC1 6 34 | 156 | 185 | 59 | Setuju (42,05%) | 3,584 0,866
EC2 3 23 | 179 | 178 | 57 | Netral (40,68%) | 3,598 0,804
Sangat Setuju
EC3 4 9 83 | 167 | 177 (40,23%) 4,145 0,857
EC4 6 16 | 108 | 185 | 125 | Setuju (42,05%) | 3,925 0,891
EC5 4 15 | 131 | 167 | 123 | Setuju (37,95%) | 3,886 0,886
EC6 11 30 | 136 | 148 | 115 | Setuju (33,64%) | 3,741 1,002
EC7 8 20 | 139 | 155 | 118 | Setuju (35,23%) | 3,807 0,946
Sangat Setuju
EC8 8 26 | 128 | 136 | 142 (32,27%) 3,859 0,998
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Tanggapan Responden
Pernyataan | STS | TS | N | S | SS T‘ﬁ‘ggﬁ;;k Mean SDtZ‘\r/‘g";‘lr
O 1 @ 1B 1@ 06

Intensi Technopreneurship
IT1 6 22 | 107 | 186 | 119 | Setuju (42,27%) | 3,886 0,908
IT2 8 46 | 156 | 154 | 76 | Netral (35,45%) | 3,555 0,955
IT3 2 23 | 130 | 171 | 114 | Setuju (38,86%) | 3,945 0,885
IT4 17 97 | 146 | 120 | 60 | Netral (33,18%) | 3,248 1,065
IT5 12 62 | 159 | 134 | 73 | Netral (36,14%) | 3,441 1,013

Berdasarkan tabel 4.2., diketahui bahwa variabel perilaku inovatif diukur
dengan menggunakan enam indikator. Berdasarkan tanggapan responden,
pernyataan yang mendapat mean tertinggi yaitu sebesar 3,744 terdapat pada
indikator P14 yaitu “Saya selalu berpikir inovatif untuk menciptakan keunggulan”.
Variabel dukungan akademik kewirausahaan diukur dengan menggunakan tujuh
indikator. Mean indikator terbesar pada variabel dukungan akademik adalah DA5
yang berbunyi ‘“Perguruan tinggi saya memberikan mata kuliah penunjang
pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan”. Variabel ketiga adalah proses
pembelajaran (learning process) yang diukur dengan lima indikator. Variabel ini
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,002 untuk pernyataan LP2 yaitu “Saya
mampu menggabungkan pengalaman dengan pengetahuan yang saya peroleh”.
Untuk variabel efikasi diri yang diukur dengan enam indikator, diketahui bahwa
mean tertinggi 3,827 terdapat pada pernyataan ED4 “Saya yakin memiliki
kreativitas yang diperlukan untuk berwirausaha”. Variabel mediasi yang digunakan
adalah Entrepreneurial Kultur yang diukur dengan delapan indikator. Mean
tertinggi untuk variabel ini ditunjukkan pada indikator EC3 sebesar 4,145 yang
berbunyi “Saya selalu bertanggung jawab atas apa yang saya lakukan”. Terakhir
variabel intensi technopreneurship diukur menggunakan lima indikator dengan
mean tertinggi sebesar 3,945 yang terdapat pada pernyataan IT3 yaitu “Tujuan
profesional saya adalah melakukan pekerjaan yang menggabungkan kemampuan

bisnis dengan perkembangan teknologi”.
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4.2  Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Clustering Data Intensi Technopreneurship

Data yang terkumpul diperoleh dari jawaban responden terhadap setiap
indikator  berdasarkan probabilitas untuk melakukan aktivitas terkait
technopreneurship. Data yang diperoleh untuk menganalisis intensi dari mahasiswa
untuk melakukan technopreneurship adalah sebanyak 190 responden yang
memiliki latar belakang pendidikan dari bisnis dan non bisnis. Peneliti menentukan
jumlah cluster untuk mengelompokan intensi technopreneurship mahasiswa
sebagai dasar analisis data.

Alat ukur yang dipakai untuk analisis data adalah pendekatan algoritma
fuzzy c-means. Penelitian ini akan membagi intensi technopreneurship mahasiswa
interval probabilitas sebagai berikut:

1. Tertarik :0,75<T<1
2. Ragu-ragu :0,65<R<0,75
3. Tidak Tertarik: 0,4 <TT < 0,65

Pertama-tama dibentuk dua cluster untuk memprediksi intensi
technopreneurship mahasiswa dengan pengkategorian sebagai berikut: C, = tertarik
dan C; = tidak tertarik. Perhitungan Fuzzy C-Means clustering dilakukan dengan
menggunakan alat bantu software Matlab R2015a. Hasil pengelompokan dari 2
cluster diperlihatkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Persentase Keanggotaan Data Intensi Technopreneurship Mahasiswa
dengan Dua Cluster

Cluster Persentase Jumlah
C1= Tertarik 54,21% 103
C, = Tidak tertarik 45,79% 87

Pada tabel 4.3. diperoleh hasil dengan dua klustering diketahui bahwa 54,21%
mahasiswa memiliki ketertarikan untuk melakukan technopreneurship sedangkan

sisanya sebesar 45,79% tidak tertarik melakukan technopreneurhsip.
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Hasil proses clustering dapat dilihat dalam bentuk visualisasi grafik scatter,
yang menampilkan visualisasi sebaran data seperti tersaji pada Gambar 4.2. Cluster
dengan warna biru merupakan keanggotaan dari cluster 1 = tertarik, warna biru

untuk cluster 2 = tidak tertarik ditampilkan pada data bewarna merah.
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Gambar 4.2. Pengelompokan Intensi Technopreneurship dengan Dua Cluster

Untuk mengidentifikasi lebih baik pola yang ada dan menemukan struktur yang
lebih informatif dari data maka dilakukan penambahan kluster menjadi tiga dengan
pengkategorian sebagai berikut: C, = tertarik, C, = ragu-ragu dan Cz =tidak tertarik.

Hasil pengelompokan dari tiga cluster diperlihatkan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Persentase Keanggotaan Data Intensi Technopreneurship Mahasiswa
dengan Tiga Cluster

Cluster Persentase Jumlah
C1= Tertarik 34,21% 65
C2 = Ragu —ragu 45,26% 86
Cs = Tidak tertarik 20,53% 39

Pada tabel 4.4. diperoleh hasil bahwa 34,21% mahasiswa yang disurvei
memiliki Kketertarikan untuk melakukan technopreneurship. Sedangkan untuk
cluster kedua yaitu ragu-ragu merupakan cluster dengan persentase terbesar yaitu
sebesar 45,26%. Selanjutnya untuk kelompok cluster tidak tertarik, 20,53%

mahasiswa menyatakan tidak tertarik terhadap kegiatan technopreneruship.
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Hasil proses clustering dapat dilihat dalam bentuk visualisasi grafik scatter,
yang menampilkan visualisasi sebaran data seperti tersaji pada Gambar 4.3. Cluster
dengan warna biru merupakan keanggotaan dari cluster 1 = tertarik, warna merah
untuk cluster 2 = ragu-ragu dan keanggotaan pada cluster 3 = tidak tertarik

ditampilkan pada data bewarna hijau.
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Gambar 4.3. Pengelompokan Intensi Technopreneurship dengan Tiga Cluster

Untuk melakukan evaluasi terhadap hasil tiga clustering pada gambar 4.3
dilakukan perhitungan Silhouette Indeks. Diketahui nilai rata-rata silhouette adalah
sebesar 0.458. Angka tersebut menunjukkan bahwa objek dalam setiap cluster
cenderung mirip satu sama lain dan berbeda secara signifikan dari objek di cluster
lain sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pembentukan tiga cluster oleh

algoritma dianggap baik.

Berdasarkan hasil dari clustering tersebut, diketahui cluster dengan
prosentasi terbesar adalah “ragu-ragu” yaitu sebesar 45,26%. Hal ini dapat diartikan
bahwa Generasi Z, yang sebelumnya diprediksi memiliki kemampuan teknologi
serta ketertarikan terhadap kewirausahaan, ternyata masih memiliki keraguan untuk
terlibat dalam technopreneurship.

Menyikapi hal tersebut, diperlukan suatu upaya untuk menyakinkan
mahasiswa agar tertarik melakukan kegiatan kewirausahaan berbasis teknologi.

Mahasiswa yang masih berada di cluster ragu-ragu sangatlah mungkin untuk
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didorong pada cluster tertarik. Oleh karena itu, penentuan variabel-variabel yang
dapat meningkatkan intensi technopreneurship perlu ditelaah lebih lanjut agar
dapat diprediksi faktor-faktor yang dapat meningkatkan intensi technopreneurship

generasi Z.

4.3 Pengujian Instrumen Penelitian
4.3.1 Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas terdiri dari hasil analisis Averange Variance
Extracted (AVE). Hasil uji AVE dapat dilihat pada tabel 4.5. dibawah ini.

Tabel 4.5. Uji Validitas AVE

Variabel AVE Keterangan
Perilaku Inovatif 0.574 Valid
Dukungan Akademik 0.553 Valid
Proses pembelajaran 0.599 Valid
Efikasi Diri 0.607 Valid
Entrepreneurial Kultur 0.520 Valid
Intensi Technopreneurship 0.635 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil uji validitas AVE diketahui bahwa masing-
masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,5 sehingga seluruh variabel
telah tergolong dalam kategori valid. Selanjutnya dilakukan uji validitas

dengan loading factor.
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Tabel 4.6. Hasil Loading Factor

Variabel Indikator | Outer Loadings
PI1 0.778
P12 0.772
Perilaku Inovatif PI3 0.765
Pl4 0.780
PI5 0.725
P16 0.722
DAl 0.738
DA2 0.802
Dukungan DA3 0.754
Akademik DA4 0.771
DA5S 0.794
DA6 0.661
DA7 0.673
LP1 0.766
Proses LP2 0.822
Pembelajaran LP3 0.663
LP4 0.809
LP5 0.797
ED1 0.761
ED2 0.790
o ED3 0.761
Efikasi Diri ED4 0.736
ED5 0.834
ED6 0.791
EC1 0.721
EC2 0.706
EC3 0.720
Entrepreneurial EC4 0.809
Kultur EC5 0.704
EC6 0.728
EC7 0.705
EC8 0.664
IT1 0.758
Intensi IT2 0.838
Technopreneurship IT3 0.809
IT4 0.734
ITS5 0.841

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Hasil uji validitas diskriminan diuji dengan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT), fornell-larcker criterion dan cross loadings. Hasil

pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7. Hasil Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Variabel | DA EC ED IT LP Pl
DA
EC 0.653

ED 0.616 | 0.790
IT 0.607 | 0.819 |0.795
LP 0.592 | 0.796 |0.748 |0.645
Pl 0.725 | 0.774 |0.852 |0.711 | 0.679
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.8. Hasil Nilai Fornell-Larcker Criterion

Variabel | DA EC ED IT LP Sl
DA 0.744
EC 0.574 | 0.721
ED 0.544 1 0.689 |0.779
IT 0.526 | 0.709 |0.689 |0.797
LP 0.505 | 0.681 |0.635 |0.552 |0.774
Pl 0.634 | 0.670 |0.735 |0.607 |0.574 |0.758

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil kalkulasi, maka disimpulkan bahwa seluruh
variabel memiliki nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) < 0,9.
Kemudian, berdasarkan hasil fornell-larcker criterion akar kuadrat dari AVE
yang dihasilkan pada konstruknya sendiri adalah lebih besar jika

dibandingkan dengan konstruk lainnya.
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Tabel 4.9. Hasil Nilai Cross Loading

DA EC ED IT LP Pl

DAl 0.738 0.477 0.485 0.425 0.429 | 0.578

DA2 0.800 0.514 0.513 0.490 0.443 | 0.590

DA3 0.752 0.409 0.385 0.393 0.355 | 0.475

DA4 0.771 0.391 0.320 0.364 0.344 | 0.400

DAS5 0.796 0.422 0.380 0.370 0.358 | 0.466

DAG6 0.661 0.367 0.346 0.341 0.319 | 0.394

DAY 0.676 0.372 0.360 0.324 0.351 | 0.337

EC1 0.479 0.721 0.561 0.525 0.556 | 0.570

EC2 0.474 0.706 0.546 0.503 0.536 | 0.556

EC3 0.400 0.720 0.515 0.426 0.587 | 0.461

EC4 0.367 0.809 0.502 0.517 0.548 | 0.462

EC5 0.380 0.704 0.478 0.447 0.495 | 0.473

EC6 0.420 0.728 0.468 0.549 0.380 | 0.440

EC7 0.394 0.705 0.474 0.531 0.437 | 0.440

EC8 0.377 0.664 0.415 0.581 0.369 | 0.441

ED1 0.439 0.514 0.761 0.535 0.469 | 0.567

ED2 0.425 0.499 0.790 0.544 0.484 | 0.553

ED3 0.352 0.491 0.761 0.535 0.454 | 0.529

ED4 0.418 0.544 0.736 0.488 0.533 | 0.584

ED5S 0.412 0.568 0.834 0.560 0.508 | 0.562

EDG6 0.491 0.600 0.791 0.557 0.521 | 0.637

IT1 0.402 0.591 0.600 0.759 0.549 | 0.484

IT2 0.417 0.584 0.536 0.838 0.425 | 0.483

IT3 0.367 0.583 0.590 0.810 0.507 | 0.467

IT4 0.436 0.492 0.463 0.732 0.297 | 0.491

ITS 0.482 0.562 0.542 0.839 0.391 | 0.495

LP1 0.421 0.523 0.464 0.414 0.766 | 0.459

LP2 0.387 0.592 0.547 0.509 0.822 | 0.476

LP3 0.368 0.434 0.475 0.383 0.663 | 0.412

LP4 0.380 0.511 0.486 0.399 0.809 | 0.396

LP5 0.399 0.557 0.486 0.418 0.797 | 0.473

Pl1 0.521 0.508 0.549 0.448 0.415 | 0.778

P12 0.480 0.476 0.518 0.513 0.478 | 0.772

P13 0.458 0.450 0.537 0.427 0.358 | 0.765
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DA EC ED IT LP Pl
P14 0.496 0.560 0.622 0.476 0.496 | 0.780
P15 0.428 0.512 0.567 0.450 0.421 | 0.725
P16 0.494 0.529 0.542 0.436 0.428 | 0.722

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada tabel 4.9. dapat dilihat bahwa nilai outer loadings terhadap

variabel sendiri lebih tinggi dari pada nilai outer loadings variabel lain. Oleh

karena itu, variabel dan indikator dalam penelitian ini lolos uji validitas

diskriminan.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji konsistensi

pengukuran. Untuk menguji reliabilitas digunakan pendekatan cronbach’s

alpha dan composite reliability.
Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas

, | Composite | Composite

Variabel C’;’:”f\"” * | Reliability | Reliability
pha (rho_a) (rho_c)
Perilaku Inovatif (X1) 0.851 0.852 0.890
Dukungan Akademik (X2) 0.865 0.872 0.896
Proses pembelajaran (Xs) 0.831 0.839 0.881
Efikasi Diri (X4) 0.870 0.872 0.903
Entrepreneurial Kultur (M) 0.867 0.868 0.896
Intensi Technopreneurship (Y) 0.856 0.858 0.897

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.10. menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha, composite

reliability rho_a dan rho_c di atas 0,7 sehingga menunjukkan alat ukur dari

variabel yang digunakan telah memenuhi persyaratan reliabel.
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4.4  Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan Partial Least
Square - Structural Equation Modelling (PLS-SEM) dengan menggunakan alat
bantu program olah data SmartPLS versi 4. Analisis data dengan dilakukan inner
model bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang terdapat di dalam
penelitian Hair et al. (2014). Pada analisis ini akan dilakukan uji koefisien
determinasi (R?), uji predictive relevance (Q?), uji effect size (f%), uji path

coefficients, pengujian hipotesis, dan pengujian mediasi.

4.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Analisis hasil koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
memprediksi kekuatan suatu model. Hasil analisis koefisien determinasi
(R?) dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11. Hasil Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R?
Entrepreneurial Kultur 0.613
Intensi Technopreneurship 0.580

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Hasil koefisien determinasi (R?), menunjukkan bahwa nilai R? dari
entrerepreneurial kultur adalah sebesar 0,613. Hal ini berarti sebanyak
61,3% variabel entrepreneurial kultur dapat dijelaskan oleh perilaku
inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran dan efikasi diri. Sisanya
sebesar 38,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap entrepreneurial kultur bersifat
sedang. Selanjutnya nilai koefisien determinasi intensi technopreneurship
adalah sebesar 0,580 yang artinya intensi technopreneurship dapat
dijelaskan oleh entrepreneurial kultur sebanyak 58% sedangkan sisanya
sebesar 42% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Pengaruh entrepreneurial kultur terhadap Intensi berwirausaha bersifat

sedang.
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4.4.2

Uji Effect Size (f?)

Berdasarkan analisis effect size (f9) yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan hubungan antar variabel dapat dlihat pada tabel
4.12. di bawabh ini.

Tabel 4.12. Hasil Nilai Effect Size (f?)

Effect
Size () Keterangan
Perilaku inovatif (X1) — Intensi 0.001 Tidak memiliki
technopreneurship (Y) ' efek
Perilaku inovatif (X1) — .
Entrepreneurial kultur (M) 0.042 Efek kecll
Dukungan akademik (X2) — Intensi 0.012 Tidak memiliki
technopreneurship () ' efek
Dukungan akademik (X2) — .
Entrepreneurial kultur (M) 0.028 Efek kecll
Proses pembelajaran (X3) —

Entrepreneurial kultur (M) 0.160 Efek sedang
Proses pembelajaran (X3) — Intensi 0.000 Tidak memiliki
technopreneurship () ' efek
Efikasi diri (X4) — Entrepreneurial .

kultur (M) 0.063 Efek kecil

Efikasi diri (X4) — Intensi .

technopreneurship (Y) 0.103 Efek kecil

Entrepreneurial kultur (M) — Intensi 0.149 Efek kecil
technopreneurship ()

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil kalkulasi pada tabel 4.12 diketahui bahwa nilai
perilaku inovatif (X1), dukungan akademik (Xz), dan proses pembelajaran
(X3) terhadap intensi technopreneurship (Y) “tidak memiliki efek”.
Kemudian perilaku inovatif (X1), dukungan akademik (X2), dan efikasi diri
(X4) terhadap entrepreneurial kultur (M) “memiliki efek kecil”. Hal yang

sama juga ditunjukkan pada nilai efek efikasi diri (X4), dan entrepreneurial
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44.4

kultur (M) terhadap intensi technopreneurship (Y) “memiliki efek kecil”.
Berbeda dengan efek proses pembelajaran (X3) terhadap entrepreneurial

kultur (M) yang “memiliki efek sedang”.

Uji Goodness of Fit (GoF)
Uji Goodness of Fit (GoF) pada tabel 4.13. menunjukkan nilai
sebesar 0.5889 yang artinya variabel dependen mempunyai tingkat

kelayakan yang baik dalam memprediksi model penelitian penelitian.

Tabel 4.13. Hasil Analisis Goodness of Fit

Variabel Nilai AVE | Nilai R? | GoF
Perilaku Inovatif (X1) 0.574 - -
Dukungan Akademik (X) 0.553 - -
Proses pembelajaran (X3) 0.599 - -
Efikasi Diri (Xa) 0.607 - -
Entrepreneurial Kultur (M) 0.520 0.613 -
Intensi Technopreneurship (Y) 0.635 0.580 -

Rata-Rata 0.5813 0.5965 | 0.5889

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Uji Hipotesis

Menurut Hair et al. (2014), bootstrapping dapat digunakan untuk
melakukan pengujian terhadap hipotesis. Jika nilai t-statistics lebih besar
dari 1,96 atau p-values lebih kecil dari 0.05 maka hipotesis diterima.
Kemudian apabila nilai t-statistics lebih kecil dari 1,96 atau p-values lebih

besar dari 0.05 maka hipotesis ditolak.
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Tabel 4.14. Hasil Uji Hipotesis

. . Path p- .
Hipotesis Coef t-stat values Hasil
. : . . Positif &
H1 Per"?::h'n”owrztr:‘;éé;)i 7¢?ten51 0028 | 0515 | 0.607 | tidak
P P signifikan
Perilaku In_ovatlf Xy — Positif &
H2 | Entrepreneurial Kultur (M) — | 0.083 3.160 | 0.002 Sianifikan
Intensi Technopreneurship (YY) g
Dukungan Akademik (X2) — Positif &
H3 | Entrepreneurial Kultur (M) — | 0.056 2.580 | 0.010 o
. i Signifikan
Intensi Technopreneurship (Y)
Proses Pemb_elajaran (X3) — Positif &
H4 | Entrepreneurial Kultur (M) — | 0.134 4.099 | 0.000 Sianifikan
Intensi Technopreneurship (Y) g
Efikasi ]?1r1 (X4) — Positif &
H5 | Entrepreneurial Kultur (M) — 0.100 3.875 | 0.000 Sianifikan
Intensi Technopreneurship (YY) g
HE Efikasi diri (X4) - Intensi 0.342 5759 | 0.000 F_’os!tl_f &
technopreneurship (Y) signifikan
Entrepreneurial kultur (M) — Positif &
H7 . . 402 394 . e
Intensi technopreneurship (YY) 040 639 0.000 signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil tabel 4.14 diketahui nilai path coefficient semua
variabel memiliki nilai positif sehingga sesuai dengan arah hipotesis.
Diketahui nilai koefisien tertinggi adalah entrepreneurial kultur (M)

terhadap intensi technopreneurship () yaitu sebesar 0,402.

Hasil uji hipotesis tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama menjelaskan bahwa pengaruh perilaku inovatif (X1)
terhadap intensi technopreneurship (Y) bersifat positif namun tidak

signifikan. Hal ini ditunjukkan pada nilai original sample > 0, namun
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nilai t-statistics sebesar 0.515 < 1.96 dan nilai p-value sebesar 0.607 >
0.05. Berdasarkan hasil tersebut, dinyatakan perilaku inovatif (Xz1)
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap intensi

technopreneurship (YY) pada mahasiswa generasi Z.

. Hipotesis kedua menjelaskan bahwa perilaku inovatif (Xi:) terhadap
intensi  technopreneurship (Y) melalui entrepreneurial kultur (M)
bernilai positif dengan nilai original sampel sebesar 0.083 dan signifikan
dengan nilai P-values sebesar 0.002 < 0,05 dan nilai t-statistics sebesar
3.160 > 1.96. Berdasarkan hasil tersebut, dinyatakan perilaku inovatif
(X1) berpengaruh  positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship melalui entrepreneurial kultur (M) pada mahasiswa

generasi Z.

. Hipotesis ketiga menjelaskan bahwa pengaruh variabel dukungan
akademik (X2) terhadap intensi technopreneurship (YY) melalui
entrepreneurial kultur (M) berpengaruh positif dan signfikan. Hal ini
diketahui nilai original sample sebesar 0.056, P-values sebesar 0.010 dan
nilai t-statistics sebesar 2.580 dimana nilai P-values lebih kecil dari 0,05
dan nilai t-statistics lebih besar dari 1,96. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa dukungan akademik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi  technopreneurship  melalui

entrepreneurial kultur pada mahasiswa generasi Z.

. Hipotesis keempat menjelaskan bahwa proses pembelajaran (Xs)
terhadap intensi technopreneurship (YY) melalui entrepreneurial kultur
(M) memiliki nilai original sample sebesar 0.134, P-values sebesar 0,000
dan nilai t-statistics sebesar 4.099. Hipotesis keempat tidak ditolak
karena nilai P-values lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-statistics lebih besar
dari 1,96. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

proses pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
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technopreneurship melalui entrepreneurial kultur pada mahasiswa

Generasi Z.

5. Hipotesis kelima menjelaskan bahwa efikasi diri (X4) terhadap intensi
technopreneurship (YY) melalui entrepreneurial kultur (M) memiliki nilai
original sample sebesar 0.100, P-values sebesar 0,000 dan nilai t-
statistics sebesar 3.875. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan

terhadap intensi technopreneurship melalui entrepreneurial kultur.

6. Hipotesis keenam menjelaskan bahwa pengaruh efikasi diri (Xa)
terhadap intensi technopreneurship bersifat positif dan signifikan. Hal ini
ditunjukkan pada nilai original sample 0.342 > 0, kemudian nilai t-
statistics sebesar 5.759 > 1.96 dan nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, dinyatakan efikasi diri (X4) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensi technopreneurship (Y) mahasiswa

generasi Z.

7. Hipotesis ketujuh menjelaskan bahwa pengaruh entrepreneurial kultur
(M) terhadap intensi technopreneurship bersifat positif dan signifikan.
Hal ini ditunjukkan pada nilai original sample 0.402 > 0, kemudian nilai
t-statistics sebesar 6.394 > 1.96 dan nilai p-value sebesar 0.000 < 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, dinyatakan entrepreneurial kultur (M)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi technopreneurship
(YY) mahasiswa generasi Z.

445 Uji Beda
Uji beda pada model penelitian akan dibagi menjadi tiga kelompok
berdasarkan asal perguruan tinggi yaitu ITB, BINUS dan UNTAR. Berikut
merupakan data deskriptif setiap variabel dari ketiga perguruan tinggi

tersebut.
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Tabel 4.15. Deskripsi Statistik Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi

ITB BINUS UNTAR
Variabel Standar Standar Standar
Mean . . | Mean . . | Mean ..
Deviasi Deviasi Deviasi
Perilaku inovatif | 3.654 | 0.823 | 3.685 | 0.817 | 3.508 | 0.893
Dukungan 3484 | 1.026 | 3721 | 0916 | 3.438 | 1.035
akademik
Proses 4016 | 0842 | 3922 | 0877 | 3.856 | 0.911
pembelajaran
Efikasi diri 3773 | 0831 | 3.733 | 0866 | 3.649 | 0.888
Entrepreneurial | o o0 | 5911 | 3.879 | 0883 | 3761 | 0.968
kultur
nensi | 364 | 1024 | 3596 | 0975 | 3.618 | 0.997
technopreneurship

Untuk melakukan uji beda, diperlukan pengujian MICOM terlebih
dahulu dengan langkah pengujian configural invariance, compositional
invariance, dan composite equality. Hasil uji MICOM dapat dilihat pada
Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Uji MICOM

ITBVSUNTAR
Partial Equal Full
Configural | Compositional | Measurement q Equal Measurement
Konstruk : ; . Mean - .
Invariance Invariance Invariance Value Variances Variance
Established Established
Dukungan
Akademik Ya 0.979 Ya 0.452 0.557 Ya
Entrepeneurial Ya 0.964 Ya 0.336 0.033 Tidak
Kultur
Efikasi Diri Ya 0.079 Ya 0.121 0.057 Ya
Intensi
Technopreneur Ya 0.077 Ya 0.679 0.386 Ya
ship
Learning Ya 0.232 Ya 0.049 | 0067 Tidak
Process
Perilaku Ya 0.935 Ya 0077 | 0.037 Tidak
Inovatif
ITB VS BINUS
Dukungan .
Akademik Ya 0.243 Ya 0.007 0.097 Tidak
Entrepeneurial Ya 0.121 Ya 0.437 0.732 Ya
Kultur
Efikasi Diri Ya 0.877 Ya 0.594 0.303 Ya
Intensi
Technopreneur Ya 0.053 Ya 0.890 0.880 Ya
ship
Learning Ya 0.055 Ya 0235 | 0204 Ya
Process
Perilaku Ya 0.636 Ya 0.657 | 0.618 Ya
Inovatif
BINUS VS UNTAR
Dukungan . .
Akademik Ya 0.022 Tidak 0.000 0.014 Tidak
Entrepeneurial Ya 0.002 Tidak 0.097 0.099 Ya
Kultur
Efikasi Diri Ya 0.019 Tidak 0.285 0.365 Ya
Intensi
Technopreneur Ya 0.856 Ya 0.807 0.371 Ya
ship
Learning Ya 0.116 Ya 0.373 0.477 Ya
Process
Perilaku Ya 0.454 Ya 0025 | 0087 Tidak
Inovatif

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.16. diketahui bahwa uji beda antar
perguruan tinggi tersebut telah memenuhi persyaratan MICOM sehingga uji
beda dapat dilakukan lebih lanjut. Berikut Tabel 4.17. adalah hasil dari uji

beda antar perguruan tinggi.

Tabel 4.17. Uji Beda antar Perguruan Tinggi

Keterkaitan Pembanding Difference | Permutation .
. Hasil
antar Variabel p-value
PI>EC>IT ITB vs UNTAR -0.167 0.035 Signifikan
ITB vs BINUS -0.050 0.373 Tidak
Signifikan
BINUS vs UNTAR -0.116 0.067 Tidak
Signifikan
DA>EC>IT ITB vs UNTAR 0.085 0.164 Tidak
Signifikan
ITB vs BINUS 0.060 0.338 Tidak
Signifikan
BINUS vs UNTAR 0.025 0.627 Tidak
Signifikan
LP>EC>IT ITB vs UNTAR -0.126 0.146 Tidak
Signifikan
ITB vs BINUS -0.001 0.983 Tidak
Signifikan
BINUS vs UNTAR -0.124 0.073 Tidak
Signifikan
ED>EC>IT ITB vs UNTAR 0.215 0.003 Signifikan
ITB vs BINUS 0.137 0.082 Tidak
Signifikan
BINUS vs UNTAR 0.078 0.138 Tidak
Signifikan

Berdasarkan keterkaitan antar variabel pada tiga perguruan tinggi
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara ITB dengan
UNTAR untuk pengaruh perilaku inovatif terhadap intensi
technopreneurship melalui entrepreneurial kultur dan juga antara efikasi diri

terhadap intensi technopreneurship.
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Berdasarkan hasil uji beda diatas, berikut merupakan rangkuman
dari hasil uji beda tersebut:
Tabel 4.18. Rangkuman Hasil Uji Beda

Keterkaitan Original Hipotesis Hasil Kesimpulan
antar Variabel | Difference
ITB vs UNTAR

PI>EC>IT -0.167 Terdapat perbedaan | Didukung | Terdapat perbedaan
perilaku inovatif signifikan perilaku
terhadap intensi inovatif terhadap
technopreneurship intensi
yang dimediasi oleh technopreneurship;
entrepreneurial perilaku inovatif
kultur UNTAR lebih tinggi

dibanding ITB

DA>EC>IT 0.085 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
dukungan akademik | Didukung | perbedaan signifikan,

terhadap intensi namun demikian
technopreneurship dukungan akademik
yang dimediasi oleh ITB lebih tinggi
entrepreneurial dibanding UNTAR
kultur

LP>EC>IT -0.126 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
proses Didukung | perbedaan signifikan,
pembelajaran namun demikian proses
terhadap intensi pembelajaran
technopreneurship mahasiswa UNTAR
yang dimediasi oleh lebih tinggi dibanding
entrepreneurial ITB
kultur

ED>EC>IT 0.215 Terdapat perbedaan | Didukung | Terdapat perbedaan

efikasi diri terhadap signifikan efikasi diri
intensi terhadap intensi
technopreneurship technopreneurship;
yang dimediasi oleh efikasi diri ITB lebih
entrepreneurial tinggi dibanding
kultur UNTAR
ITB vs BINUS

PI>EC>IT -0.050 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
perilaku inovatif Didukung | perbedaan signifikan,
terhadap intensi namun demikian
technopreneurship perilaku inovatif

yang dimediasi oleh
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entrepreneurial

BINUS lebih tinggi

kultur dibanding ITB

DA>EC>IT 0.060 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
dukungan akademik | Didukung | perbedaan signifikan,
terhadap intensi namun demikian
technopreneurship dukungan akademik
yang dimediasi oleh ITB lebih tinggi
entrepreneurial dibanding BINUS
kultur

LP>EC>IT -0.001 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
proses Didukung | perbedaan signifikan,
pembelajaran namun demikian proses
terhadap intensi pembelajaran BINUS
technopreneurship lebih tinggi dibanding
yang dimediasi oleh ITB
entrepreneurial
kultur

ED>EC>IT 0.137 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
efikasi diri terhadap | Didukung | perbedaan signifikan,
intensi namun demikian
technopreneurship efikasi diri ITB lebih
yang dimediasi oleh tinggi dibanding
entrepreneurial BINUS
kultur

BINUS vs UNTAR

PI>EC>IT -0.116 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
perilaku inovatif Didukung | perbedaan signifikan,
terhadap intensi namun demikian
technopreneurship perilaku inovatif
yang dimediasi oleh UNTAR lebih tinggi
entrepreneurial dibanding BINUS
kultur

DA>EC>IT 0.025 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
dukungan akademik | Didukung | perbedaan signifikan,
terhadap intensi namun demikian
technopreneurship dukungan akademik
yang dimediasi oleh BINUS lebih tinggi
entrepreneurial dibanding UNTAR
kultur

LP>EC>IT -0.124 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat
proses Didukung | perbedaan signifikan,

pembelajaran

namun demikian proses
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terhadap intensi pembelajaran UNTAR

technopreneurship lebih tinggi dibanding
yang dimediasi oleh BINUS
entrepreneurial

kultur

ED>EC>IT 0.078 Terdapat perbedaan Tidak Tidak terdapat

efikasi diri terhadap | Didukung | perbedaan signifikan,

intensi namun demikian
technopreneurship efikasi diri BINUS
yang dimediasi oleh lebih tinggi dibanding
entrepreneurial UNTAR
kultur
45  Pembahasan
45.1 Pengaruh Perilaku Inovatif terhadap Intensi

Technopreneurship

Pengaruh perilaku inovatif terhadap intensi technopreneurship
menunjukkan nilai t-statistics sebesar 0,515 dimana angka tersebut lebih
kecil dari 1,960 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara
perilaku inovatif terhadap intensi technopreneurship pada mahasiswa.

Perilaku inovatif menjadi isu penting dalam technopreneurship
karena inovasi yang melibatkan kemajuan teknologi akan sangat berguna
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di pasar. Seseorang yang
berperilaku inovatif biasanya kerap kali mendapatkan kebanggaan dan
penghargaan dari orang lain (Bacq & Alt, 2018). Perilaku yang inovatif
dapat meningkatkan keterbukaan akan adanya pengetahuan dalam
mengakses teknologi baru untuk pengembangan ide-ide berwirausaha yang
dapat meningkatkan intensi berwirausaha pada mahasiswa (Shahzad et al.,
2021). Seseorang yang memiliki perilaku inovatif cenderung lebih tertarik
dengan aktivitas kewirausahaan (Hassan et al., 2021).

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini tidak sejalan dengan

pemaparan dari hasil penelitian sebelumnya (Bacq & Alt, 2018), (Shahzad
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et al., 2021) yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara
perilaku inovatif terhadap intensi berwirausaha. Namun demikian hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Douglas &
Prentice, 2019; Park, 2017) yang menyatakan bahwa perilaku inovatif tidak
berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Dalam penelitian ini,
perilaku inovatif yang dirasakan oleh mahasiswa masih terbatas untuk
kegiatan tertentu namun mahasiswa tidak memiliki kesiapan untuk
menghadapi  risiko dan  ketidakpastian yang terkait dengan
technopreneurship. Selain itu, mahasiswa juga mungkin belum memiliki
keahlian atau keterampilan yang inovatif terutama yang mengarah pada

technopreneurship.

4.5.2 Pengaruh Perilaku Inovatif terhadap Intensi
Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur

Pengaruh  antara  perilaku  inovatif  terhadap  intensi
technopreneurship melalui entrepreneurial kultur menunjukkan nilai t-
statistics sebesar 3,160 dimana angka tersebut lebih besar dari 1,960
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara perilaku
inovatif terhadap intensi technopreneurship pada mahasiswa melalui
entrepreneurial kultur. Dalam konteks penelitian ini entrepreneurial kultur
menjadi variabel mediasi penuh yang menghubungkan perilaku inovatif
terhadap intensi technopreneurship. Hal ini menegaskan bahwa perilaku
inovatif akan berdampak terhadap intensi technopreneurship apabila
melalui entrepreneurial kultur. Seseorang yang memiliki perilaku inovatif
belum tentu memiliki pemahaman tentang peluang bisnis serta pengetahuan
dan keterampilan yang cukup dalam menjalankan bisnis. Entrepreneurial
kultur dapat membantu seseorang untuk memahami nilai- nilai yang

mendukung sikap berwirausaha.
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Kebiasaan berperilaku inovatif akan membentuk pola pikir
seseorang untuk selalu bertindak kreatif dan menciptakaan nilai dengan
keterbatasan sumber daya yang ada. Pola pikir inovatif memiliki peran
penting yang dapat membentuk entrepreneurial kultur (Samanta, 2022).
Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam memfasilitasi
menumbuhkan pemikiran kreatif yang mendorong perilaku inovatif sebagai
bagian dalam pembentukan entrepreneurial kultur (Amina & Zohri, 2019).

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Samanta, 2022), dan (Genoveva, 2019) yang
menyatakan bahwa perilaku inovatif berpengaruh terhadap entrepreneurial
kultur. Mahasiswa perlu didorong dan ditantang untuk terlibat dalam
perilaku inovatif sehingga dapat menumbuhkan entrepreneurial kultur yang
efektif. Tenaga pengajar yang merupakan bagian dari perguruan tinggi
memainkan peran penting untuk memotivasi peserta didik untuk
berperilaku inovatif. Perilaku inovatif dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan dalam berwirausaha di masa depan. Perilaku
inovatif mendorong siswa untuk berpikir luas untuk selalu terbiasa
menemukan solusi terhadap masalah yang ada. Melalui perilaku inovatif,
akan membentuk entrepreneurial kultur siswa melalui pengembangan
kemandirian dalam mengandalkan pemecahan masalah mengelola risiko
dan menghasilkan ide-ide kreatif. Dengan demikian, perilaku inovatif siswa
perlu terus dikembangkan agar menjadi landasan yang kuat untuk

pengembangan entrepreneurial kultur dalam keseharian siswa.

453 Pengaruh Dukungan Akademik Kewirausahaan terhadap
Intensi Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur

Pengaruh antara dukungan akademik terhadap intensi

technopreneurship melalui entrepreneurial kultur menunjukkan nilai t-

statistics sebesar 2,580 dimana angka tersebut lebih besar dari 1,960
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sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara dukungan akademik
kewirausahaan terhadap intensi technopreneurship pada mahasiswa melalui
entrepreneurial kultur.

Dukungan akademik kewirausahaan di Perguruan Tinggi
memegang kontributor penting bagi pengembangan entrepreneurial kultur
melalui pembentukan pola pikir dan mentalitas entrepreneurial (Al-Lawati
et al., 2022). Koloborasi antara mahasiswa, akademisi dan staf menjadi
penting dalam membangun entrepreneurial kultur di lingkungan pendidikan
tinggi melalui pengembangan program-program yang dapat menumbuhkan
entrepreneurial kultur.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan pandangan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Mukhtar et al., 2021), (Al-Lawati et al.,
2022), yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
dukungan akademik kewirausahaan terhadap entrepreneurial kultur.
Perguruan tinggi perlu memperhatikan isu mengenai pengembangan dari
entrepreneurial kultur mahasiswa dengan memperkenalkan pembelajaran
kewirausahaan sehingga dapat menumbuhkan pola pikir kewirausahaan.
Dukungan akademik kewirausahaan dapat membantu mengubah pola pikir
serta mentalitas siswa sehingga terciptanya entrepreneurial Kkultur.
Implementasi entrepreneurial kultur dalam keseharian di lingkup perguruan
tinggi dapat membentuk peserta didik untuk selalu menerapkan nilai-nilai
kewirausahaan seperti kreatif, berani mengambil risiko, mampu
mengidentifikasi peluang dan sebagainya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Ikhtiagung & Aji
(2019) yang juga menyatakan bahwa dukungan pendidikan dapat
mendorong siswa untuk melakukan kewirausahan berbasis teknologi
(technopreneurship). Perguruan tinggi memainkan peran penting melalui
dukungan akademik kewirausahaan yang dapat menanamkan pola pikir

kewirausahaan yang mengikuti perkembangan dan kebutuhan masyarakat.
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Dukungan akademik yang ada dalam kegiatan pendidikan akan membentuk
kepercayaan diri pada individu untuk mengembangkan keterampilan,
pengalaman dan kapabilitasnya untuk berwirausaha sehingga membentuk
siswa agar memiliki daya saing yang tinggi di era industri 4.0 dengan

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi.

45.4 Pengaruh Proses Pembelajaran terhadap Intensi
Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur

Pengaruh antara proses pembelajaran terhadap entrepreneurial
kultur menunjukkan nilai t-statistics sebesar 4,099 dimana angka tersebut
lebih besar dari 1,960 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara
proses pembelajaran terhadap intensi technopreneurship pada mahasiswa
melalui entrepreneurial kultur. Dalam penelitian ini entrepreneurial kultur
mampu menjadi variabel mediasi penuh yang menghubungkan proses
pembelajaran terhadap intensi technopreneurship. Proses pembelajaran
akan membentuk pengembangan kepercayaan diri, kemandirian,
kemampuan menghadapi tantangan yang pada akhirnya terbentuk
entrepreneurial kultur yang membentuk pribadi yang memiliki jiwa
kewirausahaan. Hal ini menjadi penting karena dalam menjalankan usaha
dibutuhkan budaya entrepreneurial dari diri seseorang yang merangsang
kreativitas, inovasi, kepercayaan diri, kemampuan berpikir sistematis dan
pengenalan terhadap peluang.

Proses pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum dengan
menyisipkan nilai  kewirausahaan akan membiasakan pola pikir
kewirausahaan dari peserta didik (Singer et al., 2019). Proses pembelajaran
menjadi bagian yang penting dalam membantuk pemahaman berperilaku,
keterampilan, kepribadian dan pola pikir yang akan membentuk keyakinan
dan nilai-nilai untuk menciptakan entrepreneurial kultur (Khiong, 2022).

Proses pembelajaran seseorang dapat membentuk entrepreneurial kultur
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yang tentunya diharapkan mampu membangun jiwa kewirausahaan dari
mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan dari peneliti sebelumnya
(Sihwinarti et al., 2022; Singer et al., 2019) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara proses pembelajaran terhadap entrepreneurial
kultur. Entrepreneurial kultur dapat ditingkatkan jika sifat-sifat
kewirausahaan diterapkan dalam keseharian proses pembelajaran di
lingkungan pendidikan. Proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman nyata akan membantu peserta didik untuk lebih memahami
nilai-nilai kewirausahaan yang terdapat pada entrepreneurial kultur. Proses
pembelajaran yang menyisipkan nilai kewirausahaan akan membantu siswa
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai
kewirausahaan seperti mentalitas inovatif, kreatif, ketahanan, kerja keras,
dan ketekunan yang diperlukan dalam menghadapi tantangan dalam dunia
usaha. Proses pembelajaran dapat mempersiapkan keterampilan khusus,
membentuk siswa untuk beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan,
dan ketahanan dalam menghadapi situasi yang terus berubah akan
meningkatkan sikap berwirausaha, norma subyektif dan efikasi diri serta

intensi berwirausaha mahasiswa (Ahmed et al., 2020).

455 Pengaruh Efikasi Diri Berwirausaha terhadap Intensi
Technopreneurship melalui Entrepreneurial Kultur

Pengaruh antara efikasi diri berwirausaha terhadap entrepreneurial
kultur menunjukkan nilai t-statistics sebesar 3,875 dimana angka tersebut
lebih besar dari 1,960 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara
efikasi diri berwirausaha terhadap intensi technopreneurship mahasiswa
melalui entrepreneurial kultur.

Efikasi diri merupakan bagian dari dimensi perilaku yang sangat

dipengaruhi oleh kultur suatu lingkungan (Bandura, 1997). Bertambah
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tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin tertarik
seseorang untuk melakukan aktivitas kewirausahaan. Seseorang yang
memiliki efikasi diri tinggi akan berdampak terhadap peningkatan
entrepreneurial kultur (Danish et al., 2019).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan pernyataan dari peneliti
sebelumnya (Coleman & Kariv, 2014) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara efikasi diri terhadap entrepreneurial kultur. Meningkatkan
efikasi diri seseorang akan membentuk entrepreneurial kultur yang positif.
Tingkat efikasi diri yang tinggi akan mendorong individu untuk mengambil
risiko dan mendorong inovasi. Efikasi diri akan membangun entrepreneurial
kultur sehingga terbentuk sikap proaktif, mandiri dan berani mengambil

risiko dimana sikap ini diperlukan untuk berwirausaha.

456 Pengaruh Efikasi Diri Berwirausaha terhadap Intensi
Technoprenurship

Pengaruh antara efikasi diri berwirausaha terhadap intensi
technopreneurship menunjukkan nilai t-statistics sebesar 6,789 dimana
angka tersebut lebih besar dari 1,960 sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh  antara efikasi diri  berwirausaha terhadap intensi
technopreneurhsip pada mahasiswa.

Efikasi diri merupakan adalah anteseden penting dalam membentuk
intensi berwirausaha. Hal ini mengacu pada keyakinan individu terhadap
kemudahan atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan kegiatan
kewirausahaan (Vamvaka et al., 2020). Keyakinan individu terhadap
kemampuan pribadinya untuk mengorganisir dan melaksanakan sebuah
proyek kewirausahaan dapat berpengaruh terhadap keyakinan seseorang
untuk memulai usaha.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bazkiaei et al., 2021; Nguyen, 2017; Zewudu & Alamnie, 2017). Siswa
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akan mengembangkan kepercayaan diri yang kuat atas kemampuannya
untuk mengatasi tantangan terkait kewirausahaan (Nwosu et al., 2022).
Semakin baik persepsi efikasi diri seseorang terhadap kewirausahaan, maka
semakin memperkuat minat berwirausaha seseorang untuk membuka usaha.
Dalam penelitian ini, mahasiswa sudah memiliki efikasi diri untuk
menggabungkan teknologi dalam kegiatan kewirausahaan. Hal ini didukung
dengan Kkarakteristik mahasiswa yang merupakan bagian dari Generasi Z
yang fasih dalam bidang teknologi informasi. Persepsi positif tersebut akan
membuat siswa menjadi lebih percaya diri untuk melakukan kegiatan
technopreneurship. Adanya keyakinan akan kemampuan untuk mengatasi
hambatan teknologi, maka pengadopsian teknologi baru untuk

mengembangkan inovasi sangat mungkin dilakukan oleh generasi Z.

45.7 Pengaruh  Entrepreneurial Kultur terhadap Intensi
Technoprenurship

Pengaruh antara entrepreneurial  kultur terhadap intensi
technopreneurship menunjukkan nilai t-statistics sebesar 24,601 dimana
angka tersebut lebih besar dari 1,960 sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh antara entrepreneurial kultur terhadap intensi technopreneurship
pada mahasiswa.

Entrepreneurial kultur akan mempengaruhi sikap yang dimiliki
seseorang terhadap kewirausahaan. Entrepreneurial kultur akan
meningkatkan intensi berwirausaha seseorang melalui pemikiran kreatif dan
rencana aksi yang relevan. Keterkaitan antara entrepreneurial kultur dan
intensi berwirausaha akan berpengaruh positif bagi perkonomian, para
pengambil kebijakan dan akademisi dalam mendorong kewirausahaan.
Oleh karena itu, sangat diperlukan sistem pendidikan yang menerapkan
nilai-nilai kewirausahan sebagai pengembangan entrepreneurial kultur (Al-
Lawati et al., 2022). (Meyer & Babs, 2018) berpendapat bahwa kesiapan
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mahasiswa untuk melakukan aktivitas kewirausahaan sangat tergantung
pada entrepreneurial kultur institusi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian kultur (Al-Lawati et al.,
2022). Mahasiswa merasa perguruan tinggi mereka telah membentuk
entrepreneurial ~ kultur ~ yang  berpengaruh  terhadap  intensi
technopreneurship. Kurikulum dan metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi akan
membangun minat mahasiswa untuk berwirausaha berbasis teknologi.
Entrepreneurial kultur menciptakan lingkungan yang mendukung dalam
memberdayakan dan menginspirasi seseorang untuk lebih kreatif, inovatif
dan mengambil langkah berani menghadapi risiko. Hal ini dapat
mendukung mahasiswa untuk terlibat dalam technopreneurship yang
seringkali melibatkan risiko tinggi dan juga inovasi untuk memberikan
kontribusi kepada masyarakat melalui kegiatan kewirausahaan.

4.5.8 Perbedaan Pengaruh Perilaku Inovatif, Dukungan Akademik,
Proses Pembelajaran dan Efikasi Diri terhadap Intensi
Technopreneurship  melalui  Entepreneurial Kultur antar
Perguruan Tinggi

Berdasarkan hasil uji beda dengan PLS-MGA diketahui untuk
mahasiswa ITB dan UNTAR terdapat dua variabel yang memiliki
perbedaan pengaruh yang signifikan yaitu perilaku inovatif terhadap intensi
technopreneurship yang dimediasi oleh entrepreneurial kultur dan juga
efikasi diri terhadap intensi technopreneurship yang dimediasi oleh
entrepreneurial kultur.

Perilaku inovatif mahasiswa UNTAR lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa ITB dimungkinkan karena UNTAR sebagai perguruan tinggi
swasta lebih menginspirasi mahasiswa untuk menjadi lebih inovatif karena

lingkungan yang lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan berorientasi pada
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praktik bisnis. Selain itu, fleksibilitas kurikulum dan program pembelajaran
yang lebih terkini di perguruan tinggi swasta juga dapat mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan kreativitas dan berpikir inovatif melalui
pendampingan dari dosen pengajar yang lebih intens.

Perbandingan uji beda antara mahasiswa ITB dan UNTAR untuk
efikasi diri terhadap intensi technopreneurship melalui entrepreneurial
kultur juga diperoleh perbedaan yang signifikan. Dalam hal ini efikasi diri
kewirausahaan mahasiswa ITB diketahui lebih besar dibandingkan
mahasiswa UNTAR. Hal ini dapat dimungkinkan karena mahasiswa ITB
yang mayoritas responden merupakan mahasiswa teknik maupun teknologi
informasi memiliki efikasi diri yang lebih untuk melakukan kewirausahaan
berbasis teknologi bahkan untuk kurikulum dalam program bisnis dan
manajemen juga mengarahkan mahasiswa menjadi technopreneur.

Sedangkan untuk dukungan akademik dan proses pembelajaran,
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara mahasiswa ITB dan
UNTAR. Meskipun tidak berbeda signifikan, namun dukungan akademik
yang memengaruhi intensi technopreneurship bagi mahasiswa ITB lebih
besar dibandingkan UNTAR. Seperti telah dijabarkan sebelumnya, hal ini
dimungkinkan karena dukungan akademik dari ITB yang sudah
menekankan aspek akademis dan tenis dan teknologi dalam kurikulumnya
sehingga sudah mengarahkan mahasiswa pada kewirausahaan yang berbasis
teknologi.

Demikian pula halnya dengan proses pembelajaran, meskipun tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan antara mahasiswa ITB dengan
UNTAR namun dalam penelitian ini ditemukan bahwa proses pembelajaran
terhadap intensi technopreneurship yang dimediasi oleh entrepreneurial
kultur lebih tinggi mahasiswa UNTAR. Hal ini dapat dijelaskan karena
UNTAR sebagai perguruan tinggi swasta memiliki kesempatan bagi para

mahasiswanya untuk lebih intens mendapat bimbingan dan perhatian dari
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dosennya sehingga menginspirasi untuk berpikir kreatif dan inovatif. Selain
itu, UNTAR sebagai perguruan tinggi swasta lebih memiliki fleksibilitas
untuk mengalokasikan sumber daya yang dapat mendukung proses
pembelajaran inovatif seperti seminar, workshop maupun kegiatan lain
yang membentuk entrepreneurial kultur dari mahasiswa.

Selanjutnya perbandingan antara mahasiswa ITB dengan BINUS,
diperoleh bahwa semua variabel yang dipergunakan sebagai prediktor
intensi technopreneurship melalui entrepreneurial kultur dinyatakan tidak
diperoleh perbedaan yang signifikan. Terdapat kemungkinan kedua
perguruan tinggi ini memang dikenal dengan keunggulan di bidang teknik
dan teknologi informasi, sehingga memiliki kesamaan entrepreneurial
kultur yang mengarah pada technopreneurship.

Namun jika diperinci diketahui dalam hal dukungan akademik dan
efikasi diri, pengaruh yang dimiliki mahasiswa ITB lebih besar daripada
mahasiswa BINUS. Hal ini dimungkinkan ITB lebih memiliki reputasi yang
kuat sebagai perguruan tinggi unggulan di Indonesia di bidang teknologi.
ITB dikenal dengan kurikulumnya yang berorientasi pada penekanan riset
dan pengembangan teknologi sehingga dimungkinkan mahasiswa ITB lebih
terpapar pada entrepreneurial kultur yang mendukung technopreneurship.

Di sisi lain, dalam hal perilaku inovatif dan proses pembelajaran,
pengaruh yang dimiliki mahasiswa BINUS lebih besar daripada mahasiswa
ITB. Hal ini memiliki kemiripan dengan perbandingan antara UNTAR
dengan ITB dimana BINUS sebagai perguruan tinggi swasta juga memiliki
pendampingan dari dosen kepada mahasiswa yang lebih intensif sehingga
dapat mengarahkan dan membimbing proses pembelajaran dari mahasiswa
menuju pencapaian tujuan mereka.

Terakhir hasil dari penelitian ini tidak menemukan perbedaan yang
signifikan pengaruh antara perilaku inovatif, dukungan akademik, proses

pembelajaran dan efikasi diri terhadap intensi technopreneurship yang
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4.6

dimediasi oleh entrepreneurial kultur. Namun demikian dukungan
akademik dan efikasi diri mahasiswa BINUS terhadap technopreneurship
lebih tinggi dibandingkan UNTAR. Tingginya dukungan akademik dan
efikasi diri dari mahasiswa BINUS terhadap technopreneurship dapat
dimaklumi karena BINUS memang dikenal sebagai salah satu perguruan
tinggi swasta yang menekankan aplikasi praktis teknologi dalam konteks
industri dan bisnis. Kurikulum yang berorientasi pada teknologi dalam
tentunya dapat menciptakan entrepreneurial kultur yang mendorong
technopreneurship sehingga mahasiswa BINUS merasa lebih percaya diri
jika menjalankan usaha berbasis teknologi.

Di lain sisi, meskipun UNTAR belum memiliki fokus yang sama
terhadap teknologi seperti BINUS, mahasiswa UNTAR menunjukkan
perilaku inovatif dan proses pembelajaran mahasiswa yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa BINUS. Hal ini dapat disebabkan oleh budaya
kampus dari UNTAR yang mendukung perilaku inovatif dari mahasiswa.
Program-program seperti penerapan kurikulum MBKM memberikan
kesempatan bagi para mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
inovatif melalui pengalaman belajar yang diberikan.

Meskipun terdapat perbedaan, perbedaan antara kedua perguruan
tinggi swasta ini tidak signifikan, terutama mengingat latar belakang
keluarga dari mahasiswa dari kedua perguruan tinggi ini yang mayoritas
berwirausaha. Dengan pendekatan yang tepat, hal ini dapat mendorong

kesiapan mahasiswa untuk menjadi technopreneur di era digital saat ini.

Novelti Penelitian

Novelti dari penelitian ini terletak pada fokus generasi Z terhadap
intensi kewirausahaan berbasis teknologi. Penelitian ini mengarahkan
perhatian pada Generasi Z karena generasi ini memiliki karakteristik

dominan seperti digital native, berjiwa kewirausahaan dan memiliki
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4.7

kreativitas tinggi. Meskipun demikian, preferensi mahasiswa generasi Z
khususnya di Indonesia terhadap technopreneurship perlu dibuktikan.
Melalui metode klustering fuzzy c-means dengan menggunakan responden
mahasiswa Generasi Z dari UNTAR, BINUS dan ITB dipergunakan untuk
mengetahui preferensi mahasiswa terhadap technopreneurship. Temuan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata mahasiswa masih memiliki
keraguan untuk terlibat dalam aktivitas technopreneurship.

Berbagai model prediksi untuk mengukur intensi berwirausaha telah
dikembangkan dalam literatur. Penelitian ini menggunakan variabel
entrepreneurial kultur sebagai variabel mediasi untuk mempredikasi faktor-
faktor yang memengaruhi niat individu terhadap technopreneurship. Faktor-
faktor seperti perilaku inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran,
dan efikasi diri dipergunakan untuk memprediksi intensi technopreneurship
secara tidak langsung melalui entrepreneurial kultur. Model yang dibentuk
dalam penelitian ini membutkikan bahwa entrepreneurial kultur mampu
menjadi variabel mediasi antara variabel perilaku inovatif, dukungan
akademik, proses pembelajaran, dan efikasi diri terhadap intensi
technopreneurship. Temuan dari penelitian ini mengonfirmasi saran dari
penelitian sebelumnya oleh Fayolle & Lifian (2014) tentang pentingnya
variabel mediasi untuk mengukur intensi berwirausaha. Dengan demikian,
model penelitian ini dapat memberikan wawasan baru khususnya peranan
perguruan tinggi untuk menciptakan entrepreneurial kultur sehingga dapat

meningkatkan intensi kewirausahaan berbasis teknologi.

Diagram Alir Penelitian
Rangkaian aliran penelitian dapat dilihat seperti alur berikut ini:
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BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mahasiswa Generasi Z mayoritas masih memiliki keragu-raguan dalam
technopreneurship. Keragu-raguan dapat disikapi dengan baik dengan
mengidentifikasi variabel-variabel yang dapat menjadi prediktor untuk
meningkatkan intensi technopreneurship mahasiswa.

Perilaku inovatif tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
intensi technopreneurship mahasiswa generasi Z. Hal ini disebabkan
perilaku inovatif perlu didukung oleh ekosistem kewirausahaan di
sekitar mahasiswa sehingga dapat memengaruhi terhadap intensi
technopreneur.

Perilaku inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship mahasiswa generasi Z melalui entrepreneurial
kultur. Seseorang yang memiliki perilaku inovatif belum tentu memiliki
pemahaman tentang peluang bisnis serta pengetahuan dan keterampilan
untuk menjalankan bisnis. Entrepreneurial kultur dapat membantu
seseorang untuk memahami nilai- nilai yang mendukung sikap
berwirausaha. Penelitian ini menemukan terdapat perbedaan yang
signifikan antara perilaku inovatif terhadap intensi technopreneurship
dengan entrepreneurial kultur sebagai variabel mediasi antara
mahasiswa ITB dengan UNTAR dimana mahasiswa UNTAR memiliki
perilaku inovatif yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa ITB.
Namun demikian tidak ditemukan perbedaan yang signifikan perilaku

inovatif terhadap intensi technopreneurship melalui entrepreneurial
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kultur antara mahasiswa ITB dengan BINUS dan juga mahasiswa
BINUS dengan UNTAR.

Dukungan akademik kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi technopreneurship mahasiswa generasi Z melalui
entrepreneurial  kultur. Dukungan akademik kewirausahaan di
Perguruan Tinggi memegang kontributor penting bagi pengembangan
entrepreneurial kultur melalui pembentukan pola pikir dan mentalitas
kewirausahaan. Dukungan akademik yang mampu menyesuaikan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi akan membangun
minat mahasiswa untuk berwirausaha berbasis teknologi. Penelitian ini
tidak menemukan perbedaan yang signifikan antara dukungan
akademik terhadap intensi technopreneurship dengan entrepreneurial
kultur sebagai variabel mediasi diantara mahasiswa ITB, UNTAR
maupun BINUS.

Proses pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi  technopreneurship  mahasiswa generasi Z  melalui
entrepreneurial kultur. Proses pembelajaran yang memuat nilai-nilai
kewirausahaan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik
tentang aspek-aspek seperti inovasi, kreativitas, kerja keras, dan
ketekunan yang penting dalam berwirausaha. Penelitian ini tidak
menemukan perbedaan yang signifikan antara proses pembelajaran
terhadap intensi technopreneurship dengan entrepreneurial kultur
sebagai variabel mediasi diantara mahasiswa ITB, UNTAR maupun
BINUS.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
technopreneurship mahasiswa generasi Z melalui entrepreneurial
kultur. Meningkatkan efikasi diri seseorang akan membentuk
entrepreneurial kultur yang positif yang akan membentuk minat untuk

melakukan kegiatan kewirausahaan. Penelitian ini menemukan terdapat
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perbedaan yang signifikan antara efikasi diri terhadap intensi
technopreneurship dengan entrepreneurial kultur sebagai variabel
mediasi antara mahasiswa ITB dengan UNTAR dimana mahasiswa
ITB memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
UNTAR. Namun demikian tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
antara mahasiswa ITB dengan BINUS dan juga mahasiswa UNTAR
dengan BINUS.

Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap
intensi  technopreneurship mahasiswa generasi Z. Keyakinan
mahasiswaterhadap kemampuan pribadinya untuk mengorganisir dan
melaksanakan sebuah proyek kewirausahaan akan menambah
kepercayaan diri untuk memulai usaha.

Entrepreneurial kultur berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap intensi technopreneurship mahasiswa generasi Z.
Entrepreneurial kultur menciptakan lingkungan yang mendukung
dalam memberdayakan dan menginspirasi seseorang untuk lebih
kreatif, inovatif dan mengambil langkah berani menghadapi risiko
sehingga dapat meningkatkan intensi technopreneurhsip.

5.2 Saran

5.2.1 Saran untuk Pengambil Kebijakan di Perguruan Tinggi

Peneliti menyarankan kepada para pengambil kebijakan khususnya di

Perguruan Tinggi untuk dapat memperhatikan beberapa hal seperti berikut:

1.

Mengimplementasikan kurikulum yang mendorong mahasiswa untuk
mengasah perilaku inovatif agar mampu mengidentifikasi peluang
bisnis dengan baik. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
teknologi informasi sebagai alat untuk mendukung proses identifikasi

dan pengembangan peluang bisnis.
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Mengadakan kegiatan seperti seminar atau kuliah umum yang
mengundang tokoh-tokoh wirausaha, terutama yang mengandalkan
teknologi dalam praktik kewirausahaan mereka. Dengan demikian,
diharapkan mahasiswa dapat terinspirasi dan memperoleh wawasan
yang berharga mengenai penerapan teknologi dalam dunia
kewirausahaan.

Meningkatkan  faktor-faktor yang mendukung pembentukan
entrepreneurial kultur dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi
krusial karena entrepreneurial kultur yang kuat dapat meningkatkan
jiwa kewirausahaan pada mahasiswa.

Memperkuat keberadaan inkubator bisnis sebagai bentuk dukungan
akademik dan proses pembelajaran agar terbentuk ekosistem

technopreneur yang kuat.

5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Secara teoritis, peneliti juga menyarankan untuk melakukan perbandingan

intensi technopreneurship pada mahasiswa bisnis dan non bisnis, gender, Perguruan

tinggi maupun sekolah vokasi dan lainnya untuk mengetahui perbedaan persepsi

mereka terhadap technopreneurship. Penelitian lain mungkin juga dapat

menyelidiki variabel kepribadian terhadap entrepreneurial kultur yang dapat

mempengaruhi intensi berwirausaha. Disarankan pula untuk penelitian kedepan

agar memperluas cakupan sampel di berbagai provinsi di Indonesia sehingga hasil

penelitian dapat digeneralisasi lebih baik.

5.3

Limitasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, terdapat limitasi dari penelitian yaitu:

Studi yang ada menggunakan metodologi penelitian dengan sampel

yang terbatas untuk mewakili Generasi Z yaitu dari mahasiswa.
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2. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa yang berkuliah di Jakarta

dan Bandung dengan 3 perguruan tinggi yang telah ditetapkan yaitu
UNTAR, BINUS dan ITB sehingga belum dapat mewakili populasi

Generasi Z Indonesia secara keseluruhan.

3. Variabel penelitian masih terbatas pada empat variabel yaitu perilaku

inovatif, dukungan akademik, proses pembelajaran dan efikasi diri

untuk mengukur entrepreneurial kultur dan intensi technopreneurship.

54 Luaran Penelitian
Luaran penelitian yang dihasilkan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel 5.1. Luaran Publikasi Disertasi

No Judul Jurnal Reputasi Status

1 | Analyzing Generation Z | Journal of System | Indeks  Scopus | Accepted
Technopreneurial Intentions in | and Management | Q3; SJR: 0,245; | LoA 9 Februari
Indonesia Using Fuzzy | Sciences (JSMS) H-index: 13 2024 (Terbit
Clustering Approach akhir Sept -

awal  Oktober
2024)

2 | Empowering Gen Z as Agent of | Seybold  Report | Indeks  Scopus | Published
Change  through Techno- | Journal, 18(9), 74- | Q4; SJR: 0,11; | November 2023
sociopreneurship. 90 H-index: 2

3 | Instagram vs TikTok: Which | Jurnal Jurnal  nasional | Published
Platform is More Effective for | Komunikasi, terakreditasi Desember 2023
Enhancing SMEs Performance? | 15(2), 402-417. Indeks Sinta 2

4 | Instrumen Penelitian Faktor- | HKI
Faktor Pembentuk | EC00202436166 7
Entrepreneurial  Kultur Pada | Mei 2024

Mahasiswa
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LAMPIRAN 1: KUESIONER

KUESIONER
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Technopreneurship

Generasi Z di Perguruan Tinggi

Kepada Saudara/l yang terhormat,

Dalam rangka melengkapi data untuk memenuhi penelitian mengenai “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Technopreneurship Generasi Z di
Perguruan Tinggi”, maka bersama ini saya mohon kesediaan Saudara/i yang sedang
berkuliah untuk meluangkan waktu guna mengisi kuesioner ini.

Pengisian kuesioner ini dapat berlangsung sekitar 5 - 10 menit. Dimohon untuk
mengisi secara objektif dan jujur. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
sepenuhnya hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan dijaga
kerahasiaannya.

Saya ucapkan terima kasih telah memberikan informasi berupa jawaban atas

kuesioner ini.

Lydiawati Soelaiman
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PROFIL RESPONDEN

1. Jenis kelamin
a) Perempuan
b) Laki-laki

2. Asal Universitas
a) Universitas Tarumanagara (UNTAR)
b) Universitas Bina Nusantara (BINUS)
c) ITB

3. Fakultas
a) Ekonomi dan Bisnis
b) Non Ekonomi dan Bisnis Bisnis

4. Tahun Angkatan
a) 2022
b) 2021
c) 2020
d) <2019

5. Apakah keluarga memiliki latar belakang sebagai wirausaha?

a) Ya
b) Tidak
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BAGIAN I

Perilaku Inovatif

No. Perilaku Inovatif ST TS >
1 2 5
1 Saya mampu mengidentifikasi peluang
bisnis yang sesuai dengan kebutuhan pasar.
) Saya memiliki ide produk yang mempunyai
nilai tambah
Saya memiliki keinginan untuk selalu
3 melakukan perubahan.
A Saya cenderung berpikir inovatif untuk
menciptakan keunggulan
. Saya yakin dapat menciptakan produk
potensial sesuai perkembangan teknologi
6 Saya percaya bahwa pemanfaatan teknologi
memberikan kontribusi yang lebih baik
Dukungan Akademik
No. Variabel Dukungan Akademik bl >
1 2 5
. Saya mendapat pengetahuan tentang konsep
riset pada pasar
5 Saya diajarkan bagaimana mengidentifikasi
peluang
3 Saya diberi kesempatan untuk

mempresentasikan ide bisnis
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Perguruan tinggi mempunyai program-

‘ program terkait kewirausahaan
Saya memperolen mata kuliah yang

5 | menunjang pengetahuan dan keterampilan
dalam berwirausaha

6 Perguruan tinggi mengundang tokoh
wirausaha yang menginspirasi saya

. Perguruan tinggi menyediakan fasilitas

yang mendukung aktivitas kewirausahaan

Proses Pembelajaran

memperbaikinya

No. Variabel Proses Pembelajaran ST TS >
1 2 5
. Saya sering mencari tahu informasi secara
mandiri dari berbagai sumber digital
5 Saya mampu menggabungkan pengalaman
dengan pengetahuan yang saya peroleh
3 Saya memiliki panutan yang memotivasi
untuk mencapai tujuan
A Saya memiliki sikap dan motivasi yang kuat
untuk menyelesaikan tugas
Saya selalu melakukan introspeksi terhadap
5 |hasil yang dicapai dan berusaha
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Efikasi Diri

No. Variabel Efikasi Diri bl Bk >
1 2 5
Saya yakin dapat berkontribusi dalam
1 | memenuhi kebutuhan masyarakat melalui
kewirausahaan berbasis teknologi
5 Saya yakin mampu mengidentifikasi
peluang bisnis berbasis teknologi
Saya yakin mampu mengembangkan bisnis
3 berbasis teknologi
A Saya yakin memiliki kreativitas yang
diperlukan untuk berwirausaha
. Saya yakin akan kemampuan saya untuk
menghasilkan ide bisnis berbasis teknologi
Saya yakin produk atau jasa yang saya
6 |ciptakan akan berdampak positif bagi
masyarakat
Entrepreneurial Kultur
No. Variabel Entrepreneurial Kultur bl b >
1 2 5
1 Saya  memiliki  kemampuan  untuk
menyelesaikan permasalahan
5 Saya mampu mengatasi situasi yang tidak
terencana
3 Saya selalu bertanggung jawab atas

tindakan saya
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Saya memiliki keberanian untuk mengambil

‘ risiko meskipun memerlukan kerja keras

5 | Saya terbiasa untuk selalu berpikir kreatif

6 | Saya menghargai kemandirian dan otonomi

. Saya memiliki inisiatif untuk mengambil
tindakan

8 | Saya berani merelialisasikan ide-ide saya

Intensi Technopreneurship

No. Variabel Intensi Technopreneurship S-lrs TZS SSS
1 Saya siap untuk  mengaplikasikan
kemampuan teknologi dalam bisnis saya

Saya berniat untuk memulai
2 | teknopreneurship agar tidak tergantung
dengan orang lain
Tujuan profesional saya adalah melakukan
pekerjaan yang menggabungkan
3 kemampuan bisnis dengan perkembangan
teknologi
A Saya berencana untuk membangun bisnis
berbasis teknologi dalam waktu dekat
. Saya memiliki niat serius untuk terlibat

dalam teknopreneurship

Terima kasih atas bantuan
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LAMPIRAN 2: HASIL PENGOLAHAN DATA
1. Hasil Nilai Outer Loadings

. . z 0%) o
Outer loadings - Matrix O_U["_(g ) | copy to Excel | | CopytoR |

Dukungan Akademik (X2) Efikasi Diri (X4) Entrepreneurial Kultur (M) Intensi Technoprencurship (¥) Perilaku Inovatif (X1) Proses Pembelajaran (X3)

ECA 0721
EC2 0708 |
EC3 0720
Eca 0.0 |
ECSs 0704
EC6 0728 |
ECT 0705
EC u684) |
ED1 0781
ED2 0790 | |
ED3 0761
ED4 0736 | |
EDS 0634
ED6 0791 | |
0758
| s |
0.509
| 0734 |
0541
[ 0788
03525
| 5
0.807
| =
0778
[ 0772 |
0.765
| 0780 |
0725
[ 0722 |

2. Hasil Nilai Construct Reliablity and Validity

Zoom (90%)

Construct reliability and validity - Overview | CopytoExcel | | CopytoR |

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) Average variance exfracted (AVE)
Dukungan Akademik (X2)
Efikasi Diri (X4)

Entrepreneurial Kultur (M)

Intensi Technopreneurship ()

Perilaku Inovatf (X1)

Proses Pembelajaran (X3)
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3. Hasil Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

P o m - . . ) Zi 0%)
Discriminant validity - Heterotrait-monotrait ratio [HTMT) - Matrix ARy

Dukungan Akademik (X2) Efikasi Diri (X4) Entrepreneurial Kultur (M) Intensi Technopreneurship (Y) Perilaku Inovatif (X1) Proses Pembelajaran (X3)
Dukungan Akademik (X2)
Efikasi Diri (X4)

Entrepreneurial Kultur (M)

Intensi Technopreneurship (Y)

Perilaku Inovafif (X1)

Proses Pembelajaran (X3)

4. Hasil Nilai Fornell-Larcker Criterion

S s - Z 0%)
Discriminant validity - Fornell-Larcker criterion =LY | Copy loExcel | | CopyloR

Dukungan Akademik (X2) Efikasi Diri (X4) Entrepreneurial Kultur (M) Intensi Technopreneurship (¥) Perilaku Inovatif (X1) Proses Pembelajaran (X3}
Dukungan Akademik (X2)
Efikasi Diri (X4)

Entrepreneurial Kultur (M)

Intensi Technopreneurship (Y)
Perilaku Inovatif (X1)

Proses Pembelajaran (X3)

5. Hasil Nilai Cross Loadings

- N s . Zoom (30%)

Discriminant validity - Cross loadings = | Copy toExcel | | CopyfoR |

Dukungan Akademik (X2) Efikasi Diri (X4) Entrepreneurial Kultur (M) Intensi Technopreneurship (Y) Perilaku Inovatif (X1) Proses Pembelajaran (X3)
DA 0738 0.435 0.477 0425 0575 0429
DA2 0.302 0513 0514 0490 0590 0.444
DA3 0754 0.385 0.400 0383 0.475 0.356
A4 0771 0320 0391 0364 0.400 0345
DAS 0794 0380 o.4zz| 0370 0.466 0358 |
A6 0.661 0348 0367 0342 0394 0319
oA7 0673 0360 0372 0324 0337 0350
EC1 0.479 0.561 0721 0525 0570 0556
EC2 0474 0548 0.706 0503 0556 0535
EC3 0.400 0515 0720 0425 0.461 0586
EC4 0367 0502 0.509 0516 0.462 0543
EC5 0381 0.478 0704 0446 0473 0.495
EC6 0421 0.468 0.728 0549 0.440 0331
ECT 0395 0.474 0705 0531 0.440 0437
ECB 0378 0415 o.wl 0581 0441 0370 |
EDA1 0.439 0761 0514 0535 0567 0.470
ED2 0425 0790 0.499| 0543 0553 0.485 |
ED3 0352 0761 0.491 0534 0528 0.455
ED4 0418 0736 0544 0488 0584 0533
EDS 0.412 0334 0568 0560 0562 0508
ED6 0.492 0791 0.600 0557 0637 0521

169



0.402 0.500 0.591 0.758 0.434 0.550
0418 0536 0554 0538 0.483 0.425
0.367 0,590 0.583 0.509 0.467 0.507
0436 0.463 0.492 | 0734 0.491 028
0482 0542 0.562 0.341 0.485 0.391
0421 0.458 0523 0414 0.459 0768
0.387 0.547 0.592 0.508 0476 0825
0.369 0475 0.434| 0.382 0.412 0.668
0.350 0.456 0.511 0.398 0.396 0.807
0399 0.486 0557 0418 0473 0792/
0.521 0.548 0.508 0.448 0778 0.415
0.451 0518 0.476 0513 0772 0479
0.458 0.537 0.450 0.427 0.765 0.359
0496 0622 0.560 0475 0730 0.405 |
0428 0.567 0.512 0.450 0725 0.420
0435 0542 0.529 0.437 0722 0428

6. Hasil Nilai R?
R-sguare - Overview

R-square R-square adjusted

Entrepreneurial Kultur (M)

Intensi Technopreneurship (Y)

7. Hasil Nilai f?

f-square - List

Dukungan Akademik (X2) - Entrepreneurial Kultur (M)
Dukungan Akademik (X2) - Intengi Technopreneurship (Y)
Efikasi Diri (X4) - Entrepreneurial Kultur (M)

Efikasi Diri (¥4) = Intensi Technopreneurship (Y)

Entrepreneurial Kultur (M) -> Intensi Technopreneurship (Y) m

Perilaku Inovatif (X1) -> Entrepreneurial Kultur (M)

Perilaku Inovatif (X1) - Intensi Technopreneurship (Y)

Proses Pembelajaran (X3) -> Entrepreneurial Kultur (M)

Proses Pembelajaran (X 3) -> Intensi Technopreneurship (Y)
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8. Hasil Uji Hipotesis (Direct Path)
Zoom {90%)

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values =

Copy to Excel Copyto R

Original sample (0) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T stafistics (|O/STDEV]) P

Dukungan Akademik (X2) > Entrepreneurial Kultur (M)

Dukungan Akademik (X2) = Intensi Technopreneurship (Y)

Efikasi Diri (X4) > Entrepreneurial Kultur (M)

Efikasi Diri (¥4) - Intensi Technopreneurship (Y)

Entrepreneurial Kultur (M) -> Intensi Technopreneurship ()

Perilaku Inovatif (X1) -> Entrepreneurial Kultur (M)

Perilaku Inovafif (X1) -> Intensi Technopreneurship (Y)

Proses Pembelajaran (X3) -> Entrepreneurial Kultur (M)

Proses Pembelajaran (X3) -= Intensi Technopreneurship (Y)

9. Hasil Uji Hipotesis (Indirect Path)

Specific indirect effects - Mean, STDEV, T values, p values Ao EL

Copy to Excel | | CopytoR

Original sample (O) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T statisfics (|0/STDEV]) P values

Proses Pembelajaran (X3) -> Entrepreneurial Kultur (M) -> Intensi Technopreneurship (Y)

Efikasi Diri (X4) = Enfrepreneurial Kultur (M) = Intensi Technopreneurship (Y)

Dukungan Akademik (X2) - Entrepreneurial Kultur (M) = Intensi Technopreneurship (Y)

Perilaku Inovatif (X1) -> Entrepreneurial Kultur (M) - Intensi Technopreneurship ()

10. Hasil Uji MICOM
ITBvs UNTAR

Compositional invariance

Original correlation Correlation permutation mean Permutation p value

DA 1.000 0.997 0.992 0.979
o] 1.000 0.999 0.998 0.984

D 0.998 0.999 0.998 0.079

T 0.998 0.999 0.997 0.077
P 0.998 0.999 0.997 0.232

Pl 1.000 0.999 0.997 0.935

Composite Equality

Zoom (100%)

MICOM - Step 3a (mean)

Copy to Excel Copy to R

O

inal difference Permutation mean difference Permutation p value
DA 0.085 -0.006 -0.236 0.243 0.452
EC 0.114 -0.006 -0.257 0.214 0.336
ED 0.191 -0.002 -0.243 0.246 0.121
IT -0.048 -0.003 -0.231 0.232 0.679
LP 0.243 -0.000 -0.231 0.243 0.049
Pl 0.218 -0.003 -0.239 0.243 0.077
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Zoom (100%)

MICOM - Step 3b (variance)

Copy to Excel Copy to R

O

Original difference Permutation mean difference Permutation p value
DA -0.0968 -0.007 -0.315 0.317 0.557
EC -0.409 -0.009 -0.400 0.383 0.033
ED -0.381 -0.005 -0.404 0.375 0.057
IT -0.157 -0.011 -0.341 0.302 0.368
LP -0.360 -0.007 -0.383 0.384 0.067
Pl -0.412 -0.008 -0.400 0.380 0.037

ITB vs BINUS

Compositional invariance

£0OITI (UY0)

O

MICOM - Step 2

Original correlation Correlation permutation mean Permutation p value

0.995 0.996 0.991 0.243
0.997 0.998 0.996 01421
1.000 0.999 0.998 0.877
0.996 0.999 0.996 0.053
0.995 0.998 0.995 0.055
0.998 0.997 0.994 0.636

Composite Equality

MICOM - Step 3a (mean) Zoom (7o%) ¥

Original difference Permutation mean difference 5 97.5% Permutation p value
DA 0.322 -0.001 -0236 0.227 0.007
EC -0.091 -0.004 -0245 0.239 0437
ED 0.063 -0.006 -0229 0.227 0594
IT -0.019 -0.007 -0234 0.237 0850
LP 0.146 -0.000 -0244 0.228 0235
Pl -0.052 -0.008 -0234 0.215 0657

Zoom (70%)

Original difference Permutation mean difference 97.5% Permutation p value
DA 0.276 -0.001 -0.322 0.317 0.097
EC -0.079 -0.003 -0.407 0.421 0732
ED -0.202 0.002 -0.371 0.395 0303
IT -0.022 -0.003 -0.326 0.297 0.380
LP -0.219 -0.003 -0.354 0.329 0204
Pl -0.091 0.004 -0.377 0.397 0618
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BINUS vs UNTAR
Compositional invariance
MICOM - Step 2

Original correlation

Correlation permutation mean

5.0%

LUUIT | L

O

Permutation p value

0.995 0.998 0.996 0.022
0.996 0.999 0.998 0.002
0.999 1.000 0.999 0.019
1.000 1.000 0.999 0.856
0.998 0.999 0.998 0.116
0.999 0.999 0.998 0.454

Composite Equality

MICOM - Step 3a (mean)

Zoom (70%)

O

Original difference Permutation mean difference 97.5% Permutation p value
0.380 0.000 -0215 0.236 0.000

0.181 0.002 -0209 0.223 0.097

0.125 -0.000 -0213 0.216 0285

-0.029 -0.000 -0238 0.219 0.807

0.100 -0.003 -0210 0.216 0373

0.266 0.001 -0207 0.227 0.025

Zoom (70%)

O

nal difference Permutation mean difference 97.5% Permutation p value
-0.393 0.008 -0.314 0.325 0.014
-0.338 0.007 -0.389 0.3 0.099
-0.162 0.006 -0.348 0.355 0.365
-0.138 0.000 -0.305 0.317 0371
-0.132 0.002 -0.344 0.324 0477
-0.318 0.010 -0.368 0.368 0.087

11. Hasil Uji Beda
ITB vs UNTAR

Cop)

Copy

Original (Group_[TB) Original (Group_UNTAR) Original difference Permutation mean difference 2.5% 97.5% Permutation p value
DA =EC >IT 0117 0.032 0.085 0.000 -0.116 0.123 0164
LP > EC >IT 0.105 0.231 -0.126 -0.007 0172 0.169 0146
ED>EC = IT 0.239 0.025 0215 0.001 -0.135 0.152 0.003
Pl =EC =1IT -0.000 0.167 -0.167 0.001 -0.148 0.162 0035
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ITB vs BINUS

Original (Group_ITB) Original (Group_BINUS) Original difference Permutation mean difference 2.5% 97.5% Permutation p value
DA > EC =IT 0.117 0.057 0.060 -0.000 -0.126 0131 0.333
LP =EC =T 0.105 0.106 -0.001 -0.003 -0.120 0.120 0.983
ED>EC>IT 0239 0.103 0137 0.001 -0.156 0.158 0.082
Pl=EC >IT -0.000 0.050 -0.050 -0.000 -0.106 0.108 0373

BINUS vs UNTAR

Zoom (70%
N (70%) Copy to Excel Copy to R

Specific indirect effects

O
| (Group_BINUS) Original (Group_UNTAR) Original difference Permutation mean difference 2.5% 97.5% Permutation p value
DA = EC = IT 0.057 0.032 0.025 -0.001 -0.103 0.095 0.627
LP =EC =IT 0106 0.231 -0.124 0.003 -0.135 0.135 0.073
ED>EC=>1IT 0103 0.025 0.078 -0.001 -0.107 0.104 0138
Pl =EC > 1IT 0.050 0.167 -0.116 0.001 -0.129 0122 0.067
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175



LAMPIRAN 4: PUBLIKASI

Journal of System and Management Sciences @

COUNTRY SUBJECT AREA AND CATEGORY PUBLISHER H-INDEX
Heng Kong Business, Management and
Accounting
L Management of Technology
and Innovation
& Mo Rankingn Hong Kong Computer Science
i Computer Science
Applications
Information Systems
Decision Sciences
L Information Systems and
Management
Engineering
L control and Systems
Engineering
PUBLICATION TYPE 1SN COVERAGE INFORMATION
Journals 18166075, 18180523 2019-2023 Homepage
How to publish in this journal
zhjzhang@bijtu.edu.cn
Quartles 3y oo
‘Control and Systems Engineering
Information Systems
Information Systems and Management
2020 2021 2022 2023
® R My G @ Touwl Documents Y G @ TowlCites ® SeffCites N§ [ Citations per document R o
500
03 300 z
07 200
250 16
024 100
021 0 12
o
2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023
08
® Extemal Cites per Doc @ Ciies per Doc 3 @ @ %Imemational Collaberation M £ @Citabledocuments @ Noncitable documents MR £
2 24 0 04
* \/\/ ¢
1 200
8 2019 2020 2021 2022 2023
0 0 Cites / Doc. (4 years)
0 ® Cites/ Doc. (3 years)
2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 pival 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 @ Cites / Doc. (2 years)
® Cited documents @ Uncited documents il X
o — Journat o System and  Show this widget in G sCimago Graphica

Management Sclences

Information
Q 3 R
200 best uarte

your own website

Explore, visually
communicate and make
sense of data with our

Just copy the code below
and paste within your html

s 2023 , o new data visualization
0.25 J Prr—_—— R
0 cowsred by scimsoar com

2019 2020 207 202 2023

176



Journal of System and Management Sciences
Scopus coverage years: from 2019 to Present

Publisher:  Success Culture Press

CiteScore 2022

16

ISSN: 18166075 E-ISSN: 1818-0523 3%0525
Subject area: (Dedision sciences: ion Systems and gement ) ((Business, and ing: Management of Technology and Innovation ) :
((Engineering: Control and Systems Engineering ) (‘Computer Science: Computer Science Applications ) (' Computer Science: Information Systems )
Source type: Journal 3\"-;:?32
|5 save to source list
CiteScore 2022 CiteScoreTracker 2023 ®
1 6 458 Citations 2019 - 2022 1 7 804 Citations to date
- 279 Documents 2019 - 2022 * 462 Documents to date
Caleulated on 05 May, 2023 Last updated on 05 April, 2024 « Updated monthly
CiteScore rank 2022 ®
Category Rank Percentile
Decision Sciences =
L Information Systems and #93f140 mmm 33rd
Management
Business, Management and
Accounting #195/281 = 30th
L Management of Technology
and Innovation
Journal of System and Management Sciences
ISSN: 1816-6075
JSMS-2024-11-15 Date: Feb 9, 2024
ACCEPTANCE OF MANUSCRIPT
Dear Lydiawati Soelaiman1*, Dyah Erny Herwindiati 2, Otto Randa Payangan3

I am pleased to inform you that based on the referees reports, your paper entitled

has been accepted for the publication in Journal of System and Management Sciences

The paper will be published in the No.11 issue of 2024, which has been scheduled in the Oct of 2024.
With best wishes,

Yours sincerely

Mincong Tang (Managing Editor)

Analyzing Generation Z Technopreneurial Intentions in Indonesia Using Fuzzy Clustering Approach

177




Seybold Report

COUNTRY SUBJECT AREA AND CATEGORY PUBLISHER
United States Business, Management and
Accounting
L Marketing
Engineering
Media Ranking in United States L Media Technology
Quartles
Marketing
Media Technology
2006 2007 2008 2009 2010 201 2012 2013 2014 2017
LU R G @ Totsl Documents R @ TotlCites @ SelfCites R
il el - el
0105 /\/\/_/— 0
01 \- 0 \AA/\/\
o
006 2000 2012 s 2008 2020 e 203 207 011 s W19 20 199 2002 2006 2003 2012 2016 2019 2022
® Extemal Cites per Doc @ Gites per Doc. 3R @ Sintemational Collaboration 3R % @ Cibledocuments @ Noncisble documents MR 7
20
02

N

0

1 _4

1999 2003 207 011 15 019 2023 1998 2003 2007 21 2015 2019 2028 1999 03 2007 20m

® Cited documents @ Uncited documents. LV ] X

o Seybold Report — Show this widget in ‘G SCimago Graphica
your own website

o
1999 2003 2007 2011 2005 2019 2023

powered by scimagaie com

Seybold Report

Formerly known as: Seybold Report on Publishing Systems

Scopus coverage years: 2005, 2013, from 2015 to 2023
Publisher: The Joss Group

ISSN:  1533-9211

. Explore, visually
Warketiog
Q4 Just copy the code below communicate and make
e ar\s paste within your htm! sense of data with our
code: P
SR2023 EE— new data visualization

01 P ——r— tool

Subject area: (Engineering: Media Technology ) (Busine and

Source type: Trade Journal

View all documents » Set document alert |=) Save to source list

209

2023

-

H-INDEX.

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Crtions per decument Q=

a0z

oos

0005

0
1999 2003 2007 2011 215 2019 2023
Cites / Doc. (4years)

® Ctes/Doc. (3 years)
® Cres / Doc. (2 years)

Empowering The Role of Generation Z As Agents of Change Through Techno-Sociopreneurship

Lydiawati Soelaiman Dyah Erny Herwindiati , Otto Randa Payangan

DOI: 10.5110/77. 1044

Page: 74-20

178



P-ISSN: 2085-1979 | E-ISSN: 2528-2727

JK 'JURNAL K * MUNIKASI

https://journal.untar.ac.id/index.php/komunikasi
TERAKREDITASI SK NOMOR 85/M/KPT/2020

REGISTER LOGIN

@ﬁ& CURRENT  ARCHIVES ~ ANNOUNCEMENTS ABOUT ~ search

Home | About the Journal TERAKREDITASI RISTEK-BRIN

Qsinta)

About the Journal

Instagram vs TikTok: Which Platform is More Effective for Enhancing SMEs Performance?

Lydiawati Soelaiman, Dyah Erny Herwindiati, Otto Randa Payangan
402-417

| & Abstract views: 109 | @ Download :71
&) hitps://doi.org/10.24912/jkv15i2.23671

179



